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MOTTO 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 
mereka” 
(Q.S. Al-Hujurat ayat 11) 
 
Fight Against Bullying! Jangan biarkan kita membunuh senyum dan kebahagiaan 
anak-anak kita. 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bullying, tanggapan 
sekolah, dan upaya sekolah dalam mengatasi fenomena bullying  yang terjadi di 
SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan sebagai sekolah yang termasuk 
dalam kawasan beresiko. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik 
pengumpulan data: observasi dan wawancara. Teknik analisis data melalui reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan menggunakan 
triangulasi tehnik dan sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan jenis bullying dan bentuk bullying dapat 
dikategorikan menjadi bullying fisik, bullying verbal, dan bullying psikis 
(gestural). Namun terdapat perbedaan kualitas bullying di dua sekolah. Di SD 
Negeri Keputran 1 bullying yang terjadi cenderung ke arah kriminal dalam bentuk 
tawuran dan dilakukan dengan berkelompok, sedangkan di SD Negeri Surokarsan 
2 tidak cenderung ke arah kriminal dan dilakukan secara perorangan. Bullying 
potensial terjadi ketika pengawasan guru lemah. Faktor penyebab terjadinya 
bullying yaitu latar belakang keluarga (khas tepi sungai Code) dan pergaulan 
teman. Tanggapan sekolah yaitu belum semua guru mengetahui bullying secara 
konsep, namun sudah paham secara bentuknya. Kedua sekolah tersebut mengatasi 
bullying melalui kerjasama dengan pihak lain (kepolisian, puskesmas, yayasan 
perlindungan anak), kegiatan ekstrakurikuler, melibatkan orang tua dalam 
berbagai hal, dan menjadikan guru sebagai fasilitator dalam menangani bullying. 
 
Kata kunci: bullying, kawasan beresiko, upaya sekolah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi umat manusia. Pendidikan 
juga merupakan gejala semesta yang universal dan berlangsung sepanjang 
hayat manusia di setiap kehidupan manusia (Driyarkara, 1980: 32 dalam Dwi 
Siswoyo, 2011: 1). Dengan kata lain proses pendidikan dilakukan oleh 
manusia sejak manusia ada dalam kandungan hingga manusia berada di liang 
lahat. Proses pendidikan tidak hanya berlangsung dalam lembaga pendidikan 
formal seperti sekolah tetapi proses pendidikan berjalan dan berlangsung  
selama manusia menjalani kehidupannya. Dalam pendidikan mengandung 
nilai-nilai universal yang membentuk manusia menjadi manusia seutuhnya 
seperti dalam pernyataan Driyarkara bahwa pendidikan merupakan proses 
memanusiakan manusia. 
Di dalam proses pendidikan melibatkan berbagai aspek untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara utuh. Aspek-aspek tersebut antara lain adalah 
pendidik, anak didik, alat pendidikan, dan lingkungan sekitar atau milleu 
(Barnadib, 1976: 35). Pendidik merupakan orang dewasa yang mengajarkan 
atau mempengaruhi anak untuk mencapai tujuan dari proses pendidikan itu 
sendiri. Sedangkan anak didik adalah setiap orang atau kelompok yang 
menerima pengaruh dari pendidik tersebut. Anak didik tidak mempunyai 
batasan umur dalam memperoleh pendidikan. Namun ada hak-hak khusus yang 
diterima oleh anak didik yang masih masuk dalam kategori anak. Dalam 
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Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, yang 
masuk dalam kategori anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan. 
Hak-hak khusus yang diterima oleh anak tercantum dalam Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyebutkan 
bahwa anak-anak berhak mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan dan 
diskriminasi. Anak-anak yang menjadi korban tindak kekerasan fisik maupun 
mental berhak mendapatkan perlindungan khusus. Dalam undang-undang juga 
disebutkan bahwa masyarakat ikut berperan aktif dalam melindungi hak-hak 
anak dan perlindungan dari tindak kekerasan. Deklarasi Hak-hak Anak PBB 
juga mencantumkan bahwa annak-anak mempunyai hak untuk memperoleh 
perlindungan khusus dan harus memperoleh kesempatan dan fasilitas yang 
dijamin oleh hukum dan sarana lain sehingga secara jasmani, mental, akhlak, 
rohani, dan sosial, mereka dapat berkembang dengan sehat dan wajar. Selain 
itu dalam deklarasi tersebut menyatakan bahwa anak-anak harus dilindungi 
dari segala bentuk diskriminasi, penyia-nyiaan, kekejaman, dan penindasan. 
Dengan kata lain anak-anak harus bisa merasa aman, nyaman, tenang, dan 
tenteram dalam kondisi apapun dan dimanapun termasuk dalam memperoleh 
pendidikan dan pengajaran di lingkungan sekolah. 
Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan formal seharusnya menjadi 
tempat yang aman dan nyaman untuk peserta didik (anak) dalam menempuh 
pendidikannya. Sekolah harus bisa menjaga dan memperhatikan peserta didik 
(anak) dari segi fisik maupun psikologis. Karena sekolah merupakan lembaga 
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pendidikan kedua setelah lembaga pendidikan informal (keluarga) yang 
mengajarkan tentang ilmu dalam bermasyarakat dan ilmu yang berguna bagi 
bekal kehidupan. Sehingga secara tidak langsung orang tua sudah 
mempercayakan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal guna membentuk 
anaknya (peserta didik) dengan sebaik-baiknya. Namun sekolah sebagai 
lembaga pendidikan tidak dapat berjalan sendiri tanpa bantuan orang tua dan 
lingkungan masyarakat sekitar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu dari 33 
provinsi di Indonesia yang di dalamnya terbagi menjadi 4 kabupaten dan 1 
kota, yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunungkidul, 
Kabupaten Kulonprogo, dan Kota Yogyakarta. Kota Yogyakarta lebih banyak 
disebut dengan kota pelajar sejak tahun 2009 menerapkan kebijakan mengenai 
kota layak anak. Menurut Peraturan Menteri Nomor 11 Tahun 2011 yang 
dimaksud dengan KLA (Kota Layak Anak) adalah kabupaten/kota yang 
mempunyai sistem pembangunan berbasis hak anak melalui pengintegrasian 
komitmen dan sumber daya pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha yang 
terencana, menyeluruh dan berkelanjutan dalam kebijakan, program dan 
kegiatan untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak. Hak-hak anak yang 
dimaksud  salah satunya adalah tumbuh dan berkembang secara optimal tanpa 
adanya kekerasan dan diskriminasi serta mendapat perlindungan dari 
lingkungan sekitar.  
Namun dalam kenyataannya di kota Yogyakarta masih banyak 
ditemukan kasus-kasus kekerasan dan hasil penelitian yang mengindikasikan 
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masih adanya lembaga pendidikan yang terdapat fenomena kekerasan atau 
disebut juga dengan bullying. Seperti hasil pra observasi yang dilakukan oleh 
peneliti sendiri pada tahun 2014 bahwa di salah satu sekolah dasar di kota 
Yogyakarta masih banyak bullying yang terjadi. Dilihat dari segi frekuensinya 
bullying yang ditemukan dalam pra observasi  tersebut dapat dimasukkan 
dalam kategori “Sangat Sering” melakukan bullying verbal, kategori “Sering” 
melakukan bullying fisik, dan kategori “Pernah” melakukan bullying psikis. 
Dengan kata lain bahwa sekolah dasar tersebut hampir tiap hari terjadi tindakan 
bullying yang melibatkan siswa (anak) baik sebagai pelaku maupun sebagai 
korban. 
Data-data tersebut diperkuat dengan data nasional Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) pada periode tahun 2010-2014  bahwa tindak 
kekerasan pada anak mengalami peningkatan terus menerus dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 2010 ada sebesar 2.413 laporan kasus kekerasan, pada tahun 
2011 ada sebesar  2.508 laporan kasus kekerasan, pada tahun 2013 ada sebesar 
2.792 laporan kasus kekerasan, dan pada tahun 2014 ada sebesar 3.339 laporan 
kasus kekerasan yang diterima oleh KPAI. Belum lagi hasil penelitian di 
daerah lain yang membuktikan bahwa kasus bullying pada anak masih terus 
menerus terjadi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Costrie Ganes 
Widayanti pada tahun 2009 bahwa terjadi kasus bullying di sekolah dasar di 
Semarang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sekitar 68,7% siswa 
laki-laki, dan 34,3% siswa perempuan yang pernah menjadi korban bullying  
non fisik berupa dipaksa memberi atau membawan sesuatu seperti uang, 
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makanan, atau alat tulis. Itu hanya beberapa hasil penelitian dan data statistik 
yang terekam dan diketahui oleh umum, masih banyak kasus-kasus kekerasan 
yang belum terekam dan belum diketahui oleh umum terutama di Kota 
Yogyakarta sebagai kota layak anak (KLA). 
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Fenomena Bullying di Sekolah Dasar Kawasan Beresiko Kota Yogyakarta” 
karena masih banyaknya kasus bullying yang terjadi meskipun pemerintah 
daerah kota Yogyakarta mencanangkan kebijakan kota Yogyakarta sebagai 
kota layak anak dan peraturan perundang-undangan maupun peraturan 
pemerintah yang melarang adanya tindak kekerasan terhadap anak. Peneliti 
memilih SD Negeri Surokarsan 2  dan SD Negeri Keputran I sebagai tempat 
penelitian karena sekolah dasar tersebut merupakan sekolah dasar yang 
letaknya berada di kawasan beresiko bullying. SD Negeri Surokarsan 2 
berdekatan dengan sungai Code dan peserta didik yang ada di sekolah tersebut 
merupakan anak-anak yang bertempat tinggal dan hidup di kawasan pinggiran 
sungai Code., sedangkan SD Negeri Keputran I berdekatan dengan alun-alun 
utara (ruang publik). Dalam pra observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa keluarga yang tinggal di kawasan beresiko sangat rentan 
terjadi tindakan bullying. Meskipun penelitian ini sudah pernah diteliti, 
penelitian ini akan menjadi unik dan berbeda ketika tujuan penelitian ini adalah 
penelitian untuk kebijakan sekolah dalam mengatasi bullying. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Yogyakarta sebagai kota layak anak masih ditemukan kasus-kasus 
kekerasan pada anak 
2. Bullying ditemukan terjadi di sekolah dasar 
3. Peraturan perundangan-perundangan yang mengatur tentang larangan 
melakukan tindak kekerasan pada anak masih belum diterapkan dengan 
bukti masih adanya tindak kekerasan yang dilakukan 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi untuk menganalisis fenomena 
bullying yang terjadi di Sekolah Dasar Kawasan Beresiko Kota Yogyakarta 
supaya dirumuskan suatu kebijakan sekolah dalam mengatasi kasus bullying. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana fenomena bullying yang terjadi di sekolah dasar di kawasan 
beresiko? 
2. Bagaimana tanggapan sekolah  mengenai fenomena bullying yang terjadi 
di sekolah dasar di kawasan beresiko? 
3. Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi fenomena bullying yang 
terjadi di sekolah dasar di kawasan beresiko? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan fenomena bullying yang terjadi di sekolah dasar di 
kawasan beresiko 
2. Untuk mendeskripsikan tanggapan sekolah mengenai fenomena bullying 
yang terjadi di sekolah dasar di kawasan beresiko 
3. Untuk mendeskripsikan upaya sekolah dalam mengatasi fenomena 
bullying yang terjadi di sekolah dasar di kawasan beresiko 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berharga bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan terutama 
terkait dengan pengetahuan tentang bullying di sekolah. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi pembuat kebijakan 
Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan terkait dengan 
permasalahan yang berhubungan dengan bullying 
b. Bagi pihak sekolah 
1. Memberikan informasi terkait fenomena bullying yang terjadi di 
lingkungan sekolah dasar yang bersangkutan 
2. Memberikan informasi terkait dengan jenis dan dampak dari perilaku 
bullying 
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c. Bagi peneliti 
1. Untuk mengaplikasikan ilmu yang dipelajari dalam perkuliahan dengan 
menganalisis fenomena yang ada di masyarakat sekitar 
2. Untuk memperdalam skill peneliti dalam hal penelitian 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Bullying 
a. Pengertian Bullying 
Ken Rigby (2008: 22) menyatakan bahwa “bullying is the systematic 
abuse of power in interpersonal relationship”. Bullying adalah suatu bentuk 
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan secara sistematis dalam hubungan 
antar perorangan. Yang dimaksud dengan “kekuatan” atau “kekuasaan” 
adalah orang-orang yang memungkinkan untuk melakukan tindakan bullying 
karena adanya suatu wewenang atau dapat juga disebut dengan orang yang 
berkuasa.  Dalam bukunya, Ken Rigby (2008: 22) menjelaskan berbagai 
bentuk kekuasaaan yang dimiliki oleh orang-orang yang memiliki 
kewenangan seperti orang tua, birokrat, guru, politisi, kepala sekolah dan 
lainnya tidak membatasi mereka untuk melakukan hal-hal yang termasuk 
dalam tindakan bullying. Hampir sama dengan pendapat Ken Rigby, The 
National Safe Schools Frameworks (2013) mendefinisikan bullying sebagai 
perilaku verbal, fisik, sosial atau psikologi berbahaya yang dilakukan secara 
berulang-ulang oleh individu maupun kelompok dengan menyalahgunakan 
kekuatan atau kekuasaan yang dimilikinya kepada satu orang atau lebih 
(www.bullyingnoway.gov.au).  
Selain itu Tattum dan Tattum (1992) dalam Siswati dan Costrie (2009) 
berpendapat bahwa bullying adalah “....the willful, conscious desire to hurt 
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another and put him/her under stress”. Suzie Sugijokanto (2014: 33) 
menjelaskan bahwa bullying dapat dilakukan dengan menggunakan perkataan 
atau tindakan yang bertujuan membuat lawan mainnya jatuh dan tertekan 
sehingga sang pelaku dapat mudah untuk mengendalikannya.  
Menurut Ketua Yayasan Sejiwa, Diena Haryana, (2008: 2) secara 
sederhana bullying diartikan sebagai penggunaan kekuatan atau kekuasaan 
untuk menyakiti seseorang maupun sekelompok orang sehingga korban 
merasa tertekan, trauma, dan tidak berdaya. Pendapat lain menyebutkan 
bahwa bullying sebagai penggunaan agresi dalam bentuk apapun yang 
bertujuan menyakiti ataupun menyudutkan orang lain secara fisik maupun 
mental (Ehan, hlm 4). Sedangkan Olweus (1999: 12) dalam Helen C. & 
Dawn J. (2009: 14) menyatakan sebagai perilaku yang bersifat agresif dimana 
pelaku kejahatan menggunakan dirinya sendiri atau benda untuk 
menimbulkan suatu cedera serius dan membuat tidak nyaman orang lain. 
Namun sebenarnya antara agresi dan bullying adalah suatu bentuk 
tindakan yang berbeda meskipun keduanya kadang dianggap sama. Seperti 
yang diutarakan oleh Ken Rigby (2008: 24) bahwa suatu bentuk tindakan 
agresi tidak selalu berkaitan dengan penyalahgunaan kekuasaan atau 
kewenangan. Suatu bentuk tindakan agresi tidak selalu bermakna negatif 
untuk dilakukan. Sebagai contoh dua orang anak berkelahi dan bertindak 
agresif untuk menyelesaikan suatu masalah atau perselisihan. Mungkin 
menurut orang awam tindakan ini seolah-olah adalah tindakan yang “salah” 
dan dapat melukai satu sama lain. Tetapi sebenarnya tindakan yang agresif 
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tidak selalu salah. Karena hal tersebut merupakan cara untuk bertindak tegas 
meskipun seseorang dapat terluka. Tetapi cara itu dianggap lebih baik 
daripada membiarkan situasi menjadi lebih buruk dan tidak terkendali. Jadi, 
perilaku agresif dibenarkan dan diperbolehkan jika pelaku tidak berniat untuk 
menindas orang-orang yang lemah (bersifat mendominasi) dan orang yang 
mendapatkan tindakan agresi tidak merasa tertindas.  
World Health Organization (WHO) (2002: 5) dalam Helen C. & Dawn 
J. (2009: 14) mendefinisikan sebagai penggunaan kekuatan atau daya dari 
fisik seseorang yang secara sengaja yang merupakan suatu ancaman terhadap 
diri sendiri, orang lain atau terhadap sebuah kelompok atau sebuah komunitas 
sehingga perlakuan itu berakibat pada cedera, kematian, cacat fisik, atau 
kerugian. Dari beberapa definisi diatas, kesimpulan yang dapat diambil 
adalah bullying merupakan tindakan atau perilaku menyakiti orang lain 
maupun sekelompok orang secara fisik maupun psikis dan orang yang 
melakukan tindakan tersebut mempunyai power (kekuasaan) sedangkan orang 
yang menjadi korban merasa dirinya lemah, sehingga menimbulkan dampak 
dari segi fisik maupun psikis bagi korban.  
b. Macam-macam bentuk bullying 
Tindakan dan perilaku bullying terjadi dengan bermacam-macam. 
Berikut ini adalah berbagai macam bullying dilihat dari berbagai pendapat. 
Menurut Departemen Pendidikan di Australia dalam artikel Take A Stand 
Together: Bullying. No Way! (www.bullyingnoway.gov.au) membagi 
bullying dalam tiga kategori, yaitu: 
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a. Overt bullying (obvious bullying) merupakan bentuk perilaku bullying 
yang secara  jelas atau dapat dilihat. Contohnya adalah bullying fisik. 
b. Covert bullying (hidden bullying) merupakan bentuk perilaku bullying 
non-fisik yang biasanya tidak dapat dengan mudah dilihat oleh orang lain  
dan tanpa sepengetahuan orang dewasa. Pengucilan sosial dan intimidasi 
adalah bentuk dari covert bullying. Jika dilihat dari dampaknya, covert 
bullying dapat memiliki dampak yang lebih berbahaya daripada overt 
bullying karena mereka tidak sadar bahwa mereka akan semakin terisolasi 
dan semakin ditolak oleh orang lain. Selain itu covert bullying lebih 
banyak merugikan orang dengan merusak reputasi, menghancurkan 
hubungan keluarga atau pertemanan, dan menghancurkan harga diri orang 
tersebut. Beberapa bentuk covert bullying adalah dengan menyebarkan isu 
atau desas-desus, membujuk orang lain untuk mengucilkan orang secara 
terang-terangan atau dengan menggunakan media internet. 
c. Cyberbullying adalah bullying yang dilakukan melalui teknologi informasi 
dan komunikasi, termasuk internet (misalnya dalam media sosial) dan 
perangkat mobile. Adanya teknologi memudahkan orang untuk melakukan 
suatu tindakan yang mengarah ke bullying secara sadar maupun tidak 
sadar. Namun teknologi juga memberikan tantangan baru untuk 
menangani perilaku-perilaku bullying. 
Menurut Ken Rigby (2008: 26), bullying dapat dibagi menjadi dua yaitu 
secara langsung dan secara tidak langsung yang lebih jelas dapat dilihat dari 
tabel berikut: 
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Tabel 1. Macam Bullying 
 Langsung Tidak Langsung 
Verbal a. Menghina atau 
menyinggung perasaan 
b. Memanggil dengan 
nama julukan 
c. Mengejek 
d. Menggoda atau 
meledek 
a. Membujuk orang lain untuk 
menghina atau memaki 
seseorang 
b. Menyebarkan isu atau 
rumor yang jahat 
c. Panggilan telepon dengan 
menggunakan anonim 
d. Menyerang dengan 
menggunakan pesan dan 
email 
Fisik a. Menyolok mata, 
menendang 
b. Meludah 
c. Melemparkan sesuatu 
(benda) 
d. Menggunakan senjata 
a. Dengan sengaja dan tidak 
adil mengeluarkan 
seseorang 
b. Menghilangkan dan 
menyembunyikan barang-
barang 
Gestural 
(isyarat) 
a. Mengancam dengan 
menggunakan gerakan 
b. Menatap dengan lekat 
terhadap seseorang 
a. Berulang kali berpaling 
untuk menunjukkan bahwa 
seseorang tersebut tidak 
diterima/diinginkan 
Sumber: Ken Rigby (2008: 26) 
Namun ada beberapa jenis bullying yang dikategorikan dalam jenis 
yang lebih spesifik (Ken Rigby, 2008: 26), seperti; 
a. Racial bullying adalah perilaku bullying yang ditujukan kepada seseorang 
karena identitas ras mereka 
b. Sexual bullying atau biasa disebut dengan pelecehan seksual (sexual 
harassment) atau pemaksaan seksual (sexual coersion) adalah perilaku 
bullying secara verbal atau secara fisik yang didalamnya mengandung 
unsur seksualitas atau implikasi gender kepada seseorang 
c. Cyberbullying adalah perilaku bullying yang menggunakan komputer 
sebagai alat untuk mengancam seseorang dengan mengirimkan pesan teks 
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atau email, ataupun membuat situs web dengan maksud untuk memfitnah 
seseorang.   
Cyber bullying mulai dikenal dan terjadi pada era globalisasi (abad 20) 
dimana internet adalah salah satu hal yang pokok dalam kehidupan 
manusia. Seiring dengan berjalannya waktu cyber bullying dilakukan tidak 
hanya melalui komputer tetapi juga dapat melalui telepon seluler atau pada 
saat ini lebih dikenal dengan istilah gadgets. 
Menurut Riauskina, dkk (2005: 1-13) macam bullying dapat dibedakan 
menjadi lima, yaitu: 
a. Kontak fisik langsung, seperti memukul, mencakar, menendang, mencubit, 
dan lain-lain 
b. Kontak verbal langsung, seperti mengejek, mengancam, memberi 
panggilan nama yang tidak mengenakkan, merendahkan, mengintimidasi, 
berkata sarkastik, dan lain-lain 
c. Perilaku non verbal langsung, seperti memandang sinis, memandang atau 
menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, menjulurkan lidah, dan 
lain-lain 
d. Perilaku non verbal tidak langsung, seperti mendiamkan, mengucilkan, 
mengabaikan, menjauhi, dll 
e. Pelecehan seksual 
Dalam kaitannya dengan bullying dalam kategori pelecehan seksual ada 
beberapa bentuk yang dapat dilihat macamnya (Fakih, 2013: 20), antara lain: 
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a. Menyampaikan lelucon jorok secara vulgar pada seseorang dengan cara 
yang dirasakan sangat ofensif. 
b. Menyakiti atau membuat malu seseorang dengan omongan kotor 
c. Menginterogasi seseorang tentang kehidupan atau kegiatan seksualnya 
atau kehidupan pribadinya 
d. Meminta imbalan seksual dalam rangka janji untuk mendapatkan sesuatu 
atau janji-janji lainnya 
e. Menyentuh atau menyenggol bagian tubuh tanpa ada minat atau tanpa izin 
dari yang bersangkutan. 
Dari pendapat Costrie (2009) perilaku yang termasuk bullying adalah 
sebagai berikut: 
a. Bentuk fisik, seperti memukul, mencubit, menampar, dan memalak 
(meminta atau merampas sesuatu yang bukan miliknya dengan paksa) 
b. Bentuk verbal, seperti mengejek, menggosip, memaki, dan lain-lain 
c. Bentuk psikologis, seperti mengintimidasi, mengancam, diskriminasi, dan 
lain-lain. 
Sedangkan Yayasan SEJIWA (2008: 2) mengidentifikasikan wujud 
bullying secara umum menjadi tiga kategori, yaitu: 
a. Bullying Fisik, seperti menampar, menimpuk, hukuman fisik, menjegal, 
melemparkan barang hingga mengenai salah satu anggota tubuh seseorang 
secara sengaja, dan lain-lain. 
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b. Bullying Verbal, terdeteksi karena ditangkap oleh indera pendengaran, 
seperti mencemooh, menghina, memfitnah, mempermalukan di depan 
umum, dan lain-lain. 
c. Bullying Mental/Psikologis, merupakan jenis bullying yang paling 
berbahaya karena “kasat mata”. Praktik ini terjadi secara diam-diam dan di 
luar pemantauan (tidak sadar) korban. Contohnya adalah memandang 
sinis, mendiamkan, mengucilkan, meneror, memandang rendah, dan lain-
lain. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 
garis besar macam bullying melibatkan tiga aspek, yaitu: 
a. Bullying secara fisik, yaitu bullying yang dilakukan hingga berdampak 
pada fisik seseorang (kesakitan, luka lebam, berdarah, dan lain-lain), 
seperti mencubit, menendang, memukul, mencakar, menjambak, dan 
sebagainya. 
b. Bullying secara verbal, yaitu bullying yang dilakukan dengan indera 
pengucapan dan melibatkan indera pendengaran (audio), seperti memaki, 
menghina, menjelek-jelekkan, memanggil dengan panggilan yang bukan 
namanya atau yang bukan semestinya, dan sebagainya. 
c. Bullying secara psikis atau psikologis, yaitu bullying yang dilakukan 
hingga berdampak pada psikis atau psikologis korban sehingga korban 
merasa tidak tenang dan jiwanya merasa terganggu, seperti meneror, 
mengintimidasi, mengancam, dan sebagainya. 
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d. Cyberbullying, yaitu bullying yang dilakukan dengan menggunakan 
perantara media internet ataupun perangkat mobile (teknologi informasi 
dan komunikasi) dengan tujuan untuk mempermalukan orang lain. 
c. Faktor penyebab bullying 
Setiap tindakan atau perilaku positif maupun negatif pasti mempunyai 
latar belakang (penyebab) yang menyebabkan hal itu terjadi. Sama halnya 
dengan perilaku bullying yang mempunyai beberapa faktor penyebab.  
Ken Rigby (2008: 22) mengemukakan bahwa bullying terjadi karena 
adanya kesenjangan kekuatan. Contoh yang diberikan Ken Rigby adalah 
sekolah sebagai institusi yang memiliki kesenjangan kekuatan yang sangat 
hebat. Hal itu dikarenakan semua orang pergi ke sekolah. Kesenjangan 
tersebut terjadi bukan hanya dalam hal perbedaan usia tetapi yang lebih 
ekstrim lagi adalah dalam hal ukuran tubuh, kekuatan tubuh, sikap, dan 
kepribadian. Dalam sekolah orang-orang dihadapkan dengan pilihan untuk 
bergaul dengan siapapun dari beberapa sampel acak berbagai manusia. 
Sebagian besar orang akan memilih bergaul dengan orang yang mereka suka 
(“cocok”). Orang-orang juga akan mengalami tidak menyukai dan tidak 
disukai seseorang atau sekelompok orang. Tantangan “bergaul” inilah yang 
akan terjadi pada setiap orang yang bertujuan untuk mengembangkan jenis 
keterampilan sosial dasar yang akan membantu untuk berkembang atau dalam 
beberapa kasus untuk bertahan hidup. 
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Sebenarnya kesenjangan kekuatan terjadi tidak hanya dalam lingkup 
sekolah saja melainkan juga dalam lingkup tempat kerja (workplace) atau 
kehidupan bermasyarakat.  
Tetapi lebih lanjut Ken Rigby (2008: 29) menjelaskan bahwa 
kesenjangan kekuatan antara pelaku bullying dan korban bullying tidak tetap 
atau permanen melainkan bergantung pada situasi. Tidak semua tempat 
didalamnya terdapat bullying. Dari waktu-waktu setiap orang akan 
mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri yang besar sehingga 
kurang rentan dalam mendapatkan bullying. 
Menurut Departemen Pendidikan di Australia dalam artikel Take A 
Stand Together: Bullying. No Way! (www.bullyingnoway.gov.au) bullying 
terjadi karena termotivasi oleh status dan kekuatan sosial yang dapat mereka 
capai melalui tindakan bullying. Selain itu bullying dilakukan untuk 
mengimbangi atau membalas apa yang terjadi terhadap mereka dan untuk 
menutupi rasa ketidakberdayaan mereka. Perilaku bullying juga dapat terjadi 
karena dulu mereka pernah menjadi korban bullying atau pernah melihat 
tindakan bullying sehingga mereka berusaha untuk meniru. 
Counseling and Student Support Office, California Department of 
Education (2013: 8-12) menyatakan bahwa tidak ada faktor tunggal yang 
menentukan perilaku bullying, beberapa faktor mungkin dapat menjelaskan 
mengapa beberapa siswa mendapatkan bullying: 
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a. Dinamika keluarga 
Keluarga adalah  yang pertama mengajarkan pelajaran penting dan 
selamanya untuk anak. Sebuah keluarga yang menggunakan bullying sebagai 
alat untuk mengajarkan anak bahwa bullying adalah cara yang dapat diterima 
untuk berhubungan dengan orang lain dan  untuk mendapatkan apa yang dia 
inginkan atau butuhkan. Menurut Profesor Arthur Horne dari Universitas 
Georgia, anak-anak yang dibesarkan di anggota keluarga yang menggunakan 
kata-kata sarkasme, kritik, pengucilan, atau mereka menjadi saksi 
penyalahgunaan anggota keluarga maka pada akhirnya mereka beranggapan 
bahwa permusuhan dan intimidasi adalah satu-satunya sarana untuk bertahan 
hidup. 
b. Media 
Gambar dan pesan dapat mempengaruhi seseorang dalam 
mempersepsikan bullying. Bullying digambarkan sebagai sesuatu hal yang 
lucu  dan dapat diterima. Beberapa contoh cara dimana media televisi 
menggunakan bullying dalam acara talk show, komedi, dan permainan 
dimana mereka menggunakan penghinaan dan penghancuran orang lain 
sebagai hiburan. Gambar kekerasan di media juga dapat dilihat sebagai 
pembenaran untuk perilaku yang kasar dalam kehidupan nyata. Psikolog 
David Perry dari Florida Atlantic University percaya bahwa pemuda yang 
melihat gambaran kekerasan atau seseorang yang menjadi panutan (populer) 
melakukan tindak kekerasan maka mereka akan mendukung gagasan bahwa 
keberhasilan dapat dicapai dengan tindakan agresif. 
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c. Norma pergaulan 
Secara aktif ataupun pasif norma pergaulan dapat mempromosikan ide 
bahwa bullying adalah bukan masalah yang serius. Ini merupakan jenis 
pergaulan dimana anggotanya hanya berdiri selama insiden bullying terjadi 
dan membisu. Mereka sebenarnya secara tidak langsung dianggap 
bersekongkol dengan pelaku. Hal tersebut mereka lakukan karena mereka 
hanya ingin menghindari situasi tersebut supaya diri mereka sendiri aman. 
Terkadang baik pelaku maupun “pengamat” percaya bahwa bullying dapat 
mengajarkan bagaimana dia harus bersikap dalam suatu norma. 
d. Teknologi 
Dengan menggunakan internet pelaku bullying dapat mengirimkan 
gambar yang menyakitkan atau pesan, ancaman, kata-kata kotor untuk 
mendapatkan perhatian pada saat yang sama. Mereka dapat memberikan 
komentar yang berbau cabul tentang korban, keluarga korban, atau teman-
teman korban dalam anonim. Selain itu mereka juga mengundang orang lain 
dalam situs pelaku untuk memberikan komentar. Beberapa pelaku bullying 
menggunakan email, pesan teks, pesan telepon, dan sistem. 
e. Kultur sekolah 
Kultur sekolah dapat berkontribusi dalam menumbuhkan perilaku 
bullying jika komunitas dalam sekolah mengabaikan tanda-tanda yang jelas 
atau mereka benar-benar acuh tentang apa yang dapat terjadi di lorong-lorong 
sekolah atau taman bermain tanpa adanya pengawasan.  
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Suzie Sugijokanto (2014: 37-39) menyatakan bahwa penyebab bullying 
ada empat, yaitu: 
a. Pengaruh keluarga.  
Menurut para ahli psikologi di Amerika Serikat pengaruh keluarga 
menjadi penyebab dominan terjadinya bullying. Anak-anak yang tumbuh dari 
keluarga yang sering melakukan penghinaan, pukulan fisik, dan ketidakadilan 
cenderung akan melakukan perbuatan yang sama di kemudian hari. Bahkan 
beberapa orang tua yang mengajarkan anaknya untuk “membalas” perlakuan 
orang lain dengan perlakuan yang sama. Tak jarang beberapa orang tua 
berkata, “Kalau kamu dipukul temanmu, pukul dia balik!”.  
b. Pengaruh teknologi dan televisi 
Pengawasan orang tua yang kurang menyebabkan anak-anak dengan 
mudah menonton hingga meniru adegan-adegan yang menampilkan 
kekerasan di televisi. Begitu juga dengan games-games (permainan) di 
komputer yang lebih banyak mengandung unsur kekerasan. Tetapi banyak 
orang tua yang mengeluh bahwa mereka sudah berusaha untuk memberitahu 
dan menasehati anaknya tetapi anaknya tetap membandel. Sebenarnya para 
orang tua di era globalisasi seperti ini seolah-olah sudah dimanjakan dengan 
teknologi sehingga sedari kecil anak mereka sudah dipasrahkan untuk dididik 
oleh berbagai macam gadgets dan peralatan teknologi informasi. Mereka 
beralasan bahwa mereka tidak punya waktu untuk menemani anak mereka 
bermain  karena bekerja sampai larut malam sehingga membiarkan anak 
tenggelam dalam permainan atau games yang berasal dari gadgets. 
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c. Paksaan atau ajakan teman-teman 
Ketidakberdayaan anak-anak untuk mengatakan “tidak” kepada teman-
temannya untuk melakukan bullying menyebabkan anak-anak mudah 
mengalami pemaksaan hingga pada akhirnya mereka melakukan bullying 
kepada siapa saja yang dikehendakinya. 
d. Pernah menjadi korban bullying  
Anak pernah menjadi korban bullying sebelumnya dan tidak ada tindak 
lanjut untuk menghentikannya sehingga anak berpikir bahwa bullying 
merupakan tindakan yang dibenarkan untuk tindakan membela diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
terjadinya bullying dikarenakan pengaruh pola asuh dalam keluarga, 
lingkungan pergaulan, dan perkembangan teknologi. Selain itu konsep 
pembenaran perilaku bullying juga dapat mempengaruhi faktor terjadinya 
bullying. 
d. Dampak bullying 
Perilaku bullying yang merupakan perilaku negatif tentu saja 
memberikan dampak negatif yang lebih besar baik secara fisik maupun 
psikis. Seperti yang dikemukakan oleh Ken Rigby (2008: 19) bahwa efek 
yang ditimbulkan perilaku bullying sangatlah menganggu, antara lain seperti 
sakit kepala, pusing, muntah, gangguan makan, insomnia, depresi yang 
serius, anti sosial, sering marah, menyakiti diri sendiri, dan pemikiran bunuh 
diri. Dalam jangka panjang, efek yang ditimbulkan adalah mereka dapat 
menyalahgunakan alkohol dan narkoba.  
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Beberapa hasil penelitian yang dilakukan di beberapa daerah 
membuktikan bahwa dampak dari bullying menguatkan tentang dampak 
negatif tersebut. Seperti hasil penelitian di SMK N 2 Purwokerto, SMK 
Bintek Purwokerto, SMK Kartek Jatilawang, SMK Tekom MBM Rawalo 
SMK Giripuro Sumpiuh, dan SMK Ma’arif NU 1 Sumpiuh (Muhammad, 
2009: 235), dampak adanya bullying, meliputi:  
a. Dampak fisik, seperti memar, bejol, luka tangan, pusing, sering capek dan 
tidak sekolah, lecet, luka kening, dada sakit, memar kepala dan tidak 
sekolah. 
b. Dampak verbal, seperti tidak masuk kelas, suasana kelas menjadi tidak 
nyaman untuk belajar, suasana kelas gaduh, tidak konsentrasi dalam 
belajar, dan tidak betah. 
c. Dampak psikis, seperti tidak sekolah (enggan masuk sekolah), depresi, 
taut, minder, malu, rasa ingin bunuh diri, tidak betah disekolah, dan tidak 
nyaman dalam belajar. 
Jika dikaitkan dengan sisi sosial-psikologis, para korban bullying 
cenderung juga akan menjadi pelaku bullying, atau sebaliknya. Selain itu para 
korban bullying juga akan mengalami beberapa tekanan mental yang 
membuat dirinya jadi merasa minder, depresi, sering menyalahkan 
lingkungan, pendiam, pemurung, bahkan jika tekanan mental atau psikis yang 
diakibatkan tindakan bullying tersebut sangat mengganggu, bahkan dapat 
terjadi kemungkinan bunuh diri yang dilakukan oleh korban. Seperti yang 
terjadi pada Fifi Kusrini yang berusia 13 tahun. Dia bunuh diri akibat 
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mendapatkan perlakuan bullying, diejek sebagai anak tukang bubur oleh 
teman-teman yang ada disekolahnya. Dia merasa frustasi, minder, dan depresi 
sehingga memutuskan untuk mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri (Jurnal 
Psikologi UNDIP, Siswati & Costrie, 2009).  
Di sisi lain, berawal dari tindakan kekerasan (bullying) dapat kemudian 
menjadi tindakan kekerasan (violence) dan akhirnya akan menjurus pada 
perilaku kenakalan remaja. Antara kekerasan dalam bentuk bullying dan 
violence memang dibedakan satu sama lain jika dilihat dari konteks 
pendefinisian dalam Bahasa Inggris. Beberapa contoh perbuatan bullying 
yang menjadi violence adalah misalnya si A dan si B merupakan murid salah 
satu sekolah dasar yang berlainan. Pada suatu ketika si A mengejek si B 
tentang sekolahnya. Si B merasa tersinggung dan tidak terima sehingga si B 
memukul si A dan keduanya saling berkelahi. Pada hari berikutnya si B 
melaporkan tindakan ini kepada teman-teman satu sekolahnya bahwa si B 
dipukul oleh si A atas alasan bahwa si A mengejek sekolah mereka. Akhirnya 
teman-teman si B menjadi marah dan tidak terima atas perlakuan dan ucapan 
si A, sehingga terjadilah perkelahian yang melibatkan sebagian besar siswa di 
sekolah A dan B yang sering kita sebut dengan tawuran. Jika kita ulas lagi, 
perbuatan awal yang dilakukan oleh si A merupakan kategori bullying 
(mengejek), kemudian berlanjut pada tindakan kekerasan kategori violence 
(berkelahi), dan berakhir pada kenakalan remaja (tawuran). Dr. Abd. Rahman 
Assegaf (2004: 5) mengkategorikannya sebagai kategori berat, yaitu 
kekerasan yang menimbulkan aksi balas dendam, mengarah ke tindakan 
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kriminal, dan ditangani oleh aparat penegak hukum (kepolisian atau 
pengadilan). 
e. Bullying di Sekolah 
Sekolah merupakan tempat anak didik dalam memperoleh pengetahuan 
dan mengembangkan minat bakat. Oleh karena itu seharusnya sekolah 
menjadi tempat yang aman dan nyaman. Bahkan Ken Rigby (2008: 19) 
menyatakan bahwa orang tua merasa bahwa anak-anak mereka berhak 
mendapatkan rasa aman di sekolah yang dapat membuat mereka senang 
karena beberapa orang tua sungguh-sungguh tidak mampu melaksanakan hak 
dasar ini. Namun kenyataannya berbanding terbalik dengan keadaan sekolah 
yang sebenarnya. Sekolah bahkan dijadikan sebagai “arena bullying” oleh 
warganya.  
Bullying yang terjadi di sekolah rentan di rasakan oleh anak-anak yang 
berasal dari kelompok minoritas (anak-anak yang berasal dari kalangan 
menengah kebawah, anak-anak yang mengalami kesulitan belajar, dan 
sebagainya) secara langsung maupun tidak langsung yang bersifat rasial 
(Cowie & Jennifer., 2012: 1). Pendapat lain mennyebutkan bahwa terjadinya 
bullying di sekolah merupakan dampak langsung dari kebijakan tentang 
ukuran ruang kelas (class size), sumber pembiayaan sekolah, kurikulum, efek 
pergaulan teman sebaya, dan latar belakang orang tua (Gorski dan Pilotto, 
1993 dalam Ahmad Baedowi, 2012: 33).  
Dampak terjadinya bullying di sekolah adalah dampak fisik dan psikis. 
Selain itu pekerjaan anak-anak yang berhubungan dengan sekolah 
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kemungkinan akan terganggu, terutama jika kasusnya anak-anak merasa tidak 
nyaman lagi untuk bersekolah dalam beberapa waktu sehingga harus dibujuk 
agar mau bersekolah kembali (Ken Rigby, 2008: 20). 
2. Kawasan Beresiko 
Dalam penelitian  ini, kawasan beresiko diartikan sebagai masyarakat 
resiko (risk society). Adanya konsep masyarakat resiko (risk society) mulai 
muncul ketika sosiolog Ulrich Beck membahas tentang ‘resiko’ dalam 
tesisnya yang berjudul Risk Society: Toward a New Modernity. Selain Ulrich 
Beck, konsep masyarakat resiko juga dikemukakan oleh Anthony Giddens. 
Anthony Giddens mengemukakan bahwa ‘resiko’ muncul karena 
adanya modernitas. Adanya modernitas tidak hanya dapat mereduksi 
keberesikoan wilayah-wilayah tertentu dan cara-cara kehidupan secara 
keseluruhan, namun secara bersamaan dapat memperkenalkan parameter 
resiko baru yang sebagian besar, belum dikenal  pada era sebelumnya 
(Giddens, 1991:34 dalam Ritzer, 2012: 946). Gagasan bahwa masyarakat 
telah memasuki era posmodern ditolak oleh Giddens. Sebenarnya masyarakat 
masih hidup di zaman modern, namun di dalam suatu modernitas baru. 
Sebelumnya masyarakat hidup di zaman modern klasik yang ditandai dengan 
adanya industrialisasi, sedangkan sekarang masyarakat hidup di zaman 
modern baru yang ditandai dengan adanya masyarakat resiko. Sebenarnya 
masyarakat industri merupakan bagian dari masyarakat resiko. Jadi, 
masyarakat resiko muncul ketika industrialisasi lahir dan berkembang di 
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masyarakat. Namun tentu saja ‘resiko’ yang ditimbulkan hanya sebatas resiko 
yang berasal dari industri. 
Resiko, dalam derajat yang besar, sedang dihasilkan oleh sumebr-
sumber kekayaan di masyarakat modern. Secara konsep waktu dan ruang 
Beck menunjukkan bahwa resiko-resiko modern tidak terbatas pada tempat 
dan waktu, sementara kelas sosial sentral di dalam masyarakat industri dan 
resiko fundamental bagi masyarakat resiko. Antara resiko dan kelas 
berhubungan satu sama lain. Masyarakat yang berada pada kelas atas dapat 
terhindar dari resiko dengan seolah-olah ‘membeli’ keselamatan dari resiko 
tersebut, sedangkan pada masyarakat bawah resiko akan cenderung terus 
melekat akibat dari kemiskinan (Giddens, 1992: 35 dalam Ritzer, 2012: 949). 
Namun konsep ini tidak sepenuhnya ‘abadi’. Masyarakat kelas atas maupun 
kelas bawah keduanya sama-sama merasakan resiko. Dalam konteks tersbut, 
Beck mengemukakan apa yang disebut dengan “efek bumerang” (Ritzer, 
2012: 949). Efek bumerang dipahami sebagai menyerang kembali 
pembuatnya. 
Beck menjelaskan, resiko mempunyai hubungan keterkaitan dengan 
sistem, model, dan proses perubahan yang ada di lingkungan masyarakat 
sehingga setiap proses perubahan yang terjadi akan menentukan tingkat 
resiko yang akan dihadapi. Menurut Beck ada tiga macam resiko, antara lain 
(http://argyo.staff.uns.ac.id/2013/03/14/teori-masyarakat-risiko-dari-ulrich-
beck/): 
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a. Resiko fisik ekologis, yaitu resiko kerusakan fisik yang melanda manusia 
dan lingkungannya (misal: gempa bumi, banjir, gunung meletus) atau 
resiko yang terjadi karena perbuatan manusia (man made risks), seperti 
penyakit kulit yang disebabkan oleh intervensi proses artifisial kimiawi 
terhadap proses alam yang melampaui batas. 
b. Resiko sosial, yaitu resiko yang menuntun pada rusaknya bangunan dan 
lingkungan sosial akibat dari faktor eksternal alam, teknologi, dan 
industri. Misal munculnya bencana banjir yang mengakibatkan rumah 
dan bangunan-bangunan lain rusak, sekaligus menciptakan rasa egoisme 
dan ketidakpedulian secara bersamaan 
c. Resiko mental, yatu hancurnya bangunan psikis, berupa perkembangan 
bentuk-bentuk abnormalitas atau penyimpangan, yang disebabkan oleh 
faktor eksternal maupun internal. 
Sungai Code (Kali Codhe) atau Sungai Boyong (bagian hulu) yang 
bermata air di kaki Gunung Merapi ini merupakan salah satu sungai yang 
memiliki arti yang sangat penting bagi penduduk provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, khususnya daerah yang dilalui oleh sungai ini. Dengan mata air 
yang berada di salah satu gunung yang aktif di dunia, mata airnya 
dimanfaatkan untuk pengairan persawahan di Sleman dan Bantul serta 
dipergunakan juga sebagai sumber air minum (Wikipedia, 2014).  
Sungai Code berfungsi sebagai penunjang kegiatan kota, khususnya di 
kawasan  Malioboro, namun, di saat yang bersamaan bantaran Sungai Code 
memiliki permasalahan yang begitu kompleks. Beberapa permasalahan yang 
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menyelimutinya antara lain, sebagai kawasan tempat pembuangan sampah, 
tempat hunian masyarakat yang berprofesi dalam ‘dunia hitam’, tempat 
tinggal kaum migran yang sebagian besar tidak memiliki pekerjaan tetap, dan 
rawan terjadinya banjir. Sejak tahun 1990, masyarakat yang tinggal di 
sepanjang bantaran Sungai Code berproses secara sosial maupun ekonomi, 
sehingga kemudian menjadi masyarakat yang memiliki sifat-sifat: 
a. Apriori, apatis, takut dan curiga terhadap lembaga-lembaga resmi 
b. Mempunyai solidaritas tinggi terhadap sesama orang yang kurang 
beruntung 
c. Relatif tidak peduli (mengabaikan) hukum dan peraturan 
d. Kurang menghargai hak-hak pribadi 
e. Sulit menghadapi perubahan-perubahan yang datangnya dari luar 
f. Berorientasi terhadap kehidupan masa kini 
(http://www.yipd.or.id/files/Best_Practice/kali%20code-short.pdf) 
Secara ekonomi maupun sosial masyarakat yang hidup di bantaran 
Sungai Code selalu berlekatan dengan permasalahan. Sebagian besar profesi 
yang dilakukan oleh masyarakat Sungai Code adalah pedagang atau bekerja 
serabutan, bahkan ada yang tidak bekerja sama sekali. Hal ini tentu saja dapat 
dikatakan bahwa masyarakat yang hidup di bantaran Sungai Code tidak lepas 
dengan garis kemiskinan (poverty). Olsen dan Fuller dalam bukunya Home 
and School Relations (2012: 264) mengemukakan bahwa ada kemiskinan 
adalah musuh anak-anak dan keluarga. Akibat dari adanya kemiskinan 
berbagai macam permasalahan sosial lain akan mengikuti.  
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Bagi anak-anak yang hidup dalam garis kemiskinan, mereka tidak 
seperti rekan-rekan kelas menengah mereka. Anak-anak dalam kemiskinan 
sering mengalami diskontinuitas antara sekolah dan area lain dari kehidupan 
mereka. Selain berdampak pada anak, kemiskinan juga berdampak pada 
orang tua. Orang tua berpenghasilan rendah sering dianggap memiliki sedikit 
minat dalam hal pendidikan untuk anak-anak mereka. Mereka seakan acuh 
tak acuh terhadap pendidikan. Mereka lebih banyak terfokus untuk 
mencukupi kebutuhan hidup dengan terus menerus bekerja. Oleh sebab itu 
anak-anak yang berada pada keluarga yang berpenghasilan rendah, orang 
tuanya cenderung kurang paham arti dari sekolah dan pendidikan 
sesungguhnya (Olsen dan Fuller, 2012: 270-271). Hal-hal inilah yang nampak 
pada keluarga yang tinggal di bantaran Sungai Code. 
Selain dalam hal kemiskinan, masyarakat yang tinggal di kawasan 
Sungai Code rawan akan potensi stres dalam keluarga. Faktor penyebab stress 
dapat bermacam-macam. Namun jika dikaitkan dengan kondisi pemukiman 
di Sungai Code, stress yang terjadi di keluarga masyarakat bantaran Sungai 
Code antara lain yaitu faktor ekologis (lingkungan rawan bencana banjir), 
faktor sosial (kemiskinan), dan faktor psikologis (terjadinya berbagai bentuk 
penyimpangan).  
Dari berbagai penjelasan yang dikemukakan diatas dapat jelas terlihat 
bahwa Sungai Code termasuk dalam kategori risk society (kawasan 
beresiko/masyarakat beresiko). Masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai 
Code memiliki resiko-resiko yang dihadapi yaitu resiko ekologis bahwa 
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masyarakat yang tinggal di bantaran Sungai Code rawan terkena banjir 
sehingga bangunan-bangunan fisik yang berdiri lebih sering mengalami 
kerusakan, resiko sosial bahwa masyarakat yang tinggal di Sungai Code 
cenderung apatis, dan resiko mental bahwa masyarakat yang tinggal di 
bantaran Sungai Code berprofesi di ‘dunia hitam’ yang hal tersebut 
merupakan suatu bentuk penyimpangan. 
3. Menangani dan Mengatasi Bullying 
a. Upaya dalam menangani bullying 
Sekolah sebagai  lembaga sosial dapat memberikan suatu kontribusi 
dalam upaya menangani bullying . Ada beberapa pendapat yang dikemukakan 
kaitannya dengan cara atau upaya untuk menangani bullying. Ken Rigby 
(2008: 162-163) mengemukakan bahwa untuk mengatasi bullying ada 
beberapa cara yang dapat dilakukan, antara lain: 
1. Pembagian kasus bullying. Pembagian merupakan prosedur dari 
pelaksanaan penanganan kasus bullying yang terjadi di sekolah. 
Pembagian dilakukan dengan membedakan tingkatan kualitas bullying 
yang dilakukan (ringan, sedang, berat) dan frekuensi atau intensitas 
bullying (berulang-ulang atau tidak). Selain dalam hal tingkat kualitas 
bullying dan intensitas atau frekuensi bullying, sekolah juga harus 
memperhitungkan bukti ada tidaknya provokasi oleh korban dan bukti 
apakah pelaku bullying melakukan secara individu atau berkelompok Hal 
ini dilakukan dilakukan berdasarkan prinsip bahwa pendekatan maupun 
hukuman yang dilakukan untuk pelaku bullying tidaklah sama sehingga 
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sekolah dapat memutuskan untuk menggunakan metode tertentu dalam 
menangani bentuk tertentu dari bullying.   
2. Melibatkan orang tua. Orang tua harus diberikan informasi yang relevan 
terkait dengan usaha sekolah dalam mengatasi bullying dengan beberapa 
cara yaitu, memberikan oarng tua salinan kebijakan sekolah anti-bullying, 
memberitahukan kepada orang tua tentang apa yang dilakukan sekolah 
dalam upaya mengtasi bullying di sebuah forum atau pertemuan dengan 
mengundang mereka, memberikan informasi tentang bullying dalam 
laporan berkala. Sekolah harus terbuka dalam melakukan diskusi dengan 
orang tua terkait kasus bullying dengan topik keprihatinan atau keluhan 
orang tua. Namun terkadang orang tua merasa ragu untuk mengangkat isu-
isu tentang bullying yang terjadi atau melibatkan anak-anak mereka. 
Terkadang mereka juga putus asa berbicara dengan sekolah tentang 
permasalahan-permasalahan yang sebenarnya terjadi. Oleh karena itu 
sekolah harus menyambut dengan antusias para orang tua yang ingin 
berbicara atau mendiskusikan tentang anaknya. 
Seorang pendidik yang memahami hubungan antara orang tua dengan 
siswa yang bersangkutan akan lebih siap bekerjasama dengan orang tua. 
Informasi tentang hubungan antara orang tua dan siswa itulah yang menjadi 
suatu ‘kekuatan’ untuk menjalin kerjasama dengan orang tua. Dalam upaya 
mengatasi bullying yang dilakukan oleh siswa, pendidik harus menanamkan 
mindset bahwa keluarga (orang tua) merupakan solusi. Selain kepada diri 
pendidik sendiri, mindset tersebut Hal juga harus pendidik pahamkan kepada 
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orang tua. Buatlah orang tua memahami bahwa pendidik harus berusaha 
untuk menjalin keterikatan yang kuat dan dekat dengan orang tua. Namun 
tentu saja setiap siswa memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda 
sehingga dalam menjalin keterikatan setiap pendidik harus dapat memahami 
latar belakang keluarga yang berbeda-beda tersebut (Olsen & Fuller, 2012: 
338-339). 
Selain upaya diatas ada beberapa upaya lain yang dapat sekolah lakukan 
dalam menangani perilaku bullying, antara lain seperti meniadakan hukuman 
fisik, pelatihan kepada guru secara berkala, membuka penyuluhan serta 
konseling kepada orang tua, bekerja sama dengan Lembaga Perlindungan 
Anak untuk penanganan kasus bullying berkategori berat, dan menerapkan 
peraturan yang adil dan tidak memberatkan siswa (Suzie Sugijokanto, 2014: 
44-45). 
b. Kebijakan dan program dalam mengatasi bullying 
Kebijakan menurut Harold Laswell dan Abraham Kaplan (dalam Tilaar 
dan Riant, 2009: 183) adalah a projected program of goals, values, and 
practices. Kebijakan adalah suatu program yang diproyeksikan dari tujuan-
tujuan, nilai-nilai, dan praktek-praktek tertentu. Sedangkan menurut pendapat 
Michael Howlett dan M. Ramesh (dalam Tilaar dan Riant, 2009: 184), 
kebijakan adalah suatu fenomena kompleks yang berisikan mengenai 
beberapa keputusan yang dibuat oleh beberapa individu atau organisasi. 
Kebijakan sering dibentuk dari kebijakan sebelumnya dan sering terkait erat 
dengan keputusan yang tampak tidak berhubungan. Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia (dalam Wikipedia, 2013) mengartikan kebijakan sebagai suatu 
rangkaian konsep atau asas yang dijadikan suatu acuan dalam pelaksanaan 
suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak.  
Dari beberapa definisi diatas dapat dirumuskan bahwa kebijakan adalah 
suatu keputusan yang dijadikan suatu acuan seseorang atau suatu organisasi 
dalam mencapai tujuannya. 
Dalam suatu negara dan pemerintahan kebijakan diperlukan untuk 
mencapai tujuan nasional. Selain itu kebijakan juga dibuat sebagai suatu 
bentuk penyelesaian masalah. Kebijakan yang dibuat idealnya merupakan 
suatu perwujudan penyelesaian dari permasalahan-permasalahan yang timbul 
di masyarakat karena kelak nantinya kebijakan itu akan diimplementasikan 
oleh masyarakat  juga.  
Hubungannya dengan bullying  pemerintah Indonesia telah membuat 
kebijakan dan program. Kebijakan dan program ini merupakan perwujudan 
ratifikasi dari deklarasi Kovensi Hak Anak UNICEF Perserikatan Bangsa-
bangsa (PBB) yang disetujui di Amerika Serikat pada tanggal 20 November 
1989 dan disahkan pada tanggal 2 September 1990 yang isinya mengenai 
hak-hak anak yang harus dipenuhi oleh setiap negara. Indonesia merupakan 
salah satu negara yang sepakat untuk menyetujui dan melaksanakan deklarasi 
tersebut. Demi mewujudkan kesepakatan tersebut, Indonesia membuat 
beberapa kebijakan dan program yang antara lain; 
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a. Program Sekolah Ramah Anak (SRA) 
Ramah anak menurut UNICEF Innocentty Research adalah menjamin 
hak anak sebagai warga kota. Sedangkan Indonesia mengartikan ramah anak  
sebagai masyarakat ramah anak, masyarakat yang terbuka, masyarakat yang 
melibatkan anak-anak dalam kehidupan sosial, mendorong tumbuh kembang 
dan kesejahteraan mereka (Jurnal Penelitian PAUDIA, Kristanto, 2011). 
Sekolah ramah anak dapat diartikan sebagai sekolah yang melibatkan anak-
anak secara terbuka dalam kehidupan sosial dan mendorong tumbuh kembang 
serta kesejahteraan mereka.  
Ada beberapa ciri yang dapat dijadikan indikator keberhasilan dari 
sekolah ramah anak. Ciri-ciri tersebut antara lain dilihat dari lingkungan 
sekolah, interaksi antar warga sekolah, pembelajaran di kelas, penataan ruang 
kelas, dan kemitraan sekolah. Lingkungan sekolah yang bercirikan sekolah 
ramah anak berawal dari lingkungan fisik  yang menjamin bahwa anak dapat 
nyaman dan aman dalam menggunakannya seperti toilet yang bersih, fasilitas 
lengkap dan memadai, sarana dan prasarana sekolah yang sekiranya tidak 
melukai anak (tajam, licin, beracun, dan lain-lain), bangunan sekolah yang 
jauh dari jalan raya, dan sebagainya. Selain lingkungan fisik, lingkungan 
pergaulan antar warga sekolah juga menjadi indikator berhasilnya sekolah 
ramah anak. Interaksi yang harmonis, menghargai satu sama lain antara guru 
dengan siswa ataupun antara siswa satu dengan yang lain, adanya kesetaraan 
gender yang diterapkan di sekolah, perlakuan adil, dan sebagainya. Dalam 
lingkup terkecil dalam sekolah yaitu kelas juga harus diperhatikan demi 
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kenyamanan siswa maupun guru. Proses pembelajaran dalam kelas harus 
melibatkan siswa, siswa sebagai subyek dalam pembelajaran, adanya kelas 
inklusif, PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan), didukung media pembelajaran yang memadai, pembelajaran 
dapat dilakukan dengan berbasis komunitas, dan sebagainya. Hubungannya 
dengan ruang kelas tidak lepas dengan penataan atau dekorasi yang harus 
sesuai dengan usia siswa, penataan bangku yang memungkinkan anak dapat 
belajar dengan nyaman, ilustrasi-ilustrasi di kelas yang menggambarkan ilmu 
pengetahuan, dan lain-lain. Untuk membentuk sekolah ramah anak yang 
berhasil, sekolah juga harus membangun kemitraan yang baik dengan instansi 
terkait yang mendukung pengembangan sekolah. Dari beberapa penjelasan 
tersebut sudah ada sekolah-sekolah yang berlabel SRA (Sekolah Ramah 
Anak) di beberapa kota dan kebupaten di Indonesia, antara lain Kota 
Bandung, Kota Semarang, Kabupaten Bantul, dan sebagainya. 
b. Kebijakan Kota/Kabupaten Layak Anak (KLA) 
Kota/kabupaten layak anak (KLA) adalah kota atau kabupaten yang 
memiliki sistem pembangunan berbasis hak anak melalui intregasi komitmen 
antara masyarakat, pemerintah, dan sumber daya usaha demi menjamin 
kesejahteraan dan terpenuhinya hak-hak anak (www.kla.or.id). Kota layak 
anak pertama kali diperkenalkan oleh Kementerian Negara Pemberdayaan 
Perempuan pada tahun 2005 melalui Kebijakan Kota Layak Anak. Kemudian 
dalam perkembangannya untuk mengakomodasikannya dengan kabupaten 
yang ada di Indonesia adanya istilah Kota Layak Anak lebih dikenal dengan 
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istilah KLA (Kota/Kabupaten Layak Anak). Secara normatif yuridis 
pengembangan KLA terdapat dalam World Fit for Children, Keputusan 
Presiden No. 36 tahun 1990 tentang Ratifikasi Konvensi Hak-hak Anak, 
Undang-undang Dasar 1945 Pasal 28b dan 28c, Program Nasional bagi Anak 
Indonesia 2015, Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak, dan Permenneg No. 2 tahun 2009 tentang Kebijakan KLA (Jurnal 
Sosio-Religia, Rudi Subiyakto, 2012). 
Adanya kebijakan kota layak anak kemudian semakin dikembangkan 
dengan adanya Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak (PERMEN PP/PA) No. 11 tahun 2011 tentang Kebijakan 
Pengembangan Kola Layak Anak dan beberapa peraturan daerah yang dibuat 
oleh kota dan kabupaten yang terlibat dalam penyelenggaraan menuju kota 
layak anak. Beberapa peraturan daerah (Perda) tersebut antara lain Peraturan 
Daerah Kota Depok No. 15 tahun 2013 tentang Penyelenggaran Kota Layak 
Anak, Peraturan Daerah Kota Bandung No. 10 tahun 2012 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan Anak, Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 6 
tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perlindungan Anak, Peraturan Daerah 
Provinsi DIY No. 6 tahun 2011 tentang Perlindungan Anak yang Hidup di 
Jalan, dan beberapa perda tentang perlindungan anak di kota/kabupaten 
lainnya. Dari beberapa peraturan daerah yang dibuat oleh pemerintah Kota 
Depok adalah satu-satunya kota yang memiliki perda yang mengatur tentang 
kota layak anak (http://depoknews.com/perda-kota-layak-anak-depok-satu-
satunya-di-indonesia/). Sedangkan sekitar 109 kota/kabupaten yang lain 
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masih dalam tahap rancangan dan masih menggunakan perda yang mengatur 
tentang penyelenggaraan perlindungan anak (www.suaramerdeka.com). 
c. Perkembangan Sosial Anak Usia Sekolah 
Perkembangan sosial adalah kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntutan sosial. Menjadi orang yang mampu hidup dalam masyarakat 
memerlukan tiga proses yang masing-masing proses terpisah dan berbeda 
satu sama lain tetapi saling berkaitan. Proses tersebut yaitu belajar berperilaku 
yang dapat diterima secara sosial, memainkan peran sosial yang dapat 
diterima, dan perkembangan sikap sosial (Elizabeth B. Hurlock, 1978: 250).  
Perkembangan sosial anak usia sekolah berlangsung pada masa anak-
anak akhir yang umumnya dialami oleh anak-anak usia 6 sampai dengan 
masuk usia pubertas (Rita Eka,dkk, 2008: 103). Perkembangan sosial anak 
pada usia sekolah dasar (SD/MI) ditandai dengan adanya perluasan 
hubungan, bukan hanya dengan anggota keluarga tetapi juga dengan teman 
sebaya (peer group), sehingga hubungan sosialnya menjadi lebih luas. Sifat 
egosentrisme yang selama ini ada perlahan-lahan mulai hilang digantikan 
dengan sifat kooperatif dan kerjasama. Mereka lebih senang bermain secara 
berkelompok. Pengaruh teman sebaya sangat berpengaruh pada 
perkembangan anak secara psikologis menuju kearah positif atau negatif (Rita 
Eka, 2008: 114-115). Hal tersebut diperkuat dalam pernyataan Hartub, dkk 
(1996) dalam Desmita (2012: 224) yaitu “The social relations of childrens 
and adolescents are centered on their friends as well as their families,” 
karena pada masa ini teman sebaya fungsinya hampir sama dengan keluarga. 
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Teman sebaya dapat memberikan efek ketenangan, kenyamanan, dan rasa 
percayadiri.  
Selain itu pada usia ini anak akan berusaha diterima oleh teman-
temannya sehingga dia berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar. Jika keinginan untuk mendapatkan teman dan diterima oleh teman 
sebayanya semakin kuat maka dia akan berusaha untuk ikut andil (populer 
dan dianggap ada) oleh kelompok temannya (Syamsu & Nani, 2012: 66).  
Ada beberapa karakteristik hubungan anak usia sekolah dengan teman 
sebaya (Desmita, 2012: 224-232), antara lain: 
a. Pembentukan kelompok 
Dalam menentukan sebuah kelompok teman, anak usia sekolah dasar 
lebih menekankan pada aktivitas bersama-sama. Tinggal di lingkungan yang 
sama, bersekolah pada sekolah yang sama, berpartisipasi pada kegiatan yang 
sama merupakan dasar terbentuknya kelompok teman sebaya. Krasnor (1980) 
dalam Desmita (2012: 225) mencatat adanya perubahan yang terjadi dari sifat 
kelompok teman sebaya pada anak usia sekolah dasar. Pada usia 6 sampai 7 
tahun kelompok yang dibentuk tidak lebih dari kelompok bermain dan 
kemudahan berinteraksi pada anggota-anggotanya. Sedangkan pada usia 9 
tahun, kelompok mereka menjadi lebih formal. Mereka membentuk klub atau 
organisasi yang memiliki aturan tertentu, masing-masing anggota harus 
berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, dan yang bukan anggota 
dikeluarkan. 
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b. Popularitas, penerimaan sosial, dan penolakan 
Pada anak usia sekolah dasar mulai terlihat adanya usaha untuk 
mengembangkan suatu penilaian terhadap seseorang dengan berbagai cara. 
Hal ini biasanya terjadi pada anak kelas dua atau kelas tiga yang telah 
mengetahui tentang perbedaan tubuh antara laki-laki dan perempuan. Selain 
itu pemlilihan teman dari anak-anak terus meningkat dengan lebih 
mendasarkan pada kualitas pribadi. 
Dalam perkembangan sosial anak usia sekolah juga dikenal dengan 
istilah anak populer dan anak yang kurang populer. Anak yang populer adalah 
anak-anak yang dapat berinteraksi sosial dengan baik, memiliki banyak 
teman, peka terhadap situasi sosial, suka bekerjasama, mengikuti norma 
sosial yang ada, dan beberapa hal yang berkaitan dengan kehidupan sosialnya 
yang mengarah ke positif. Anak yang populer juga sering dikaitkan dengan 
tingkat IQ atau prestasi akademiknya yang cukup bagus. Sedangkan anak 
yang kurang populer dibagi menjadi dua, yaitu anak yang ditolak (rejected 
children) dan anak yang diabaikan (neglected children). Anak-anak yang 
ditolak kemungkinan memperlihatkan perilaku yang agresif, hiperaktif, 
kurang perhatian, sering bermasalah, dan sebagainya. Anak yang diabaikan 
adalah anak yang kurang mendapatkan perhatian teman sebayanya, tetapi 
bukan berarti mereka tidak disenangi olah teman sebayanya. Hanya saja  anak 
yang diabaikan cenderung lebih bersifat menganggu dan egois sehingga 
teman sebayanya sedikit enggan untuk berteman. 
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c. Persahabatan 
Adanya keakraban dan keintiman yang muncul pada anak-anak usia 
sekolah menjadikan hubungan sosial antar teman sebaya menjadi lebih 
meningkat. Awal mula pertemanan yang mereka rasakan kemudian 
meningkat menjadi persahabatan. Persahabatan merupakan salah satu 
fenomena interaksi sosial yang penting bagi anak usia sekolah, terutama anak 
perempuan. Pada usia 8 tahun perkembangan hubungan pertemanan ini masih 
bersifat sederhana jadi tak jarang persahabatan datang dan pergi hanya dalam 
waktu yang singkat. Namun pada usia 10 tahun, perkembangan hubungan 
persahabatannya lebih memperhatikan kualitas. Mereka lebih terampil 
bersosialisasi dan sudah dapat menghargai nilai kedekatan serta 
ketergantungan masing-masing. Kualitas persahabatan pada usia ini lebih 
kompleks dan berlangsung lama. 
Anak-anak pada usia sekolah juga mulai suka membanding-bandingkan 
dirinya dengan teman sebayanya, sehingga terkadang timbul rasa iri atau 
cemburu kepada teman sebayanya jika ia tidak memiliki sesuatu yang 
dipunya oleh teman sebayanya atau teman sebayanya memiliki sesuatu yang 
lebih baik dari yang dia punya (Rita Eka, 2008: 116). 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian Rohmah Ismiatun (Skripsi,  Bullying di SD Negeri Gondolayu 
Kota Yogyakarta, Kebijakan Pendidikan, FIP UNY, 2014). Metode 
penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa bullying yang terjadi di SD N Gondolayu 
disebabkan karena perbedaan usia, fisik, pengalaman, karakter, dan latar 
belakang siswa. Bentuk bullying yang terjadi yaitu fisik (memukul, 
menempeleng kepala, mendorong, menendang, menindih menyundul 
kepala, nyrekal, melempar dengan bola) dan non fisik (nama panggilan 
yang tidak layak, mengejek, memalak, dan 
mentheleng). Intensitas frekuensi bullying dapat terjadi 1-2 kali dalam 
sehari dengan orang yang relatif sama, kualitas bullying mulai dari ringan 
hingga sedang. Penanganan bullying meliputi penegakan tata tertib, 
pembinaan mental bagi pelaku dan korban, pengawasan agar tidak terulang 
kembali. Strategi guru kelas dalam penanganan bullying melalui kartu 
prestasi dan belajar jam ke 0 serta kerjasama dengan orang tua atau pihak 
terkait seperti psikologi Universitas Gadjah Mada, Rumah Sakit Bethesda 
dan Sardjito dan Kepolisian Sektor Jetis. 
2. Siswati & Costrie Ganes Widayanti (Jurnal, Fenomena Bullying di Sekolah 
Dasar Negeri di Semarang: Studi Deskriptif, Fakultas Psikologi, 
Universitas Diponegoro Semarang). Metode penelitian yang digunakan 
adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 37,55% siswa menjadi korban bullying. 42,5% siswa 
mengalami bullying fisik dan 34,06% mengalami bullying nonfisik. 
Penelitian ini menjelaskan bahwa ada kesempatan bagi korban untuk 
menjadi pelaku. Ada pemahaman yang rendah dari masyarakat sekolah 
tentang bullying. Pengakuan dan pencegahan tentang bullying perlu 
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diperhatikan dalam rangka menciptakan tempat yang aman bagi siswa 
untuk berkembang 
3. Muhammad (Jurnal, Aspek Perlindungan Anak Dalam Tindak Kekerasan 
(Bullying) Terhadap Siswa Korban Kekerasan di Sekolah (Studi Kasus di 
SMK Kabupaten Banyumas), Sekolah Tinggi Agama Islam Al Ghazali 
Cilacap). Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi 
bullying fisik sebanyak sembilan kali, bullying verbal sebanyak empat 
belas kali dan bullying fisik/mental sebanyak delapan kali. dampak adanya 
bullying, meliputi: Dampak fisik, seperti memar, bejol, luka tangan, 
pusing, sering capek dan tidak sekolah, lecet, luka kening, dada sakit, 
memar kepala dan tidak sekolah. Dampak verbal, seperti tidak masuk 
kelas, suasana kelas menjadi tidak nyaman untuk belajar, suasana kelas 
gaduh, tidak konsentrasi dalam belajar, dan tidak betah. Dampak psikis, 
seperti tidak sekolah (enggan masuk sekolah), depresi, taut, minder, malu, 
rasa ingin bunuh diri, tidak betah disekolah, dan tidak nyaman dalam 
belajar. 
Berdasarkan penjelasan terhadap beberapa penelitian tersebut tentang 
gambaran perilaku, frekuensi, dampak, dan penyebab bullying bahwa adapun 
posisi penelitian yang berjudul “Fenomena Bullying di Sekolah Dasar di 
Kawasan Beresiko Kota Yogyakarta” merupakan penelitian untuk kebijakan 
dalam usaha untuk menangani perilaku bullying. Selain itu penelitian ini 
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dilakukan untuk menjelaskan gambaran bullying dilihat dari pergaulan siswa 
dan upaya sekolah dalam menanganinya. 
C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang sudah dikemukakan sebelumnya, didapatkan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apa bentuk perilaku bullying yang terjadi di sekolah dasar di kawasan 
beresiko? 
2. Berapa frekuensi perilaku bullying yang dilakukan di sekolah dasar di 
kawasan beresiko? 
3. Siapa pelaku dari perilaku bullying yang terjadi di sekolah dasar di 
kawasan beresiko? 
4. Bagaimana pola pergaulan teman sebaya pada siswa di sekolah dasar di 
kawasan beresiko?  
  SEKOLAH     SISWA 
   PERGAULAN 
   BULLYING 
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5. Bagaimana pola pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi tindakan 
bullying siswa di sekolah dasar di kawasan beresiko? 
6. Bagaimana warga sekolah memahami masalah bullying yang terjadi di 
sekolah dasar di kawasan beresiko? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Nana Syaodih (2012: 60) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena,peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, 
persepsi, pemikiran, orang secara individual maupun kelompok, berguna 
untuk menemukan prinsip-prinsip dan  penjelasan yang mengarah pada 
penyimpulan.   
Sedangkan jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
deskriptif.  Menurut Nana Syaodih (2012: 72) penelitian deskriptif adalah 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena 
yang ada dan mengkajji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 
kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena lain. Pada penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena bullying yang 
terjadi di SD Negeri Surokarsan 2 dan SD Negeri Keputran I dari sudut 
pandang pergaulan antar siswa, tanggapan sekolah, dan upaya sekolah dalam 
menanganinya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2015 
di  SD Negeri Surokarsan 2 dan SD Negeri Keputran I. Peneliti memilih SD 
Negeri Surokarsan 2 dan SD Negeri Keputran I sebagai tempat penelitian 
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karena sekolah dasar tersebut merupakan sekolah dasar yang letaknya berada 
di kawasan beresiko bullying. SD Negeri Surokarsan 2 berdekatan dengan 
sungai Code dan peserta didik yang ada di sekolah tersebut merupakan anak-
anak yang bertempat tinggal dan hidup di kawasan pinggiran sungai Code 
sedangkan SD Negeri Keputran I berdekatan dengan alun-alun utara. Dalam 
pra observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa keluarga 
yang tinggal di kawasan beresiko sangat rentan terjadi tindakan bullying. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah informan atau orang yang dimintai informasi 
terkait dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Subyek yang diteliti 
adalah kepala sekolah, guru, dan siswa yang bertindak sebagai informan yang 
memberikan informasi perilaku bullying yang terjadi di SD Negeri 
Surokarsan 2 dan SD Negeri Keputran I. Hal-hal yang diteliti adalah 
frekuensi, jenis, pelaku tindakan bullying, dan pola pergaulan teman sebaya 
siswa yang ada di SD Negeri Surokarsan 2 dan SD Negeri Keputran I serta 
tanggapan dan upaya sekolah dalam menanggulangi fenomena bullying yang 
terjadi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
a. Observasi 
Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2010: 203) mendefinisikan 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting 
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adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Secara spesifik, penelitian ini 
menggunakan metode observasi nonpartisipatif, yaitu peneliti tidak terlibat 
dalam kegiatan yang dilakukan oleh subyek penelitian, penelitian hanya 
sebagai pengamat saja (pengamat independen).  
b. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2010: 194) wawancara (interview) digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin memperoleh data atau 
informasi dari subyek penelitian dengan tanya jawab (dialog) secara 
langsung. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 
dan atau keyakinan pribadi. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang akan 
digunakan adalah wawancara semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur 
sudah termasuk dalam kategori in depth interview (wawancara mendalam) 
sehingga dalam pelaksanaannya nanti akan lebih bebas dan lebih terbuka 
(Sugiyono: 2010: 320).  Wawancara akan dilakukan secara mendalam  (in 
depth interview) kepada siswa dan guru kelas untuk mengetahui frekuensi, 
jenis,  pelaku bullying dan pola pergaulan yang terjadi SD Negeri Surokarsan 
2 dan SD Negeri Keputran I, wawancara terstruktur akan dilakukan kepada 
kepala sekolah dan guru, dan wawancara tak terstruktur akan dilakukan pada 
siswa dan karyawan sekolah. 
E. Instrumen Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus mempersiapkan butir-
butir instrumen untuk memudahkan peneliti dalam mencari data yang 
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dibutuhkan. Dalam penelitian ini dibutuhkan dua macam instrumen 
penelitian, yaitu: 
1. Pedoman Wawancara  
Sebelum melaksanakan wawancara para peneliti menyiapkan instrumen 
wawancara yang disebut dengan pedoman wawancara (interview guide). 
Pedoman wawancara berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 
meminta untuk dijawab atau direspon oleh responden. Bentuk pertanyaan 
atau pernyataan bisa sangat terbuka, sehingga responden mempunya 
keleluasaan untuk memberikan jawaban atau penjelasan (Nana Syaodih, 
2012: 216) 
Berikut ini adalah tabel pedoman wawancara dalam penelitian ini: 
Tabel 2. Pedoman Wawancara 
No Aspek yang akan 
dicari 
Indikator Sumber Data 
1. Fenomena bullying a. Lingkungan tempat tinggal 
b. Perjalanan ke sekolah 
c. Lingkungan sekolah 
d. Pengalaman di sekolah 
e. Tentang kamu 
Siswa 
a. Pemahaman tentang bullying 
b. Metode mengajar 
c. Suasana kegiatan 
pembelajaran 
d. Perilaku siswa ada ataupun 
tidak ada guru 
Guru 
2. Tanggapan sekolah 
mengenai 
fenomena bullying 
yang terjadi 
Memahami masalah bullying di 
sekolah 
Kepala sekolah 
dan guru 
3. Upaya sekolah 
dalam menangani 
fenomena bullying 
yang terjadi 
a. Menangani hubungan 
b. Mengelola perilaku dengan 
positif 
c. Membina keswadayaan 
 
Kepala sekolah 
dan guru 
Sumber: Helen C. & Dawn J.  (2009: 135-144) dengan beberapa perubahan 
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2. Pedoman Observasi 
Sama tujuannya dengan pedoman wawancara, pedoman observasi 
dibuat untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian dan 
mengambil data dari teknik observasi. Dalam penelitian ini pedoman 
observasi digunakan sebagai acuan untuk melakukan observasi di SD Negeri 
Surokarsan 2 dan SD Negeri Keputran I.  
Berikut ini adalah tabel pedoman observasi dalam penelitian ini: 
Tabel 3. Pedoman Observasi 
No Aspek yang akan dicari Indikator 
1. Lingkungan sekolah a. Lokasi sekolah 
b. Masyarakat sekitar 
2. Fenomena bullying a. Bentuk perilaku bullying 
b. Jumlah siswa yang melakukan 
bullying 
c. Frekuensi perilaku bullying 
(dalam sehari) 
3. Pergaulan siswa a. Sikap dalam bergaul 
b. Interaksi antar siswa 
c. Respectful 
4. Upaya sekolah dalam 
menangani fenomena bullying 
a. Sarana dan prasarana sekolah 
b. Kegiatan sekolah 
c. Modal sosial 
F. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang dilakukan adalah dengan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan untukmenguji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang sama dengan teknik 
yang berbeda (Sugiyono, 2010: 373). Karena teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan adalah dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara maka peneliti menggunakan triangulasi teknik untuk menguji 
keabsahannya. Selain itu peneliti juga menggunakan teknik triangulasi 
51 
 
sumber. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber (Sugiyono, 2010: 373). Karena informan penelitian yang digunakan 
peneliti lebih dari satu orang maka peneliti menggunakan triangulasi sumber 
untuk menguji keabsahannya 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan saya lakukan adalah dengan 
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif, 
menggunakan analisis data Miles and Huberman dalam Sugiyono (2010), 
dengan langkah-langkah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
Penyajian data memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah penyajian data. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
sejak awal dirumuskan, tetapi mungkin juga tidak. Hal tersebut karena 
terkadang antara rumusan masalah/ masalah yang ada masih bersifat 
sementara dan dapat berubah tergantung kondisi di lapangan. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif diharapkan dapat menjadi temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada atau modifikasi dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah 
1. SD Negeri Keputran 1 
a. Profil SD Negeri Keputran 1 
SD Negeri Keputran 1 beralamat di Jalan Musikanan Alun-alun Utara 
Kecamatan Kraton Kota Yogyakarta. Lokasi sekolah ini terletak persis di 
sebelah selatan alun-alun utara dan sebelah timur kraton Yogyakarta. Sekolah 
ini didirikan pada tahun 1912 dan berakreditasi “A” atau kategori sangat baik. 
SD Negeri Keputran 1 menggunakan dana operasional dan perawatan dari 
pemerintah. Nomor NSS SD Negeri Keputran 1 adalah 101046010001, 
sedangkan untuk NPSN adalah 20403501. 
b. Visi dan Misi SD Negeri Keputran 1 
SD Negeri Keputran 1 mempunyai visi dan misi yang berguna untuk 
mengetahui indikator dan tujuan sekolah. Penetapan visi dan misi SD Negeri 
Keputran 1 berdasarkan proses analisis yang melibatkan komite sekolah, 
perwakilan orang tua, kepala sekolah, dewan guru, dan pengawas sekolah 
dengan menghasilkan suatu kesepakatan bersama tentang keunggulan dan 
kelemahan yang dimiliki serta tantangan dan peluang yang akan dihadapi. 
Visi dari SD Negeri Keputan 1 adalah “Berprestasi Berdasarkan Imtaq, Iptek, 
Berwawasan Budaya, dan Lingkungan”. Visi ini ditandai dengan indikator 
sebagai berikut: 
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1) Unggul dalam Prestasi, yang dijabarkan menjadi: 
Unggul dalam perolehan UN 
Unggul dalam lomba keagamaan 
Unggul dalam lomba olah raga 
Unggul dalam lomba mata pelajaran 
2) Terwujudnya Insan Beriman dan Bertaqwa, yang dijabarkan menjadi: 
Taat beribadah sesuai dengan agamanya 
Jujur dalam perkataan dan perbuatan 
Malu melakukan perbuatan dosa 
Santun dalam pergaulan masyarakat 
3) Cinta Lingkungan, yang dijabarkan menjadi: 
Mencintai lingkungan yang nyaman, asri, bersih, dan indah sehingga tercipta 
sekolah sehat 
Demi mewujudkan visi tersebut, SD Negeri Keputran 1 harus 
melaksanakan misi. Misi SD Negeri Keputran 1 sebagai berikut: 
1) Mengoptimalkan proses  pembelajaran dan bimbingan sehingga unggul 
dalam prestasi akademik dan non akademik 
2) Memberikan tambahan jam pelajaran 
3) Membentuk tim sukses UN 
4) Membina bibit unggul untuk persiapan lomba mata pelajaran 
5) Membina bibit unggul untuk persiapan lomba keagamaan 
6) Membina bibit unggul untuk persiapan lomba olahraga 
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7) Membiasakan beribadah, bersikap santun, berakhlak mulia, menghargai 
pendapat, dan berperilaku jujur 
8) Mengembangkan pengetahuan warga sekolah melalui Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
9) Menjaga kebersihan dan cinta lingkungan 
c. Keadaan Sekolah 
Sekolah ini berdiri pada lahan seluas 3.031 m2 dengan luas bangunan 
sekolah yaitu 1.255 m2.  SD Negeri Keputran 1 berada di sebelah selatan 
alun-alun utara Yogyakarta dan di sebelah timur keraton Yogyakarta. Jalan 
menuju ke SD Negeri Keputran 1 sangat mudah dicari dan ditemukan karena 
tidak jauh dari kawasan titik nol km dan terletak di kawasan pariwisata, maka 
tidak heran jika pada hari Sabtu siang lingkungan sekitar sekolah lebih ramai 
dari hari-hari biasanya dipenuhi oleh para wisatawan yang berkunjung ke 
alun-alun dan sekitarnya. Gedung  SD Negeri Keputran 1 merupakan cagar 
budaya yang masih terjaga kelestariannya. Mulai dari pondasi bangunan yang 
terbuat dari kayu, sekat-sekat yang memisahkan antar ruang yang terbuat dari 
anyaman bambu (gedhek), dan pola bangunan yang berlorong-lorong namun 
tetap menggunakan alat-alat elektronik canggih dalam penunjang 
pembelajarannya, seperti LCD, proyektor, komputer, dan lain-lain yang  
menunjukkan perpaduan antara budaya Yogya (Keraton) pada zaman dahulu 
dan budaya modern. Karena termasuk dalam bangunan cagar budaya, untuk 
perawatan dan renovasi gedung sekolah tidak sembarang dilakukan. Oleh 
karena itu terkadang di ruang-ruang kelas ditemui sekat-sekat yang terbuat 
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dari anyaman bambu sudah mulai berlubang, namun sekolah masih belum 
dapat melakukan renovasi tanpa ada persetujuan dari pihak terkait. Renovasi 
sekolah tetap dapat dilakukan tetapi tetap harus menunjukkan keaslian 
bangunan yang sudah lama dijaga ini. Untuk menghormati dan melestarikan 
budaya Jawa khususnya kraton Ngayogyakarta, selain dari bangunan yang 
dijaga sekolah yang dijaga keasliannya, pihak sekolah memajang gambar 
jenis-jenis batik yang dimiliki oleh Yogyakarta. Gambar-gambar itu dapat 
dilihat di dinding luar ruang kelas dan dinding luar ruang guru.Sekolah dasar 
ini merupakan sekolah dasar yang masuk dalam wilayah bimbingan dan 
pengawasan UPT Pengelola TK dan SD wilayah selatan. 
d. Sumber Daya Sekolah 
SD Negeri Keputran 1 dipimpin oleh kepala sekolah yang baru dilantik 
kurang lebih dua tahun yang lalu bernama Dra. Ninik Wusqo Murni, M.Pd 
yang beralamat di Jalan Titi Bumi Barat Nomor 3 Patran, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. Dalam proses pembelajaran SD Negeri Keputran 1 melibatkan 
23 orang guru kelas maupun guru mata pelajaran. Dari 23 orang guru, 
sebanyak 20 orang guru sudah diangkat menjadi PNS sedangkan 3 yang lain 
berstatus NABAN. Selain itu SD Negeri Keputran 1 memiliki 4 orang 
pegawai TU, 1 orang penjaga perpustakaan, dan 3 orang penjaga sekolah. 
Terkait dengan tingkat pendidikan pendidik SD Negeri Keputran 1, dapat 
dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4. Tingkat Pendidikan Pendidik SD Negeri Keputran 1 
No. Guru 
Tingkat Pendidikan 
SLTA D1 D2 D3 S1 S2 S3 
1. Guru Tetap - - 3 - 18 1 - 
2. Guru Tidak Tetap - - - - 1 - - 
3. Guru Bantu - - - - - - - 
4. Guru Ektrakurikuler - - - - 4 - - 
JUMLAH - - 3 - 23 1 - 
Sumber: Profil Sekolah SD Negeri Keputran 1, 2015 
Jumlah guru tetap yang dimiliki SD Negeri Keputran 1 adalah 22 orang 
dengan latar belakang pendidikan D2 berjumlah 3 orang, S1 berjumlah 18 
orang, dan S2 berjumlah 1 orang. Jumlah guru tidak tetap SD Negeri 
Keputran 1 adalah 1 orang dengan latar belakang pendidikan S1. SD Negeri 
Keputran 1 tidak memiliki uru bantu, tetapi mempunyai guru ekstrakurikuler 
yang berjumlah 4 orang yang semuanya berlatar belakang pendidikan S1. 
Peminatan siswa yang bersekolah di SD Negeri Keputran 1 mengalami 
fluktuatif. Berdasarkan data pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah siswa yaitu 
501 siswa, pada tahun ajaran 2012/2013 jumlah siswa mengalami 
peningkatan yaitu 514 siswa, pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah siswa 
meningkat kembali yaitu 520 siswa, dan pada tahun ajaran  2014/2015 jumlah 
siswa mengalami penurunan yaitu 499 siswa. Berikut adalah tabel data siswa 
SD Negeri Keputran 1: 
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Tabel 5. Data Siswa SD Negeri Keputran 1 tahun 2011-2014 
KELAS 
JUMLAH SISWA 
2011-2012 2012-2013 2013-2014 2014-2015 
I 85 89 90 85 
II 80 90 87 90 
III 85 80 86 82 
IV 99 84 79 83 
V 81 99 81 79 
VI 76 82 97 80 
JUMLAH 506 514 520 499 
Sumber: Profil Sekolah SD Negeri Keputran 1, 2015 
Untuk menampung keseluruhan siswa dari berbagai tingkatan kelas, SD 
Negeri Keputran 1 membaginya menjadi 3 rombongan belajar (3 ruang kelas) 
dari setiap tingkatan (mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6).  
e. Sarana dan Prasarana 
Idealnya sebuah sekolah selain memiliki bangunan gedung, sekolah 
juga harus memiliki beberapa ruangan dan pelengkap pembelajaran (seperti; 
buku, media pembelajaran, alat bantu ajar, dan lain-lain) atau biasa disebut 
dengan sarana dan prasana sekolah agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan maksimal dan visi misi sekolah dapat sedikit demi sedikit terpenuhi. 
Berikut adalah tabel data bangunan dan ruang lainnya SD Negeri Keputran 1: 
  Tabel 6. Data Bangunan dan Ruang Lainnya SD Negeri Keputran 1 
Nama Ruang Jumlah 
Ruang Kelas 24 ruang 
Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
Ruang Perpustakaan 2 ruang 
Ruang UKS 1 ruang 
Ruang Koperasi 1 ruang 
Ruang Guru 1 ruang 
Ruang Ibadah 1 ruang 
Sumber: Profil Sekolah SD Negeri Keputran 1, 2015 
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SD Negeri Keputran 1 memiliki 24 ruang kelas, yang terdiri dari ruang 
kelas 1 sampai ruang kelas 6 dengan masing-masing kelas terdapat 3 
rombongan belajar. Di dalam setiap kelas terdapat karya-karya siswa yang 
digantung. Ruang kelas IVA, VB, VIB, VIC, dan VIA merupakan bangunan 
tersendiri yang terletak masih dalam kompleks sekolah masih terjaga 
keasliannya. Pembatas antara satu kelas dengan kelas yang lain terbuat dari 
anyaman bambu. Selain itu, SD Negeri Keputran 1 memiliki 1 ruang kepala 
sekolah dan 1 ruang guru yang letaknya saling berdekatan. Demi 
menumbuhkan minat baca siswa, SD Negeri Keputran 1 memiliki 1 buah 
ruang perpustakaan dengan berbagai macam koleksi buku didalamnya yang 
diuraikan dalam tabel berikut: 
Tabel 7. Koleksi Buku SD Negeri Keputran 1 
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 
Buku Pelajaran 424 5010 
Referensi 178 1052 
Non Fiksi 718 1028 
Fiksi 406 495 
Terbitan Berseri 41 236 
TOTAL 1767 7821 
Sumber: Profil Sekolah SD Negeri Keputran 1, 2015 
Ruang perpustakaan tersebut cukup luas dan terletak didekat kantin dan 
bersebelahan dengan kelas 3A. Ruang perpustakaan ini dilengkap sebuah 
komputer dan sebuah printer untuk memudahkan pegawai perpustakaan 
dalam mendata jumlah buku, selain itu komputer dan printer ini juga 
dimanfaatkan para guru untuk mencetak bahan ajar. Di dalam perpustakaan 
terdapat 3 buah kipas angin dan lantai perpustakaan dilapisi dengan karpet. 
Peraturan dan tata tertib perpustakaan juga diletakkan ditempat yang dapat 
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terlihat supaya siswa atau pengunjung dapat melihat dan mematuhinya. 
Beberapa peraturan tersebut antara lain dilarang makan, dilarang tidur, 
dilarang berbicara keras/berteriak, dan dilarang membuat gaduh/berkelahi 
yang dilengkapi dengan bentuk gambar. 
Ruang UKS yang dimiliki SD Negeri Keputran 1 berjumlah 1 buah 
berada di sebelah timur berdekatan dengan kamar mandi. Guna mewujudkan 
visi sekolah yaitu Terwujudnya Insan Beriman dan Bertaqwa, SD Negeri 
Keputran 1 memiliki 1 buah ruang ibadah yang berwujud mushola. Mushola 
ini digunakan para guru, karyawan, dan siswa untuk melaksanakan sholat, 
selain itu teras mushola terkadang juga digunakan untuk menari pada saat 
mata pelajaran seni tari. 
SD Negeri Keputran 1 juga memiliki alat bantu pembelajaran yang 
berguna untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang 
disampaikan oleh guru yang bersangkutan. Berikut adalah tabel alat bantu 
ajar SD Negeri Keputran 1: 
Tabel 8. Alat Bantu Ajar SD Negeri Keputran 1 
Jenis Alat Bantu Ajar Jumlah 
Peraga Matematika 1 buah 
Bangun Ruang 1 buah 
KIT IPA 1 buah 
Model Gerhana 1 buah 
Model Planetarium 1 buah 
Tata Surya 1 buah 
Peta 3 buah 
Alat Peraga Bahasa Inggris 6 buah 
Globe 2 buah 
Sumber: Profil Sekolah SD Negeri Keputran 1, 2015 
Meskipun SD Negeri Keputran 1 sudah memiliki beberapa alat bantu 
penunjang pembelajaran, namun masih dirasa kurang tercukupi. Hal ini 
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dibuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa wali kelas dan guru yang 
mengatakan bahwa beberapa alat bantu pembelajaran masih kurang seperti 
alat peraga untuk matematika. Selain kurangnya alat bantu pembelajaran, 
pemeliharaan untuk alat bantu pembelajaran juga masih kurang karena masih 
ada beberapa alat bantu pembelajaran yang rusak dan belum segera 
diperbaiki. Meskipun begitu ada beberapa guru yang tetap tidak berputus asa 
karena ketidakadaan alat bantu pembelajaran. Guru-guru tersebut berusaha 
sekreatif mungkin menciptakan alat-alat bantu pembelajaran. Seperti 
dijelaskan oleh bapak Mujino (wali kelas VB, guru matematika): 
“Kalau memang untuk beberapa alat peraga masih kurang mba. Seperti 
alat peraga matematika. Tapi kalau pada saat materi pembelajaran 
membutuhkan alat peraga, misalnya bangun ruang, ya saya berusaha 
membuat sendiri atau menyuruh siswa membuatnya dari kardus bekas 
mungkin atau apalah sekreatif mereka. Yang penting mereka ngerti gitu 
mba. Paham kalau bangun ruang ini bentuknya itu kayak gini”. (Bp. 
Mujino, 11 April 2015). 
 
f. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Setiap anak memiliki minat dan bakatnya masing-masing. Oleh karena 
itu sebagai lembaga institusi pendidikan, sekolah seharusnya dapat mewadahi 
bakat dan minat para siswa supaya bakat dan minat tersebut dapat tersalurkan 
dengan baik. SD Negeri Keputran 1 memiliki beberapa cabang 
ekstrakurikuler yang berfungsi untuk mewadahi bakat dan minat para siswa 
sekaligus dapat mengantarkan siswa untuk mencapai prestasi di tingkat 
daerah maupun nasional. Beberapa cabang ektrakurikuler tersebut antara lain; 
kepramukaan, seni tari, TPA, seni musik, pencak silat, bahasa ingggris, 
karawaitan, dan panembromo. 
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g. Pembiasaan 
Terbentuknya karakter tidak begitu saja muncul dalam sekejap dan 
secepat yang diinginkan oleh sebagian besar masyarakat. Tetapi dibentuk dari 
pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus. Begitu juga yang dilakukan 
oleh SD Negeri Keputran 1 yang menginginkan para siswa dan guru yang 
berkarakter. Beberapa bentuk pembiasaan yang diterapkan di SD Negeri 
Keputran 1 antara lain: 
1) Penyambutan siswa sebelum masuk ke kelas 
Setiap pagi sebelum bel masuk kelas berbunyi, dua sampai tiga orang 
guru menyambut para siswa di pintu gerbang dengan cara bersalaman. Jika 
tidak ada keperluan di luar sekolah, kepala sekolah selalu ikut menyambut 
para siswa. Pembiasaan ini bertujuan untuk menjalin kedekatan antara siswa 
dan guru. Selain itu dengan adanya pembiasaan ini, kepala sekolah dapat 
mengamati siswa dari segi fisik, seperti kerapian seragam, kelangkapan 
seragam, kesehatan badan, dan lain-lain. 
2) Nasehat pagi 
Setiap pagi sebelum pembelajaran di mulai, para guru menasehati dan 
memberikan motivasi selama 5-10 menit agar para siswa dapat belajar dengan 
tenang dan semangat. Hal ini juga bertujuan untuk lebih mendekatkan antara 
siswa dan guru. 
3) Briefing guru 
Briefing pagi dilakukan oleh semua guru setelah upacara bendera 
selesai dilaksanakan. Briefing ini bertujuan untuk menimalisir terjadinya 
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miskomunikasi antara kepala sekolah dan para guru sehingga perintah, 
himbauan, saran, dan arahan yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. 
4) Pembiasaan hidup sehat dan cinta lingkungan 
Pembiasaan hidup sehat ini diterapkan dengan cara menciptakan kantin 
sehat yang menjual berbagai macam makanan atau jajanan yang menyehatkan 
dan higienis. Selain itu para siswa diajarkan untuk cinta kepada lingkungan 
dengan membuang sampah pada tempatnya dan sekolah sudah menyediakan 
tiga jenis tempat sampah (tempat sampah untuk sampah plastik, tempat 
sampah untuk sampah organik, dan tempat sampah untuk sampah kertas) 
selain itu untuk mengurangi penggunaan plastik, beberapa penjual 
menyediakan makanan dan minumannya di alat makan (gelas, piring, sendok, 
mangkuk), ketika mereka telah selesai makan atau minum mereka 
meletakkannya di ember supaya dapat dicuci dan dipakai kembali.  
2. SD Negeri Surokarsan 2 
a. Profil SD Negeri Surokarsan 2 
SD Negeri Surokarsan 2 terletak di Jl. Tamansiswa, Gang Basuki MG II 
/ 582 Kota Yogyakarta. Sekolah ini sudah berdiri sejak tahun 1974 namun 
baru mulai beroperasi pada tahun 1985. Status tanah yang dimilikisekolah ini 
adalah hak milik. Akreditasi SD Negeri Surokarsan 2 adalah “B” atau 
kategori sangat baik. Nomor NSS SD Negeri Surokarsan 2 adalah 
101046012018, sedangkan untuk NPSN adalah 20403201. SD Negeri 
Surokarsan 2 memiliki motto yang dijunjung yaitu Melayani Sepenuh Hati. 
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b. Visi dan Misi SD Negeri Surokarsan 2 
Selain itu SD Negeri Surokarsan 2 memiliki visi dan misi. Dengan 
adanya visi dan misi dapat dijadikan arah pijakan untuk bertindak dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Berikut ini adalah visi dan 
misi SD Negeri Surokarsan 2; 
Visi: 
“Terwujudnya sekolah yang unggul di bidang IPTEK berdasarkan IMTAQ, 
Berwawasan Lingkungan serta Berbasis Budaya”. 
Indikator: 
1) Siswa tidak gagap teknologi 
2) Unggul dalam perolehan nilai UASDA 
3) Siswa berperilaku sesuai dengan agama yang dianutnya 
4) Berprestasi dalam bidang seni dan budaya 
5) Peduli terhadap kebersihan dan keindahan lingkungan 
6) Menjunjung tinggi budaya daerah 
Misi: 
1) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan secara intensif 
untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya serap yang tinggi sehingga 
peserta didik dapat masuk SMP sesuai pilihannya 
2) Menumbuhkembangkan rasa disiplin, cinta seni, terampil sehingga mampu 
berkarya dan berkreasi 
3) Melaksanakan bimbingan khusus guna mempersiapkan lomba olimpiade 
65 
 
4) Melaksanakan bimbingan pelayanan bakat guna membantu peserta didik 
untuk mengenali potensi dirinya dengan memberikan wadah dalam 
kegiatan ektrakurikuler 
5) Melaksanakan budaya budi pekerti guna membentuk perilaku siswa yang 
berkarakter Indonesia 
6) Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan kemampuan TIK 
7) Melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris guna menyiapkan peserta 
didik dalam menghadapi dunia global 
c. Keadaan Sekolah 
SD Negeri Surokarsan 2 merupakan sekolah dasar binaan dan 
bimbingan UPT (Unit Pelaksana Teknis) Pengelola TK dan SD Kota 
Yogyakarta Wilayah Selatan yang masuk dalam kecamatan Mergangsan. 
Gedung SD Negeri Surokarsan 2 merupakan bangunan yang terdiri dari dua 
lantai. Sekolah ini terletak di wilayah perkampungan. Lokasi bangunan 
sekolahnya juga berada di tengah-tengah rumah warga. Walaupun sekolah ini 
letaknya di pinggir perkampungan, tetapi cukup strategis dan mudah 
dijangkau oleh kendaraan karena sangat dekat dengan jalan raya (kurang 
lebih 50 meter dari jalan raya masuk gang Basuki, Surokarsan). Sekolah ini 
juga dekat dari SD Taman Muda Ibu Pawiyatan, karena letaknya hanya 
diseberang jalan. Selain dekat dengan jalan raya dan SD Taman Muda Ibu 
Pawiyatan, SD Negeri Surokarsan 2 letaknya juga tidak begitu jauh dari 
sungai Code. SD Negeri Surokarsan 2 diminati oleh sebagian besar 
masyarakat di luar kampung, sedangkan masyarakat di sekitar sekolah 
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sebagian besar memilih sekolah lain. Kebanyakan siswa SD Negeri 
Surokarsan 2 tinggal di kawasan sungai Code.  
d. Sumber Daya Sekolah 
SD Negeri Surokarsan 2 dipimpin olek kepala sekolah yang bernama 
Suprapti, M.Pd bertempat tinggal di Perum Bale Asri Blok A2, Bale Catur, 
Gamping, Sleman, Yogyakarta. Dalam proses pembelajaran SD Negeri 
Surokarsan 2 melibatkan 15 orang guru kelas maupun guru mata pelajaran. 
Dari 15 orang guru, sebanyak 8 orang guru sudah diangkat menjadi PNS, 3 
orang guru berstatus NABAN, 4 orang guru berstatus GTT sekolah, dan 1 
orang guru berstatus PTT sekolah. Selain itu SD Negeri Surokarsan 2 dibantu 
oleh 1 orang pegawai TU dan 1 orang penjaga sekolah. Terkait dengan 
tingkat pendidikan pendidik SD Negeri Surokarsan 2, dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 9. Tingkat Pendidikan Pendidik SD Negeri Surokarsan 2 
No. Guru 
Tingkat Pendidikan 
D1 D2 D3 S1 S2 S3 
1. Guru Tetap - 2 - 5 1 - 
2. Guru Tidak Tetap - - 1 2 - - 
3. Guru Bantu - - - 2 - - 
4. Guru Ektrakurikuler - - - 2 - - 
JUMLAH - 2 1 11 1 - 
Sumber: RKS SD Negeri Surokarsan 2, 2014 
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Jumlah guru tetap yang dimiliki SD Negeri Surokarsan 2 adalah 8 orang 
dengan latar belakang pendidikan D2 berjumlah 2 orang, S1 berjumlah 5 
orang, dan S2 berjumlah 1 orang. Jumlah guru tidak tetap SD Negeri 
Surokarsan 2 adalah 3 orang dengan latar belakang pendidikan D3 berjumlah 
1 orang dan latar belakang pendidikan S1 berjumlah 2 orang. SD Negeri 
Surokarsan 2  memiliki 2 orang guru bantu yang berlatar belakang pendidikan 
S1. Selain itu SD Negeri Surokarsan 2 memiliki guru ekstrakurikuler yang 
berjumlah 2 orang yang semuanya berlatar belakang pendidikan S1. 
Peminatan siswa yang bersekolah di SD Negeri Surokarsan 2 
mengalami fluktuatif. Berdasarkan data pada tahun ajaran 2011/2012 jumlah 
siswa yaitu 124 siswa, pada tahun ajaran 2012/2013 jumlah siswa mengalami 
peningkatan yaitu 143 siswa, pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah siswa sama 
seperti pada tahun ajaran sebelumnya yaitu 143 siswa, dan pada tahun ajaran  
2014/2015 jumlah siswa mengalami penurunan yaitu 139 siswa. Berikut 
adalah tabel data siswa SD Negeri Surokarsan 2: 
Tabel 10. Data Siswa SD Negeri Surokarsan 2 tahun 2011-20114 
KELAS 
JUMLAH SISWA 
2011-2012 2012-2013 2013-2014 2014-2015 
I 26 27 24 23 
II 22 22 27 22 
III 22 24 22 26 
IV 20 21 25 22 
V 19 20 23 26 
VI 15 15 21 21 
JUMLAH 124 143 143 139 
Sumber: RKS SD Negeri Surokarsan 2, 2014 
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Untuk menampung keseluruhan siswa dari berbagai tingkatan kelas, SD 
Negeri Surokarsan 2 membaginya hanya menjadi 1 rombongan belajar (1 
ruang kelas) dari setiap tingkatan (mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6). 
e. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana bagi sebuah sekolah merupakan salah satu sarana 
penunjang kegiatan pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan maksimal dan sesuai dengan tujuan atau visi misi dari sekolah 
tersebut. Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa ruangan dan pelengkap 
pembelajaran (seperti; buku, media pembelajaran, alat bantu ajar, dan lain-
lain). Berikut adalah tabel data bangunan dan ruang lainnya SD Negeri 
Surokarsan 2:  
Tabel 11. Data Bangunan dan Ruang Lainnya SD Negeri Surokarsan 2 
Nama Ruang Jumlah 
Ruang Kelas 6 ruang 
Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
Ruang Perpustakaan 1 ruang 
Ruang UKS 1 ruang 
Ruang Koperasi 1 ruang 
Ruang Guru 1 ruang 
Ruang Ibadah 1 ruang 
Sumber: RKS SD Negeri Surokarsan 2, 2014 
SD Negeri Surokarsan 2 memiliki 6 ruang kelas, yang terdiri dari ruang 
kelas 1 sampai ruang kelas 6 dengan masing-masing kelas terdapat 1 
rombongan belajar. Di dalam setiap kelas terdapat karya-karya siswa yang 
digantung. Pembatas antara satu kelas dengan kelas yang lain untuk kelas 1 
dan 2 yang terletak di lantai 1 terbuat dari dinding tembok, sedangkan untuk 
kelas 4, 5, dan 6 merupakan pintu panjang yang terbuat dari besi. Kelas 3 
berada di lantai 2 terletak paling selatan, tidak berdekatan dengan kelas lain. 
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Selain itu, SD Negeri Keputran 1 memiliki 1 ruang kepala sekolah dan 1 
ruang guru yang letaknya saling berdekatan dan hanya disekat oleh dinding 
yang terbuat dari triplek.  
Ada beberapa kondisi sarana dan prasarana di SD Negeri Surokarsan 
yang kurang baik dan kurang memenuhi persyaratan, seperti gedung sekolah 
yang kondisinya sebagian rusak ringan, sarana ruang kelas (almari, meja, dan 
bangku siswa) keadaannya masih kurang memenuhi syarat dan sebagian 
rusak, toilet untuk lantai 2 belum ada, halaman sekolah yang belum memadai, 
ruang ibadah (mushola) yang masih dalam perbaikan, tempat parkir yang 
belum memadai dan masih dalam pengadaan, belum ada kantin sekolah dan 
masih dalam pembuatan (RKS SD Negeri Surokarsan 2, 2014) 
SD Negeri Surokarsan 2  masih belum memiliki gedung perpustakaan, 
namun sudah memiliki berbagai macam koleksi buku dan dengan berbagai 
macam kondisi yang diuraikan dalam tabel berikut: 
Tabel 12. Koleksi Buku SD Negeri Surokarsan 2: 
No Jenis Buku 
Judul Kondisi Keterangan 
Judul Eks Baik Cukup 
Baik 
Rusak Cukup Kurang Berlebih 
1 Agama 5 5 √ - - - √ - 
2 PKn 6 6 √ - - - √ - 
3 Bahasa 117 117 √ - - √ - - 
4 Matematika 99 99 √ - - - √ - 
5 IPA 103 103 √ - - - √ - 
6 IPS 83 83 √ - - - √ - 
7 Ketrampilan 39 39 √ - - - √ - 
8 Penjasorkes - - - - - - - - 
9 Muatan 12 12 √ - - - √ - 
10 Komputer - - - - - - - - 
Sumber: RKS SD Negeri Surokarsan 2, 2014 
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SD Negeri Surokarsan 2 juga memiliki alat bantu pembelajaran yang 
berguna untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang 
disampaikan oleh guru yang bersangkutan. Berikut adalah tabel alat bantu 
ajar SD Negeri Surokarsan 2: 
Tabel 13. Alat Bantu Ajar SD Negeri Surokarsan 2 
No. Nama Barang Jumlah 
1. Gambar Gamelan 2 buah 
2. Gambar Wayang 3 buah 
3. Gambar Rangka Manusia 2 buah 
4. Gambar Panca Indera 1 buah 
5. Gambar Alat Pencernaan Manusia 1 buah 
6. Gambar Alat Pernafasan Manusia 1 buah 
7. Rangka Manusia 1 buah 
8. Siklus Terjadinya Hujan 1 buah 
9. Peta Kota Yogyakarta 1 buah 
10. Globe 3 buah 
11. Gambar Atlas DIY 1 buah 
12. Rumus Bangun Datar 1 buah 
13. KIT IPA 1 buah 
Sumber: RKS SD Negeri Surokarsan 2, 2014 
Meskipun SD Negeri Surokarsan 2 sudah memiliki beberapa alat bantu 
penunjang pembelajaran, namun masih dirasa kurang tercukupi. Hal ini 
dibuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa wali kelas dan guru yang 
mengatakan bahwa beberapa alat bantu pembelajaran masih kurang. Seperti 
yang dijelaskan oleh Ibu Rn (wali kelas 1): 
“Untuk sarana dan prasarana sekolah menurut saya belum mencukupi 
karena adanya keterbatasan dana dari sekolah. Sekolah juga tidak boleh 
menarik dana dari orang tua siswa. Jadi guru harus membawa sendiri, 
misalnya seperti untuk alat-alat peraga. Apalagi untuk kelas 1, siswa lebih 
mudah paham dengan menggunakan media peraga.” 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Wnd (wali kelas 2): 
“Belum tercukupi untuk sarana dan prasarana di sekolah ini. Seperti 
laboratorium, tempat untuk olahraga juga belum memadai.” 
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f. Kegiatan Ekstrakurikuler 
SD Negeri Surokarsan 2 memiliki beberapa cabang ekstrakurikuler 
yang berfungsi untuk mewadahi bakat dan minat para siswa sekaligus dapat 
mengantarkan siswa untuk mencapai prestasi di tingkat daerah maupun 
nasional. Beberapa cabang ektrakurikuler tersebut antara lain; kepramukaan, 
komputer, TPA, seni musik, dan bahasa ingggris. 
g. Pembiasaan 
Terbentuknya karakter tidak begitu saja muncul dalam sekejap dan 
secepat yang diinginkan oleh sebagian besar masyarakat. Tetapi dibentuk dari 
pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus. Begitu juga yang dilakukan 
oleh SD Negeri Surokarsan 2 yang menginginkan para siswa dan guru yang 
berkarakter. Beberapa bentuk pembiasaan yang diterapkan di SD Negeri 
Surokarsan 2 antara lain: 
1) Kegiatan jama’ah dhuha dan dhuhur 
Kegiatan ini dilakukan untuk membiasakan para siswa supaya taat 
beribadah dan memupuk kekeluargaan antar siswa. Kegiatan ini sudah 
dilakukan tetapi masih belum optimal dikarenakan mushola yang terlalu kecil 
sehingga tidak semua siswa dapat sholat berjama’ah selain itu faktor 
kesadaran siswa yang masih kurang juga menjadi penghambatnya. 
2) Bersalaman  dan berdoa sebelum masuk kelas 
Setiap pagi sebelum masuk ke kelas masing-masing para siswa berbaris di 
halaman untuk berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Setelah berdoa 
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya, para siswa masuk ke kelas masing-
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masing dengan terlebih dahulu bersalaman dengan guru yang telah berbaris di 
depan kelas. 
3) Pembiasaan hidup sehat 
Pembiasaan hidup sehat yang dilakukan di SD Negeri Surokarsan 2 adalah 
dengan menyediakan makanan sehat yang dijual di ruang guru dan 
menghimbau para siswa untuk membawa bekal sendiri dari rumah sehingga 
para siswa tidak jajan sembarangan. Tetapi pembiasaan ini masih belum dapat 
dijalankan dengan optimal oleh para siswa. Hal ini dapat dilihat ketika jam 
istirahat sedang berlangsung banyak siswa yang lebih memilih membeli 
makanan dipenjual yang berjualan di halaman sekolah. 
B. Hasil Penelitian Bullying 
Perilaku bullying merupakan perilaku yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Namun masyarakat awam lebih familiar dengan 
“kekerasan” dibandingkan “bullying”. Selain ketidaktahuan, ada beberapa 
faktor lain yang menyebabkan bullying semakin tumbuh di kalangan 
masyarakat, seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat sekitar, 
lingkungan pergaulan teman sebaya, media elektronik, dan lain-lain. Perilaku 
bullying sekarang ini sudah merambat ke dunia pendidikan dan sekolah 
sebagai arenanya. Saat ini, hampir setiap sekolah ditemukan bullying mulai 
dari tingkatan ringan sampai sangat berat dan menjurus kepada perbuatan 
kriminal. Lingkungan sekitar sekolah ternyata sedikit banyak mempengaruhi 
tingkatan bullying yang terjadi di sekolah.  Sekolah di kawasan beresiko lebih 
rentan menjadi arena bullying. 
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1. Bullying di SD Negeri Keputran 1 
a. Fenomena Bullying 
1) Bentuk Bullying  
Tindakan dan perilaku bullying terjadi dalam berbagai macam bentuk. 
Namun secara umum dapat dilihat menjadi tiga, yaitu bullying secara fisik, 
bullying secara psikis, dan bullying secara verbal. Di SD Negeri Keputran 1 
dapat ditemukan berbagai macam bentuk bullying yang mencakup ketiga 
bentuk bullying tersebut yang melibatkan siswa. Berikut adalah data hasil 
observasi di luar kelas terkait dengan bentuk-bentuk bullying yang terjadi di 
SD Negeri Keputran 1: 
Tabel 14. Bentuk Bullying di luar kelas 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying fisik 
Melemparkan bola hingga mengenai 
dada siswa lain 
Meludah 
Menendang 
Menarik baju 
Menunggangi 
Menjambak rambut 
Bullying verbal 
Menjulurkan lidah 
Mengejek 
Berkata kasar 
Memanggil dengan nama julukan 
(labelling) 
Sumber: Hasil Observasi di luar kelas, 1 dan 10 April 2015 
Bullying yang terjadi selama di luar kelas lebih banyak masuk dalam 
jenis bullying fisik, yaitu melemparkan bola hingga mengenai dada siswa 
lain, meludah, menendang, menarik baju, menunggangi, dan menjambak 
rambut. Bullying verbal yang terjadi yaitu, menjulurkan lidah, 
mengejek,berkata kasar, dan memanggil dengan nama julukan (name calling). 
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Kata-kata kasar yang diucapkan salah seorang siswa kepada siswa lain adalah 
“utekmu bosok” (pikiranmu busuk). 
Nama julukan yang diberikan oleh masing-masing siswa kepada siswa 
lain sangat beragam, seperti “bekas tukang bakul empek-empek”, “tuyul”, 
“penampakan”. Pemberian nama julukan (labelling) berdasarkan fisik atau 
latar belakang keluarga dari masing-masing siswa yang menjadi korban 
bullying berbentuk labelling. 
Bullying yang dilakukan tidak mengenal jenis kelamin. Siswa 
perempuan dapat mem-bully siswa laki-laki, begitu pula sebaliknya siswa 
laki-laki dapat mem-bully siswa perempuan. Seperti yang terlihat dalam 
gambar dibawah ini:  
  
 
Gambar ini menunjukkan dua siswa perempuan sedang mencubit 
temannya yang berjenis kelamin laki-laki hingga siswa tersebut terlentang di 
halaman. Siswa laki-laki tersebut tidak merespon dan hanya pasrah dengan 
tindakan dua siswa perempuan tersebut. Sedangkan teman dari siswa laki-laki 
tersebut hanya melihat dan diam tanpa melakukan apa-apa atau berusaha 
 Gambar 2. Dua orang siswa 
perempuan sedang mencubit 
temannya (Observasi di luar 
kelas, 1 April 2015) 
75 
 
menghentikan tindakan tersebut. Kejadian tersebut terjadi di luar kelas pada 
saat jam istirahat sedang berlangsung. 
Hasil observasi tersebut juga diperkuat dengan adanya hasil wawancara 
yang dilakukan dengan beberapa siswa tentang berbagai bentuk bullying yang 
terjadi di SD Negeri Keputran 1. Seperti yang dijelaskan oleh Jsh (siswa kelas 
3): 
“Bersekolah disini tidak menyenangkan karena sering diganggu dan 
dinakali teman terutama yang perempuan bu. Saya dulu juga pernah 
berkelahi dengan teman satu kelas dan lain kelas”. (Jsh, 4 April 2015) 
 
Tindakan bullying juga pernah dilakukan oleh siswa lain. Yang juga 
dijelaskan oleh KK (siswa kelas 3): 
“Waktu itu saya pernah berantem bu. Tapi sama sekolah lain. Soalnya 
dia pernah mengejek saya dengan mengacungkan jari tengah dan 
berkata fuck. Saya gak terima terus saya juga bilang fuck gitu. Akhirnya 
kita berantem”. (KK, 4 April 2015) 
 
Jenis bullying verbal juga pernah dilakukan oleh siswa di SD Negeri 
Keputran 1. Bahkan karena bullying verbal dalam bentuk ucapan kasar 
“fuck”  (bersenggama) menjadi sebuah perkelahian yang termasuk dalam 
bullying jenis fisik.  
Selain di luar kelas, peneliti juga melakukan observasi berdasarkan 
tingkatan kelas. SD Negeri Keputran 1 memiliki 3 rombongan belajar pada 
setiap tingkatan kelas. Oleh karena itu, data-data hasil penelitian yang 
melibatkan beberapa tingkatan kelas berikut ini diambil secara umum dari 
ketiga rombongan belajar. Namun dari seluruh tingkatan kelas hanya diambil 
beberapa kelas yang terdapat tindakan bullying. Berikut adalah data hasil 
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observasi menurut tingkatan tiap kelas terkait dengan bentuk-bentuk bullying 
yang terjadi di SD Negeri Keputran 1: 
Tabel 15. Bentuk Bullying di kelas 3 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying fisik 
Mengikat tali sepatu teman 
menjadi satu sehingga 
menyebabkan jatuh 
Memukul kepala 
Mencubit 
Bullying psikis 
Mengancam dengan mengajak 
berkelahi 
Mengucilkan 
Bullying verbal Berkata kasar 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 3, 13 April 2015 
Dari tabel diatas dijelaskan ada berbagai bentuk bullying yang 
ditemukan di kelas 3. Pada jenis bullying fisik, bentuk bullying yang 
ditemukan seperti, mengikat tali sepatu teman menjadi satu sehingga 
menyebabkan jatuh, memukul kepala, dan mencubit. Pada jenis bullying 
psikis, bentuk bullying yang ditemukan adalah mengancam dengan mengajak 
berkelahi dan mengucilkan. Sedangkan pada jenis bullying verbal, bentuk 
bullying yang ditemukan adalah berkata kasar. Bullying psikis yang berbentuk 
pengucilan terjadi kepada siswa yang berinisial E. Siswa E merupakan 
seorang siswa perempuan. Penyebab teman-teman E mem-bully dan 
mengucilkan E dikarenakan dia dianggap bau dan kumal. Jika dilihat secara 
fisik memang dalam hal berpakaian, E cenderung kurang rapi dan terkesan 
kurang bersih.  
Penyebab bajunya yang kumal dan bau ternyata karena orang tua siswa 
E yang berprofesi sebagai pedagang kurang memperhatikan kebutuhan siswa 
E. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Hr (bagian kesiswaan): 
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“Siswa E memang dijauhi karena bau dan bajunya kelihatan kumal 
mba. Karena di-bully oleh teman-temannya akhirnya siswa E juga jahil. 
Berbalik mem-bully temannya untuk membela diri mba”. (Bpk Hr, 1 
April 2015) 
Karena tidak tahan di-bully oleh teman-temannya akhirnya siswa E 
menjadi jahil untuk membela diri dan membalas teman-teman yang mem-
bully dirinya. 
Bullying yang terjadi di dalam kelas 3 berlangsung juga pada saat 
pembelajaran berlangsung. Ada ataupun tidak ada guru, bullying tetap 
dilakukan oleh beberapa siswa. Namun, bullying intensitasnya akan lebih 
sering dilakukan ketika guru sedang tidak ada di ruang kelas. Suasana kelas 
yang kurang kondusif dan tidak adanya guru yang menegur atau 
menghentikan tindakan bullying siswa menyebabkan tindakan bullying yang 
terjadi di kelas. 
Selain di kelas 3, tindakan-tindakan bullying juga ditemukan di kelas 4. 
Berikut adalah tabel bullying yang ada di kelas 4 menurut jenis dan 
bentuknya: 
Tabel 16. Bentuk Bullying di kelas 4 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying fisik 
Menendang 
Memukul tangan 
Menarik baju 
Mengambil alat tulis teman 
Bullying verbal 
Mengejek 
Menggoda 
Memanggil dengan nama 
julukan (labelling) 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 4, 13 April 2015 
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Dari tabel diatas dijelaskan ada berbagai bentuk bullying yang 
ditemukan di kelas 4. Pada jenis bullying fisik, bentuk bullying yang 
ditemukan seperti menendang, memukul tangan, menarik baju, dan 
mengambil alat tulis teman. Sedangkan pada jenis bullying fisik, bentuk 
bullying yang ditemukan seperti mengejek, menggoda, dan memanggil 
dengan nama julukan (labelling). 
Di kelas 4 ada beberapa siswa mengakui dan menjelaskan bahwa 
memang ada tindakan-tindakan bullying yang terjadi di kelasnya. Seperti 
penjelasan Fi (siswa kelas 4): 
“Saya pernah dinakali sama temen saya. Tempat minumku tiba-tiba aja 
diambil. Saya gak tau kenapa kok tempat minumnya diambil”. (Fi, 1 
April 2015) 
 
Hal yang sama juga dipaparkan oleh Fy (siswa kelas 4): 
“Saya pernah bu dinakali sama temen saya. Dia nendang tak balas 
nendang juga. Mereka gak berani sama aku. Takut sama aku bu. Gak 
berani gangguin lagi. Saya juga pernah nyubit temen saya”. (Fy, 1 April 
2015) 
 
Ketika jeda wawancara dilakukan peneliti mengamati bahwa meskipun 
Fy mengatakan bahwa temannya tidak lagi berani mengganggunya, tetapi 
tetap saja gangguan tetap datang kepada Fy. Dia membalas perbuatan 
temannya itu. Ketika ada temannya yang meledek dan kemudian lari, dia 
berusaha mengejar dan menarik bajunya. Gangguan lain yang terjadi yaitu 
seperti menghalangi jalan ketika Fy akan lewat, menjulurkan lidah, dan 
mengejek.  
79 
 
Selain di kelas 4, tindakan-tindakan bullying juga ditemukan di kelas 5. 
Berikut adalah tabel bullying yang ada di kelas 5 menurut jenis dan 
bentuknya: 
Tabel 17. Bullying di kelas 5 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying fisik 
Meludah 
Memukul dengan tangan (ngeplak) 
Mencubit 
Bullying psikis Mengacungkan jari tengah 
Bullying verbal 
Menggoda  
Berkata kasar 
Mengejek 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 5, 10 April 2015 
Dari tabel diatas dijelaskan ada berbagai bentuk bullying yang 
ditemukan di kelas 5. Pada jenis bullying fisik, bentuk bullying yang 
ditemukan seperti, meludah, memukul dengan tangan (ngeplak), dan 
mencubit. Pada jenis bullying psikis, bentuk bullying yang ditemukan adalah 
mengacungkan jari tengah. Sedangkan pada jenis bullying verbal, bentuk 
bullying yang ditemukan adalah menggoda, berkata kasar, dan mengejek. 
Bentuk ejekan yang dimaksud adalah ketika pembelajaran sedang 
berlangsung, seorang siswa kehilangan tutup pulpennya. Ada seorang siswa 
yang melihatnya. Dia hanya berkata “Sokor!” (sukurin) dengan nada 
mengejek dan tanpa berusaha untuk membantu mencarinya. Godaan yang 
dimaksud terjadi pada saat mata pelajaran matematika sedang berlangsung, 
siswa laki-laki disuruh oleh guru yang bersangkutan untuk menunjuk siswa 
lain (terutama siswa perempuan) untuk mempresentasikan hasil karya 
bangun ruangnya. Himbauan tersebut ditanggapi oleh para siswa yang lain 
dengan menggoda dengan berkata “cie-cie”. Sedangkan perkataan kasar 
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yang diucapkan oleh salah seorang siswa tersebut adalah kata “asu” 
(anjing). Kata-kata ini diucapkan ketika guru sedang tidak ada di ruang 
kelas.  
Hasil observasi tersebut juga diperkuat dengan adanya hasil wawancara 
yang dilakukan dengan guru kelas tentang berbagai bentuk bullying yang 
terjadi di kelas 5. Seperti yang dijelaskan Bapak Mjn (guru kelas 5): 
“Di kelas saya ada mba. Ada juga yang ngeyel banget, kadang 
menganggu temannya. Bentuknya ya kadang mencubit, membuat gaduh 
ketika pembelajaran berlangsung. Yang kurang pandai biasanya mba 
yang mengganggu temannya”. (Bapak Mjn, 11 April 2015) 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa di kelas 5 
memang ditemukan berbagai bentuk bullying. Namun bullying yang sering 
terjadi di kelas adalah bullying dalam bentuk menganggu kelancaran 
pembelajaran, seperti membuat gaduh dan menganggu siswa lain. Pelaku 
yang melakukan hal tersebut lebih sering anak yang kurang paham terhadap 
mata pelajaran yang diajarkan. Selain di kelas 5, tindakan-tindakan bullying 
juga ditemukan di kelas 6. Berikut adalah tabel bullying yang ada di kelas 6 
menurut jenis dan bentuknya: 
Tabel 18. Bullying di kelas 6  
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying Fisik 
Menendang kaki 
Menarik kursi siswa lain ketika 
siswa tersebut akan duduk 
Memukul (ngeplak) 
Bullying psikis Menyepelekan guru 
Bullying verbal 
Berkata kasar 
Berteriak ketika memanggil 
seseorang yang lebih tua 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 6, 11 April 2015 
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Pada saat pembelajaran berlangsung (mata pelajaran pendidikan agama 
islam) memang guru yang mengajar sudah tua, kondisi proses pembelajaran 
cukup gaduh, seperti berpindah-pindah tempat duduk, berjalan-jalan, 
mengobrol dengan teman, bermain handphone secara sembunyi-sembunyi 
di laci meja, berkata-kata kasar “bajingan”, “kenthir” (gila), saling 
menendang satu sama lain karena salah satu siswa mengadukan ke guru 
kalau salah satu siswa sedang main handphone, menarik kursi siswa lain  
ketika ia mau duduk hingga terjatuh, bahkan sampai berlaku tidak sopan 
kepada guru yang sedang mengajar. 
Perlakuan tidak sopan tersebut yaitu ketika guru mencatat salah satu 
siswa yang memang susah untuk diperingatkan dan selalu membuat gaduh 
pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa tersebut berusaha merebut 
bolpoin beliau. Selain itu dia juga berusaha untuk menutup mulut beliau 
dengan tangannya (siswa yang melakukan hal tersebut berjenis kelamin 
perempuan). Selain itu beberapa siswa juga melakukan hal kurang sopan 
yaitu memanggil guru tersebut dengan berteriak. 
Hasil observasi tersebut juga diperkuat dengan adanya hasil wawancara 
yang dilakukan dengan guru kelas tentang berbagai bentuk bullying yang 
terjadi di kelas 6. Seperti yang dijelaskan Bapak Jmn (guru kelas 6): 
“Kalau kejahilan anak memang ada. Seperti mengganggu temannya 
dengan mengambil pensilnya misalnya. Ada 4 sampai 5 orang yang 
jahil hingga terkadang membuat suasana kelas kurang kondusif. Yang 
melakukan ada laki-laki dan ada juga yang perempuan. Kalau untuk 
laki-laki biasanya lebih atraktif, seperti memukul teman atau melempar 
barang. Sedangkan untuk perempuan seperti menempelkan tulisan di 
belakang punggung temannya, mengejek dengan nama orang tua”. 
(Bapak Jmn, 13 April 2015) 
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Hal tersebut lebih dikuatkan lagi dengan penjelasan Ibu TL (guru kelas 
6):  
“Disini memang ditemui perilaku bullying mba. Ada siswa saya, 
namanya Fzn. Dia memang kalau dibilang pembuat onar gitu ya mba di 
kelas. Dia pernah berkelahi dengan siswa kelas 4. Ketika ditanya 
mengapa, alasannya karena ingin membela adiknya. Bahkan kejadian 
perkelahian ini sampai diketahui oleh orang tuanya”. (Ibu TL, 23 April 
2015) 
 
Dari petikan wawancara diatas menjelaskan jika terjadinya bullying di 
kelas 6 tidak memandang jenis kelamin. Tindakan bullying yang mereka 
lakukan terkadang dilakukan pada saat jam pembelajaran berlangsung 
sehingga membuat siswa lain menjadi terganggu dan membuat suasana 
kurang kondusif. Namun tindakan bullying yang dilakukan siswa-siswa 
tersebut cukup berbeda. Siswa laki-laki cenderung lebih atraktif dalam 
melakukan tindakan bullying daripada siswa perempuan. Selain itu ternyata 
adanya bullying juga tidak hanya melibatkan pelaku dan korban hanya 
dalam satu lingkup kecil (ruang kelas), tapi sudah terjadi dalam lingkup 
antar kelas.  
Tindakan-tindakan bullying yang terjadi di SD Negeri Keputran 1 
ternyata tidak hanya sampai dalam lingkup dua orang atau tiga orang saja 
tetapi sudah sampai tahap bullying yang melibatkan kelompok besar dan 
mengatasnamakan sekolah bahkan sudah menjurus ke tawuran. Namun 
tawuran ini hanya dilakukan oleh sebagian besar siswa yang ikut dalam 
sebuah kelompok yang bernama ZTXRL (Zerdadu Tempoer Xputran 
Setunggal).  
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Seperti yang dijelaskan oleh siswa Jsh (kelas 3): 
“Disini memang ada geng bu. Namanya ZTXRL. Kepanjangannya 
Zerdadu Tempoer Xputran Setunggal . Ya kita kumpul-kumpul gitu bu. 
Kalau hari Sabtu kita berenang. ZTXRL juga pernah berantem bu sama 
sekolah X. Tawuran sampai memakai kayu bahkan sampai ada yang 
luka”. (Jsh, 4 April 2015) 
  
Hal yang sama juga dijelaskan oleh siswa Kk (kelas 3): 
“Memang disini ada geng bu. ZTXRL itu yang membuat kelas 6. 
Kebanyakan yang ikut geng itu atas kesadaran sendiri tapi ada juga 
yang diajak sama kelas 6. Tapi yang ikut semuanya laki-laki. Pernah 
tawuran sama sekolah lain”. (Kk, 4 April 2015) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat lagi dengan hasil wawancara dengan B 
(siswa kelas 6): 
“ZTXRL itu geng mba. Geng sekolah sini. Tapi sekarang gak boleh 
sama bu S. Sudah dibubarkan tapi masih ada yang ikut. Dulu pernah 
tawuran sama sekolah P, sekolah S, sekolah M, sama sekolah A. Yang 
ikut tawuran hanya kelas 6. Kalau dulu kelas 5 dan 6. Dulu yang alumni 
pernah tawuran pakai tongkat mba. Sampai ada yang lehernya patah 
juga. Tapi kejadiannya itu udah lama. Kalau tawuran yang baru-baru ini 
juga ada. Belum lama kok mba”. (B, 23 April 2015) 
 
Dari  wawancara diatas menjelaskan bahwa memang ada kelompok 
tertentu (mereka menyebut dengan geng) yang ada di SD Negeri Keputran 
1. Kelompok tersebut dianggap sebagai sebuah wadah untuk berkumpul 
dengan para siswa SD Negeri Keputran 1 tetapi lama-kelamaan kelompok 
tertentu tersebut menyimpang dari tujuan. Kelompok tersebut melakukan 
bullying berkelompok dalam bentuk tawuran. Kelompok ZTXRL dibuat 
oleh kelas 6. Kesadaran sendiri menjadi alasan terbesar siswa-siswa untuk 
mengikuti kelompok tersebut tetapi ada pula yang diajak oleh siswa kelas 6 
dan akhirnya tertarik untuk ikut di dalamnya. Semua anggota kelompok 
ZTXRL adalah siswa laki-laki. Tawuran yang dilakukan oleh siswa-siswa 
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tersebut tidak hanya dengan satu sekolah lain saja melainkan sudah lebih 
dari dua sekolah pernah berkelahi dengan mereka hingga tidak jarang timbul 
korban luka akibat dari senjata yang mereka gunakan. Meskipun pihak 
sekolah sudah berupaya untuk membubarkannya, namun gerakan bawah 
tanah kelompok ZTXRL ini masih tetap dilakukan. 
Awal mula terjadinya bullying yang dilakukan oleh siswa karena 
bercanda. Pada observasi yang dilakukan oleh peneliti sebagian besar 
bullying yang dilakukan adalah hanya sebatas bercanda dan bermain. 
Seperti bentuk-bentuk bullying yang dilakukan pada saat di luar kelas terjadi 
pada saat jam istirahat sedang berlangsung dan para siswa sedang bermain 
sehingga perbuatan melemparkan bola hingga mengenai dada siswa lain, 
meludah, menendang, menarik baju, menunggangi, menjambak rambut, 
memanggil dengan nama julukan (labelling), menjulurkan lidah, mengejek, 
dan berbagai bentuk bullying lain yang sudah dijabarkan sebelumnya. 
Namun bullying dalam bentuk perkelahian dan tawuran dilandasi dengan 
alasan membela. Seperti alasan Fzn, siswa kelas 6 berkelahi dengan siswa 
kelas 4 adalah karena ingin membela adiknya dan tawuran yang dilakukan 
oleh kelompok ZXTRL dikarenakan membela “nama baik” sekolah. 
Seperti yang dijelaskan oleh B (siswa kelas 6): 
“Tawuran itu awalnya gara-gara sekolah P yang nantangin mba. Ya kita 
gak terima. Mereka nge-drop di depan sekolah”. (B, 23 April 2015) 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah memang paling 
banyak tindakan bullying yang dilakukan oleh siswa terjadi ketika 
pengawasan guru sedang lengang atau ketika tidak ada guru disekitar 
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mereka. Waktu-waktu yang paling banyak menunjukkan kejadian bullying 
adalah ketika jam istirahat berlangsung (karena para siswa mayoritas berada 
di luar kelas dan guru berada di ruang guru) dan  ketika guru sedang tidak 
ada di ruang kelas (pada saat jam pembelajaran). Tetapi tempat terjadinya 
tindakan bullying memang tempat yang terbuka. Para siswa melakukannya 
secara terang-terangan dan bukan di tempat yang tertutup, seperti di pojok 
ruang, di kamar mandi, atau di lorong-lorong sekolah. Jadi meskipun 
tindakan bullying paling banyak dilakukan pada saat guru pengawasannya 
lengang, tetapi masih ada guru yang masih bisa mengetahui tindakan-
tindakan bullying yang dilakukan oleh siswa. Terbukti dari beberapa hasil 
wawancara yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa guru bisa menjelaskan 
apa saja bentuk bullying yang biasa dilakukan oleh siswa SD Negeri 
Keputran 1. 
Intensitas bullying yang terjadi di SD Negeri Keputran 1 secara umum 
tergolong dalam kategori sering. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 
observasi (tabel 4, tabel 5, tabel 6, dan tabel 7) yang dilakukan selama tiga 
hari. Pada tabel 4 (dua hari) ditemukan ada 10 kejadian bullying, pada tabel 
6 (dua hari) ditemukan 6 kejadian bullying di kelas 3 (satu hari), pada tabel 
6 (satu hari) ditemukan 7 kejadian bullying di kelas 5, dan pada tabel 7 (satu 
hari) ditemukan 6 kejadian bullying di kelas 6. Jadi secara umum setiap hari 
6-10 tindakan bullying dilakukan setiap harinya di SD Negeri Keputran 1. 
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2) Faktor Penyebab Bullying 
Ada berbagai macam faktor penyebab bullying terjadi di setiap sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa maupun guru, ada beberapa 
faktor yang mendasari terjadinya tindakan bullying di SD Negeri Keputran 
1. Hal pertama yang mendasari tindakan bullying terjadi di SD Negeri 
Keputran 1 adalah lingkungan keluarga. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu TL 
(bagian kesiswaan): 
“Penyebab siswa melakukan bullying itu kebanyakan dari keluarga 
mba. Para orang tua siswa disini itu kalau perhatian ya perhatian banget 
dan ada juga yang kurang perhatian. Kebanyakan orang tua yang 
kurang perhatian itu berada di ekonomi menengah kebawah. Pekerjaan 
yang orang tua siswa yang kurang perhatian mayoritas adalah pedagang 
mba. Jadi memang untuk memperhatikan anaknya sendiri tidak ada 
waktu. Pagi-pagi aja udah berangkat belum nanti pulangnya kadang 
malam”. (Ibu TL, 23 April 2015) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa kebanyakan anak 
yang berada di lingkungan keluarga ekonomi menengah kebawah yang 
kurang mendapatkan perhatian orang tua sangat rentan melakukan tindakan 
bullying di sekolah. Pekerjaan orang tua siswa yang mayoritas sebagai 
pedagang memaksa orang tua harus pergi pagi-pagi buta dan pulang pada 
petang hari hingga kebutuhan anak pun terkadang diabaikan. 
Salah satu contoh siswa yang melakukan tindakan bullying karena 
lingkungan keluarga menjadi penyebabnya adalah Fzn yang sudah 
dijelaskan sebelumya yang dikatakan “pembuat onar”. Hal tersebut 
dijelaskan lebih lanjut oleh ibu TL (bagian kesiswaan): 
“Ya itu mba. Di kelas saya. Namanya Fzn. Selain suka berbuat onar, 
Fzn juga suka berteriak-teriak dan berbicara kasar dan kotor. Ternyata 
kebiasaan itu didapat dari lingkungan keluarganya mba terutama ayah 
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Fzn. Bahkan saat kemarin orang tua Fzn mengetahui kalau Fzn 
berkelahi dengan kelas 4, ayah Fzn memukul Fzn. Ternyata tidak hanya 
sampai disitu saja mba. Ibu Fzn juga pernah berkata kepada saya bahwa 
memang Fzn kerap dipukul oleh ayahnya. Fzn sendiri pun pernah 
bercerita kepada saya kalau dia kerap kali dipukul tanpa sebab dan 
hanya masalah sepele. Fzn bercerita suatu hari dia sedang berada di 
rumah bersama ayahnya. Jendela di rumah sudah terbuka dan ayah Fzn 
tidak suka. Fzn dimarahi dengan kata-kata “bajingan”, “asu”. Padahal 
bukan Fzn yang membuka jendela tersebut. Hingga sekarang pun Fzn 
dan ayahnya tidak pernah akur”. 
(Ibu TL, 23 April 2015) 
 
Fzn yang dikatakan “pembuat onar” ternyata melakukan tindakan 
bullying bukan karena sebab. Orang tua (terutama ayah Fzn) yang ternyata 
secara tidak langsung mendidik dan mengajarkan anaknya bertindak kasar 
dan berbicara kotor. Selain tindakan yang dicontohkan ayahnya akan ditiru 
dan dipraktekkan kepada orang lain, rasa marah dan benci terhadap ayahnya 
yang tidak bisa disalurkan akan mengakibatkan dia melakukan tindakan 
bullying kepada teman-temannya di sekolah.  
Selain Fzn, ternyata ada siswa lain yang mendapat perlakuan sama dari 
anggota keluarganya yang kembali dijelaskan oleh Ibu TL (bagian 
kesiswaan): 
“Ada salah satu siswa mba namanya E. Di dalam satu rumah ada dua 
KK (kepala keluarga mba). Jadi dia tinggal sama orang tuanya dan om-
nya. Pernah suatu saat orang tuanya sedang bekerja. Orang tuanya kan 
pedagang. Siswa E sedang bermain lem kemudian om-nya tahu. Om-
nya marah dengan siswa E. Dia dipukul dan bahkan diusir dari rumah. 
Akhirnya anak ini lari ke sekolah. Mengadu dengan saya.” (Ibu TL, 23 
April 2015) 
 
Sudah dijabarkan dan dijelaskan sebelumnya dalam poin bentuk 
bullying, siswa E merupakan siswa yang selalu di-bully dan dikucilkan 
teman-temannya karena bajunya yang kumal dan bau. Ternyata selain di 
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sekolah, siswa E juga mendapatkan tindakan bullying oleh om-nya yang 
notabene adalah keluarganya sendiri. Hanya karena siswa E bermain lem, 
om-nya memarahi siswa tersebut bahkan sampai memukul hingga mengusir 
E dari rumah.  
Berbagai upaya sekolah sudah dilakukan untuk membuat supaya siswa 
E tidak di-bully lagi oleh teman-temannya, mulai dari menegur dan 
berdialog dengan orang tua siswa hingga memberikan baju yang bersih dan 
lebih layak pakai. Tetapi ternyata baju yang kumal dan bau tetap dipakai 
oleh siswa E. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Hr (bagian kesiswaan): 
“Padahal kita sudah berusaha untuk menegur orang tua siswa hingga 
memberikan baju yang bersih dan lebih layak dipakai untuk siswa E, 
tetapi tetap saja pada hari-hari berikutnya baju yang dipakai adalah baju 
yang kumal tersebut.” (Bapak Hr, 1 April 2015) 
 
Hal kedua yang mendasari terjadinya bullying di SD Negeri Keputran 1 
adalah pola pergaulan siswa. Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
memperoleh hasil bahwa siswa yang berada di kelas bawah (kelas 1 sampai 
kelas 3) cenderung bergaul dengan semua siswa tanpa memandang jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan. Hal ini dapat dilihat ketika jam istirahat 
berlangsung. Kebanyakan siswa yang berada di kelas bawah tidak merasa 
canggung dan menganggap semua sama baik laki-laki dan perempuan. Pada 
saat istirahat dua siswa perempuan mencubit laki-laki sampai terlentang pun 
merupakan hal yang biasa bagi mereka (lihat gambar 1).  Sedangkan untuk 
kelas atas (kelas 4 sampai kelas 6) pola pergaulan yang tercipta adalah siswa 
laki-laki cenderung bermain dengan siswa laki-laki dan siswa perempuan 
cenderung bermain dengan siswa perempuan. Seperti yang telah dijelaskan 
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sebelumnya pada poin bentuk bullying adanya kelompok/geng ZTXRL 
(Zerdadu Tempoer Xputran Setunggal) dibuat oleh para siswa kelas 6. 
Semua anggota dari kelompok tersebut adalah laki-laki dan ketika tawuran 
dilakukan yang mengikuti adalah siswa laki-laki kelas 6.  
b. Tanggapan Sekolah  
Bullying merupakan tindakan atau perilaku menyakiti orang lain 
maupun sekelompok orang secara fisik maupun psikis dan orang yang 
melakukan tindakan tersebut mempunyai power (kekuasaan) sedangkan orang 
yang menjadi korban merasa dirinya lemah, sehingga menimbulkan dampak 
dari segi fisik maupun psikis bagi korban. Fungsi sekolah sebagai lembaga 
pendidikan setelah keluarga dan masyarakat sebaiknya peka terhadap 
permasalahan yang dialami oleh siswa dan apa penyebabnya termasuk terkait 
dengan tindakan bullying yang terjadi di sekolah. 
Meskipun seluruh sekolah hampir dipastikan terdapat bullying, tetapi 
belum tentu semua sekolah pernah mendengar tentang bullying. Berikut ini 
adalah pemahaman guru dan kepala sekolah SD Negeri Keputran 1 
berdasarkan wawancara: 
Menurut pemahaman Bpk Mjn (wali kelas 5): 
“Saya belum pernah mendengar kata bullying mba. Bullying itu apa ya 
mba? Saya malah belum mengerti tentang bullying. Kalau kekerasan 
saya paham. Hal itu juga sudah menjadi komitmen kami untuk tidak 
melakukan kekerasan kepada siswa. Misalnya dengan meniadakan 
hukuman fisik, tidak boleh memukul atau melukai siswa dan lebih 
menyarankan ke hukuman yang mendidik.” (Bpk Mjn, 11 April 2015) 
 
Bapak Mjn belum pernah mendengar tentang arti kata bullying. Yang 
beliau pahami adalah tentang definisi kekerasan (fisik) dan bentuk-bentuknya.  
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Si (guru kelas 1): 
“Kalau bullying saya malah baru dengar ini mba. Bentuk-bentuknya 
juga saya masih belum tahu. Apa itu semacam kekerasan.” (Ibu Si, 13 
April 2015) 
 
Pemahaman yang sama juga disampaikan oleh Ibu Si. Beliau belum 
pernah mendengar tentang kata bullying. Beliau mendefinisikan bullying 
sama dengan definisi kekerasan. 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Jmn (guru kelas 
6): 
“Saya tidak tahu apa itu bullying”. (Bapak Jmn, 13 April 2015) 
Akhirnya setelah diberikan contoh-contohnya: 
“Pernah saya melakukan hal tersebut tapi dengan tujuan mendidik. 
Bentuknya dengan merampas hak anak untuk tidak istirahat. Jadikan 
sebenarnya bullying itu salah satu tindakan merampas hak anak.” 
(Bapak Jmn, 13 April 2015) 
Selain itu Bapak Jmn juga sama sekali belum tahu mengenai bullying 
baik dari segi definisi maupun bentuknya. Namun setelah dijelaskan secara 
singkat oleh peneliti, beliau memahami bahwa bullying merupakan salah satu 
tindakan merampas hak anak 
Hal yang berbeda ditemui ketika wawancara dilakukan dengan guru 
bagian kesiswaan dan kepala sekolah. Berikut ini adalah penjelasan ibu TL 
(bagian kesiswaan): 
“Kalau menurut saya bullying itu lebih ke kekerasan fisik dan non fisik 
mba. Tidak sedikit siswa-siswa kami yang melakukan tindakan bullying 
tapi hanya sebatas bercanda atau bermain saja. Kebanyakan tindakan 
bullying yang dilakukan oleh siswa itu terjadi di ruang terbuka atau di 
ruang kelas pada saat guru tidak ada.” (ibu TL, 23 April 2015) 
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Ibu TL menjelaskan bahwa bullying dibagi menjadi dua jenis yaitu 
kekerasan fisik dan non fisik. Ibu TL sebagai yang mengurusi bagian 
kesiswaan yang hampir setiap saat berhadapan dengan siswa mengakui dan 
membenarkan bahwa tidak sedikit bullying terjadi di SD Negeri Keputran 1, 
tetapi kebanyakan hanya sebatas bercanda dan bermain. Waktu-waktu yang 
sering digunakan siswa dalam melakukan tindakan bullying adalah di ruang 
terbuka atau di ruang kelas ketika guru tidak ada. 
Pemahaman bullying juga dijelaskan oleh ibu kepala sekolah: 
“Kalau menurut saya, tindakan bullying itu bisa dikategorikan menjadi 
dua, yaitu njarak (perbuatan tidak sengaja kemudian berlanjut menjadi 
sengaja) dan sengaja. Kalau perbuatan anak-anak yang bertingkah laku 
aktif dan secara tidak sengaja misalnya menabrak temannya, itu bukan 
termasuk dalam kategori bullying. Sampai sekarang saya belum pernah 
menemukan dan tidak menemukan bullying yang dilakukan secara 
sengaja di sekolah ini.” (Ibu KS, 24 April 2015) 
Menurut pemahaman ibu kepala sekolah, tindakan bullying dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu njarak (perbuatan tidak sengaja kemudian 
berlanjut menjadi sengaja) dan perbuatan yang disengaja. Perbuatan anak-
anak yang bertingkah laku aktif dan secara tidak sengaja misalnya menabrak 
temannya, bukan termasuk dalam kategori bullying. Kepala sekolah belum 
pernah menemukan dan tidak menemukan bullying yang dilakukan secara 
sengaja di SD Negeri Keputran 1. 
Dari hasil wawancara diatas dapat diambil pernyataan bahwa belum 
semua guru memahami definisi tentang bullying secara konseptual. Beberapa 
guru hanya paham definisi tentang kekerasan. Tetapi secara realitas mereka 
mengetahui bentuk-bentuk dari bullying. 
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Selain ingin mengetahui tentang pemahaman guru dan kepala sekolah 
tentang bullying, peneliti juga mencoba menanyakan tahu atau tidaknya 
tentang kelompok atau geng ZTXRL dan saja yang dikerjakan oleh 
anggotanya. Berikut ini adalah respon dari ibu TL (bagian kesiswaan): 
“ZTXRL itu kelompok mba bukan geng. Itu hanya sebutan keren saja 
untuk SD Negeri Keputran 1. Kalau tawuran-tawuran gitu gak ada mba. 
Saya kan juga baru dua tahun disini. Ya mungkin kalau berkelahi 
dengan sekolah lain bukan pada saat jam sekolah atau di rumah 
misalnya itu kan biasa. Kalau di rumah kan itu sudah tanggung jawab 
orang tua.” (Ibu TL, 23 April 2015) 
Hal yang serupa disampaikan oleh ibu Kepala Sekolah: 
“Untuk ZTXRL awalnya saya mengetahui lewat dunia maya mba. Jadi 
itu semacam forum tertentu yang dibuat oleh alumni di facebook 
kemudian berlanjut di dunia nyata. Selain itu saya melihat di tembok-
tembok sekolah tulisan-tulisan ZTXRL. Saya penasaran itu apa. Kenapa 
ada tulisan seperti itu. Tapi sudah kami hapus. Kalau tawuran saya 
belum pernah mendengar hal itu mba.” 
 
Dari wawancara diatas menemukan titik terang bahwa memang 
kelompok atau geng yang bernama ZXTRL meskipun sudah dihapus atau 
dihentikan tetapi tindakan tawuran yang dilakukan oleh siswa tersebut belum 
terdeteksi oleh guru. Guru dan kepala sekolah  mengetahui bahwa itu hanya 
sebatas kelompok tertentu dengan nama keren yang dibuat oleh alumni. 
c. Upaya Sekolah dalam Mengatasi Bullying 
Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh SD Negeri Keputran 1 untuk 
mengatasi bullying yang terjadi di sekolah, antara lain: 
1) Deklarasi anti kekerasan terhadap anak 
Deklarasi ini merupakan hasil kerjasama antara pihak sekolah dan 
Yayasan Perlindungan Anak cabang Yogyakarta. Deklarasi ini dibuat dengan 
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membubuhkan tanda tangan seluruh guru dan kepala sekolah dalam sebuah 
banner besar serta berjanji tidak akan melakukan kekerasan terhadap anak 
(siswa). 
 
Dampak yang ditimbulkan dengan adanya deklarasi ini sangat positif. 
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Mjn (wali kelas 5): 
“Sebelum adanya deklarasi tentang anti kekerasan terhadap anak, 
hukuman fisik atau sanksi yang melibatkan fisik bagi siswa sering 
dilakukan. Tetapi setelah adanya deklarasi tersebut, sanksi dan 
hukuman lebih bersifat mendidik tanpa melibatkan fisik”. (Bpk Mjn, 11 
April 2015) 
 
Penjelasan tersebut juga ditambahkan oleh Ibu Si (wali kelas 1): 
“Adanya deklarasi anti kekerasan sebagai alat antisipasi supaya guru 
tidak melakukan tindak kekerasan terhadap siswa. Tapi sebelumnya 
juga tidak pernah ada tindak kekerasan yang dilakukan terhadap siswa. 
Fungsi deklarasi itu lebih seperti menguatkan saja”. (Ibu Si, 23 April 
2015) 
 
Dari kedua wawancara diatas dapat memberikan penjelasan bahwa 
deklarasi anti kekerasan terhadap anak dapat digunakan untuk mengubah 
jenis sangsi yang diberikan kepada siswa menjadi lebih mendidik tanpa 
 Gambar 3. Deklarasi anti 
kekerasan terhadap anak 
yang dipasang di dekat 
kantin sekolah 
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melibatkan fisik bagi beberapa guru sekaligus sebagai antisipasi agar 
kedepannya tidak terjadi kekerasan terhadap siswa. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler yang dicanangkan oleh sekolah bertujuan 
untuk menyalurkan minat dan bakat siswa serta untuk menjembatani siswa 
dalam menyalurkan emosi. Seperti pernyataan Ibu TL (bagian kesiswaan): 
“Salah satu upaya untuk mengatasi bullying di sekolah ini adalah 
dengan mewadahi bakat dan minat siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti musik, membatik dan lain-lain sekaligus juga 
untuk menjembatani siswa dalam menyalurkan emosi”. (Ibu TL, 23 
April 2015) 
 
3) Bimbingan guru 
Seperti dijelaskan oleh ibu Kepala Sekolah: 
“Upaya guru untuk mengatasi bullying adalah dengan guru mempunyai 
buku bimbingan untuk siswa. Jumlah masing-masing buku bimbingan 
tersebut adalah lima buah. Fungsi buku tersebut sekaligus untuk 
memonitoring siswa dan sebagai bahan evaluasi sekolah”. (Ibu KS, 24 
April 2015) 
 
SD Negeri Keputran 1 memiliki buku bimbingan khusus yang 
berjumlah lima buah yang diperuntukkan bagi siswa yang berfungsi untuk 
memonitoring siswa dan sebagai bahan evaluasi sekolah. 
4) Menjalin kerjasama 
Menjalin kerjasama dilakukan dengan beberapa pihak terkait yang 
mendukung program-program sekolah antara lain orang tua, yayasan 
perlindungan anak, dan kepolisian. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Kepala 
Sekolah: 
“Kami melibatkan orang tua dalam segala hal yang menyangkut 
kebaikan bersama (sekolah, siswa, dan orang tua). Kami melakukan 
95 
 
musyawarah dan forum diskusi. Misalnya besok pada bulan Juni kami 
akan melakukan workshop yang membahas tentang tata tertib sekolah. 
Untuk kerjasama dengan pihak lain kami bekerjasama dengan yayasan 
perlindungan anak dan pihak kepolisian untuk info atau sosialisasi 
tentang etika lalu lintas dan tindak kejahatan.” (ibu KS, 24 April 2015) 
  
SD Negeri Keputran 1 melibatkan orang tua siswa dalam menyangkut 
kepentingan dan kebaikan bersama. Pihak sekolah dan orang tua siswa selalu 
melakukan musyawarah dan diskusi. Sedangkan untuk pihak lain, SD Negeri 
Keputran 1 melakukan kerjasama dengan pihak kepolisian untuk informasi 
atau sekedar sosialisasi tentang etika berlalu lintas dan tindak kejahatan. 
5) Penanganan tindakan bullying 
Selain ada beberapa program yang memang dibuat dan direncanakan 
sekolah untuk mengatasi bullying, ada juga penanganan yang dilakukan 
sekolah untuk menangani bullying. Penanganan ini dilakukan secara spontan 
dan insidental. Berikut ini adalah penjelasan ibu TL (bagian kesiswaan) 
terkait dengan penanganan tindakan bullying: 
”Ada beberapa mekanisme yang seketika itu harus dilakukan ketika 
siswa melakukan tindakan bullying yaitu awalnya dengan menegur atau 
menasehati terlebih dahulu. Tetapi jika memang kasusnya agak lebih 
berat ya guru yang bersangkutan berusaha untuk menangani terlebih 
dahulu. Jika ternyata guru kesulitan, bisa mengajak wali kelas untuk 
berdiskusi. Namun kalau memang belum ditemukan solusi yang tepat 
baru nanti ke kepala sekolah. Jadi kondisional mba”. (Ibu TL, 23 April 
2015) 
 
Kemudian dikuatkan dengan penjelasan ibu kepala sekolah: 
“Untuk mekanisme tindakan memang dari guru. Kalau memang 
kasusnya sudah sangat berat dan sulit untuk ditangani oleh guru baru 
nanti kita diskusikan bersama. Selain itu kita juga adakan verifikasi 
bersama siswa untuk mengetahui penyebab tindakan bullying yang 
sebenarnya. Baru nanti kemudian kita mengajak orang tua untuk 
berdiskusi”. (Ibu KS, 24 April 2015) 
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Dari dua hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa SD Negeri 
Keputran 1 memiliki dua tahap dalam menangani tindakan bullying. Tahap 
pertama yaitu diskusi. Diskusi dilaksanakan ketika guru yang bersangkutan 
tidak dapat menemukan solusi dari tindakan bullying yang dilakukan siswa. 
Diskusi melibatkan guru, wali kelas, dan kepala sekolah. Setelah dilakukan 
diskusi kemudian dilakukan verifikasi untuk mengetahui penyebab bullying 
yang dilakukan oleh siswa. Verifikasi ini melibatkan juga siswa yang 
bersangkutan. Selain untuk mengetahui penyebab siswa melakukan bullying, 
verifikasi ini juga bertujuan untuk menentukan tindakan selanjutnya yang 
akan dilakukan pihak sekolah. Pihak sekolah akan melibatkan orang tua siswa 
yang bersangkutan jika memang diperlukan. 
2. Bullying di SD N Surokarsan 2 
a. Fenomena Bullying 
1) Bentuk Bullying 
Untuk mengetahui karakteristik bullying yang terjadi di kawasan 
beresiko, selain melakukan penelitian di SD Negeri Keputran 1 peneliti juga 
melakukan penelitian di SD Negeri Surokarsan 2. Di SD Negeri Surokarsan 2 
ternyata juga ditemukan tindakan bullying. Jenis bullying yang terjadi di SD 
Negeri Surokarsan 2 dibedakan menjadi 3 yaitu bullying fisik, bullying psikis, 
dan bullying verbal. Hal tersebut dibuktikan dengan data observasi yang 
dilakukan oleh siswa sebagai berikut: 
Tabel 19. Bullying di kelas 1 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying fisik 
Memukul kepala (menjitak) 
Saling memukul satu sama lain 
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Mengambil tempat pensil 
Menyembunyikan pensil 
Menusuk teman dengan pensil 
Memukul dengan buku tulis 
Menendang 
Bullying verbal 
Mengejek 
Menjulurkan lidah 
Memanggil dengan nama julukan 
(labelling) 
Berteriak kepada teman 
Berkata kasar 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 1, 6 April 2015 
Pada observasi yang dilakukan di kelas 1 terdapat dua jenis bullying 
yang ditemukan oleh peneliti yaitu bullying fisik dan bullying verbal. Bentuk 
bullying fisik yang ditemukan antara lain adalah memukul kepala (menjitak), 
saling memukul, mengambil tempat pensil, menyembunyikan pensil, 
menusuk temannya dengan pensil, memukul dengan buku tulis, dan 
menendang. Sedangkan bentuk bullying fisik yang ditemukan antara lain 
adalah mengejek, menjulurkan lidah, memanggil dengan nama julukan 
(labelling), berteriak kepada teman, dan berkata kasar.  
Tindakan-tindakan bullying tersebut berlangsung ketika pembelajaran 
sedang berlangsung dan yang mengajar adalah wali kelas 1. Pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung siswa laki-laki lebih sering mengobrol 
dengan teman sebangkunya dengan suara yang cukup keras dan juga sering 
ditegur oleh guru yang sedang mengajar. Tindakan bullying yang dilakukan 
oleh siswa kelas 1 akan lebih sering terjadi ketika guru tidak memperhatikan. 
Misal ketika guru menegur dan menasehati siswa lain secara personal, maka 
siswa yang lain akan membuat gaduh bahkan hingga menjurus ke tindakan 
bullying seperti saling memukul dengan teman sebangku atau menjahili 
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teman sebangku. Berbagai bentuk teguran dan tindakan dilakukan oleh guru 
untuk menghentikan tindakan bullying yang dilakukan oleh siswa. Mulai dari 
teguran secara lisan dengan mengingatkan, memindah tempat duduk siswa, 
hingga memukul dengan sebilah bambu jika memang siswa sudah benar-
benar tidak mau mendengar teguran dari guru.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan dari beberapa orang yang 
melakukan tindakan bullying, ada empat orang siswa yang selalu berulang-
ulang melakukan tindakan bullying meskipun sudah berulang kali ditegur. 
Empat orang siswa tersebut bernama Jl, Mts, Al, dan Frz.  
Data hasil observasi tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
ibu Rn (wali kelas 1) yang menjelaskan sebagai berikut: 
“Memang disini terkadang anakmya-anaknya sedikit jahil mba. Disini 
ada empat siswa yang memang agak susah untuk diarahkan. Empat 
orang itu Jl, Mts, Al, dan Frz. Kalau Jl itu memang anaknya agak unik 
mba. Terkadang tidak mau menulis, tidak mau bergaul dengan 
temannya, terkadang juga menganggu temannya yang sedang belajar 
dengan mengajak mengobrol. Kalau Al itu memang saya akui sikap dan 
tingkah lakunya mengarah ke yang negatif ya mba. Seperti menendang 
temannya atau berbicara kotor, tetapi meskipun begitu dia anak yang 
mau berkata jujur kok mba. Kalau Mts anaknya memang terkadang 
suka usil mengganggu temannya tapi kalau dia diganggu memang 
biasanya dia membalas. Kalau untuk Frz hampir sama ya mba. Dia 
terkadang suka iseng kalau dinakali temannya cenderung membalas”. 
(Ibu Rn, 5 Mei 2015) 
 
Berdasarkan  hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa memang 
di kelas 1 ada empat orang anak yang menjadi perhatian wali kelas karena 
beberapa sikapnya yang lebih banyak melakukan tindakan bullying 
dibandingkan dengan siswa lain. Setiap siswa tersebut melakukan tindakan 
bullying dalam bentukyang berbeda.  
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Selain di kelas 1, tindakan bullying juga ditemukan di kelas 2. Berikut 
adalah tabel tindakan bullying yang ada di kelas 2 menurut jenis dan 
bentuknya: 
Tabel 20. Bullying di kelas 2 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying Fisik 
Menutup mulut teman dengan 
tangan 
Bermain dengan kepala teman 
Memukul lengan (nyablek) 
Memukulkan ujung buku ke wajah 
teman 
Berkelahi 
Bullying psikis 
Mendelik 
Mengancam dengan isyarat untuk 
mengajak berkelahi (nantang) 
Bullying verbal Berbicara kotor 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 2, 16 April 2015 
Pada observasi yang dilakukan di kelas 2  terdapat tiga jenis bullying 
yang ditemukan oleh peneliti yaitu bullying fisik, bullying psikis, dan bullying 
verbal. Bentuk bullying fisik yang ditemukan antara lain adalah menutup 
mulut teman dengan tangan, bermain dengan kepala teman, memukul lengan 
(nyablek), memukulkan ujung buku ke wajah teman, dan berkelahi. Bentuk 
bullying psikis yang ditemukan adalah mendelik dan mengancam dengan 
isyarat untuk mengajak berkelahi (nantang). Sedangkan bullying verbal yang 
ditemukan adalah berbicara kotor. 
Pada saat pembelajaran sedang berlangsung ada suatu kejadian yang 
mengakibatkan dua orang siswa hampir berkelahi satu sama lain. Cerita 
berawal dari seorang siswa dengan siswa yang lain saling mendelik, 
bertatapan satu sama lain meskipun jarak tempat duduk mereka saling 
berjauhan. Karena kejadian saling mendelik dan menantang tersebut, salah 
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satu siswa merasa tidak terima dan terpancing emosi hingga mengucapkan 
kata-kata kotor “bajingan”. Salah satu siswa sudah berdiri dan siap untuk 
menantang berkelahi dan hampir saja perkelahian terjadi namun sudah 
diantisipasi dengan ditegur guru yang sedang mengajar pada saat itu dan 
berusaha untuk melerainya. Karena kebetulan yang mengajar bukanlah wali 
kelas 2, maka guru yang sedang mengajar melaporkan hal tersebut kepada 
wali kelas yang sedang berada di ruang guru. Akhirnya salah satu siswa yang 
dianggap memulai perkelahian digandeng keluar kelas untuk dibawa ke ruang 
guru.  
Hasil observasi yang menunjukkan banyaknya kejadian bullying yang 
terjadi di kelas 2 hingga dalam bentuk perkelahian juga dibenarkan adanya 
oleh Ibu Wnd (wali kelas 2): 
“Di kelas 2 memang banyak terjadi mba. Terutama siswa yang laki-
laki. Emosinya memang tidak terkontrol bahkan sering terjadi saling 
memukul, saling berkelahi. Hal itu sangat terlihat ketika yang mengajar 
adalah guru mata pelajaran mba. Tetapi jika yang mengajar adalah wali 
kelas, memang tidak terlalu kelihatan. Karena mungkin mereka tahu 
kalau nanti berkelahi tidak akan naik kelas”. (Ibu Wnd, 16 April 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dijelaskan bahwa Ibu Wnd (wali 
kelas 2) menyadari bahwa banyak terjadi kejadian bullying di kelas 2 
meskipun pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Bentuk bullying yang 
ada bahkan sudah sampai tahap saling memukul dan berkelahi satu sama lain. 
Faktor emosi siswa yang tidak terkontrol menjadi salaj satu penyebabnya 
terutama siswa yang berjenis kelamin laki-laki. Tindakan bullying tersebut 
akan semakin diperlihatkan ketika yang mengajar adalah guru mapel. Tetapi 
jika yang mengajar adalah wali kelas, bullying yang dilakukan tidak terlalu 
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terlihat. Alasannya karena siswa takut jika mereka berkelahi maka mereka 
tidak akan naik kelas. 
Selain di kelas 2, tindakan bullying juga ditemukan di kelas 3. Berikut 
adalah tabel tindakan bullying yang ada di kelas 3 menurut jenis dan 
bentuknya: 
Tabel 21. Bullying di kelas 3 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying Fisik 
Berebut tas 
Mengambil kertas teman tanpa 
sepengetahuannya 
Menyobek kertas jawaban 
teman 
Bullying Psikis 
Dengan sengaja berlaku tidak 
adil terhadap teman 
Bullying Verbal 
Mengejek 
Berkata kasar 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 3, 22 April 2015 
Pada observasi yang dilakukan di kelas 3  terdapat tiga jenis bullying 
yang ditemukan oleh peneliti yaitu bullying fisik, bullying psikis, dan bullying 
verbal. Bentuk bullying fisik yang ditemukan antara lain adalah berebut tas 
dengan teman sebangku, mengambil kertas teman tanpa sepengetahuannya, 
dan menyobek kertas jawaban teman. Bentuk bullying psikis yang ditemukan 
adalah dengan sengaja berlaku tidak adil terhadap teman. Sedangkan bentuk 
bullying verbal yang dtemukan adalah mengejek dan berkata kasar. 
Contoh suatu bentuk bullying psikis yaitu dengan sengaja berlaku tidak 
adil kepada teman yang terjadi di kelas 3 yaitu pada saat itu pembelajaran 
sedang berlangsung, guru yang mengajar menugaskan para siswa untuk 
berdiskusi kelompok yang sebelumnya sudah dibentuk kelompok 
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beranggotakan 5-6 orang. Ada dua kelompok yang anggotanya terpecah 
karena kurang adanya rasa saling koordinasi dan saling menghargai. Salah 
satu anggota kelompok berkata kepada guru yang mengajar,”Tadi sudah 
bilang bu ngerjainnya di kelas saja karena jawabannya sudah ditemukan tapi 
yang lain malah pergi ke perpustakaan untuk mengerjakannya.” 
Dilihat dari hasil observasi memang tindakan bullying yang terjadi di 
kelas 3 tidak sebanyak yang terjadi di kelas yang lain. Hal itu juga didukung 
oleh pernyataan Ibu H (guru mapel): 
“Kalau di sekolah ini kejadian bullying yang paling minim adalah di 
kelas 3 mba. Siswa-siswa kelas 3 lebih gampang diaturnya dari kelas 
yang lain”. (Ibu H, 30 April 2015) 
 
Selain di kelas 3, tindakan bullying juga ditemukan di kelas 4. Berikut 
adalah tabel tindakan bullying yang ada di kelas 4 menurut jenis dan 
bentuknya: 
Tabel 22. Bullying di kelas 4 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying Fisik 
Menjambak rambut 
Mengambil alat tulis teman 
Bullying Verbal 
Mengejek 
Berkata kasar 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 4, 27 April 2015 
Pada observasi yang dilakukan di kelas 4 terdapat dua jenis bullying 
yang ditemukan oleh peneliti yaitu bullying fisik dan bullying verbal. Bentuk 
bullying fisik yang ditemukan antara lain adalah menjambak rambut dan 
mengambil alat tulis teman, sedangkan bentuk bullying verbal yang 
ditemukan antara lain adalah mengejek dan berkata kasar.  
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Ketika pembelajaran berlangsung dan yang mengajar adalah guru yang 
“berpengaruh” seperti wali kelas dan kepala sekolah, pembelajaran 
berlangsung kondusif dan aktif. Namun hal berbeda akan dijumpai ketika 
yang mengajar adalah guru mata pelajaran. Tindakan bullying akan lebih 
terlihat dan sering terjadi. Selain pada saat guru mata pelajaran yang sedang 
mengajar, tindakan bullying akan lebih sering ditemukan ketika tidak ada 
guru yang mengontrol atau mengawasi. Seperti yang terjadi pada kelas 4. 
Pada waktu pembelajaran mata pelajaran Bahasa Jawa sedang berlangsung 
dan yang mengajar adalah kepala sekolah, suasana pembelajaran menjadi 
kondusif dan aktif. Namun karena ada rapat, kepala sekolah terpaksa harus 
meninggalkan siswa tetapi tetap memberikan tugas. Pada saat situasi tidak 
ada guru yang mengawasi inilah tindakan bullying mulai terlihat, seperti 
kejadian berikut yaitu seorang siswa laki-laki mengejek siswa perempuan 
dengan maksud untuk bercanda kemudian siswa perempuan tersebut 
membalas perbuatan siswa laki-laki tersebut dengan menjambak rambutnya 
dan berkata-kata kasar “pekok” (bodoh). Selain tindakan bullying yang 
berbentuk perkataan kasar, bullying yang lain satu per satu muncul, yaitu 
mengambil alat tulis teman, saling mengejek, saling mencubit, dan lain-lain. 
Ternyata bullying yang melibatkan siswa kelas 4 tidak hanya terjadi di 
ruang lingkup sekolah, tetapi juga di luar ruang lingkup sekolah. Seperti 
penjelasan Ar (siswa kelas 4): 
“Waktu mau berangkat sekolah saya pernah bu dicegat sama Pr dan Dv 
(teman satu kelas). Dia itu nakal banget bu. Paling nakal di kelas. Saya 
dicegat karena mereka ingin mengajak berantem saya bu. Padahal saya 
gak melakukan apa-apa sama mereka. Ya akhirnya saya menghindar 
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dengan mencari jalan lain (putar balik) dengan jalan yang lebih jauh”. 
(Ar, 30 April 2015) 
 
Tindakan bullying yang dilakukan oleh dua orang siswa laki-laki terhadap 
siswa perempuan, teman sekelasnya yaitu menghalangi temannya untuk lewat 
jalan biasa dia berangkat ke sekolah dengan alasan ingin mengajak berkelahi. 
Karena tindakan tersebut akhirnya siswa tersebut harus mencari jalan lain 
untuk menghindarinya. 
Selain di kelas 4, tindakan bullying juga ditemukan di kelas 5. Berikut 
adalah tabel tindakan bullying yang ada di kelas 5 menurut jenis dan 
bentuknya: 
Tabel 23. Bullying di kelas 5 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying Fisik 
Memukul dengan buku tulis 
Menendang 
Memukul 
Bullying Psikis Menyepelekan 
Bullying verbal 
Mempermalukan di depan umum 
Mengejek 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 5, 30 April 2015 
Pada observasi yang dilakukan di kelas 5 terdapat tiga jenis bullying 
yang ditemukan oleh peneliti yaitu bullying fisik, bullying psikis, dan bullying 
verbal. Bentuk bullying fisik yang ditemukan antara lain adalah memukul 
dengan buku tulis, menendang, dan memukul. Bullying psikis yang 
ditemukan antara lain adalah menyepelekan, sedangkan bullying verbal yang 
ditemukan antara lain adalah mempermalukan di depan umum dan mengejek. 
Bentuk mempermalukan di depan umum yang dilakukan siswa adalah 
ketika guru sedang menjelaskan sekaligus menulis di papan tulis tiba-tiba 
papan tulis tersebut jatuh. Para siswa laki-laki bukannya langsung menolong 
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tetapi malah menertawai bahkan ada juga yang bertepuk tangan. Namun hal 
berbeda ditemui para siswa perempuan. Mereka langsung membantu untuk 
mendirikan kembali papan tulis yang jatuh tersebut. 
Sama seperti kelas yang lain yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
pemandangan berbeda akan terlihat ketika yang mengajar antara wali kelas 
atau kepala sekolah dengan guru mata pelajaran. Ketika guru mata pelajaran 
mengajar, siswa cenderung lebih acuh dan menyepelekan. Tindakan bullying 
lebih sering terjadi, salah satu contohnya yaitu ada salah satu siswa laki-laki 
yang mengejek siswa lain (perempuan) hingga menangis. 
Hasil observasi yang menunjukkan banyaknya kejadian bullying yang 
terjadi di kelas 5 diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu SW (wali 
kelas 2): 
“Di kelas 5 memang ada beberapa anak yang melakukan tindakan 
bullying seperti membuat gaduh kelas, mengambil barang teman, 
mengejek teman lain”. (Ibu SW, 8 Mei 2015) 
 
Selain di kelas 5, tindakan bullying juga ditemukan di kelas 6. Berikut 
adalah tabel tindakan bullying yang ada di kelas 6 menurut jenis dan 
bentuknya: 
Tabel 24. Bullying di kelas 6 
Jenis Bullying Bentuk Bullying 
Bullying Fisik 
Mencubit  
Memukul 
Menendang 
Bullying Verbal 
Berkata kasar 
Memanggil dengan nama 
julukan (labelling) 
Sumber: Hasil Observasi di kelas 6, 4 dan 5 Mei 2015 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan jenis-jenis perilaku bullying 
yang dilakukan di kelas 6 antara lain bullying secara fisik dan bullying secara 
verbal. Bullying fisik yang ditemukan berbentuk mencubit, memukul, dan 
menendang. Bullying dalam bentuk verbal dilakukan dengan mengatakan 
kata-kata kasar dan kata-kata tidak pantas hingga kata-kata yang menjurus ke 
kata-kata ‘dewasa’. Kata-kata yang sering diucapkan adalah seperti “goblok” 
(bodoh), “modar” (mati) dan memanggil dengan julukan (labelling) seperti 
“ndut” (singkatan dari kata “gendut”). Selain itu kata-kata tersebut diucapkan 
dengan nada yang tinggi dan keras sehingga hal tersebut sangat mengganggu 
ketertiban dan ketenangan sekolah pada saat jam pembelajaran berlangsung. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terjadi kesamaan 
antara SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2  yaitu  paling 
banyak tindakan bullying yang dilakukan oleh siswa terjadi ketika 
pengawasan guru sedang lengang atau ketika tidak ada guru disekitar mereka. 
Waktu-waktu yang paling banyak menunjukkan kejadian bullying adalah 
ketika jam istirahat berlangsung (karena para siswa mayoritas berada di luar 
kelas dan guru berada di ruang guru) dan  ketika guru sedang tidak ada di 
ruang kelas (pada saat jam pembelajaran). Tetapi tempat terjadinya tindakan 
bullying memang tempat yang terbuka. Para siswa melakukannya secara 
terang-terangan dan bukan di tempat yang tertutup, seperti di pojok ruang, di 
kamar mandi, atau di lorong-lorong sekolah. Jadi meskipun tindakan bullying 
paling banyak dilakukan pada saat guru pengawasannya lengang, tetapi masih 
ada guru yang masih bisa mengetahui tindakan-tindakan bullying yang 
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dilakukan oleh siswa. Terbukti dari beberapa hasil wawancara yang telah 
dijabarkan sebelumnya bahwa guru bisa menjelaskan apa saja bentuk bullying 
yang biasa dilakukan oleh siswa SD Negeri Surokarsan 2. 
Berdasarkan  wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
didapatkan hasil bahwa pelaku dari perilaku bullying di SD Negeri 
Surokarsan 2 adalah siswa kelas bawah (kelas 1-3) maupun siswa kelas atas 
(kelas 4-6). Bullying yang sering dilakukan oleh siswa kelas atas adalah 
bullying secara verbal yaitu dengan mengucapkan kata-kata jorok yang 
menjurus ke ‘dewasa’ (tidak pantas diucapkan oleh anak-anak). Hal tersebut 
dikarenakan kebanyakan siswa kelas 6 SD Negeri Surokarsan 2 seharusnya 
bukan merupakan siswa sekolah dasar lagi, tetapi siswa sekolah menengah 
pertama (SMP). Namun kenyataannya masih banyak yang bersekolah di 
sekolah tersebut (tinggal kelas). Sedangkan di kelas bawah  (kelas 1 sampai 
kelas 3) bullying yang sering terjadi adalah bullying secara verbal maupun 
secara fisik. Bullying secara verbal juga dilakukan oleh siswa-siswa kelas 
bawah karena frekuensi interaksi antara siswa kelas atas dan siswa kelas 
bawah yang sering terjadi. Sehingga siswa kelas bawah juga terkena 
dampaknya. Di kelas bawah (kelas 1 sampai kelas 3) sering juga terjadi 
bullying secara fisik. Siswa-siswa kelas bawah sering berkelahi sampai 
menangis bahkan dipastikan hampir setiap hari ada siswa yang berkelahi 
hingga menyakiti siswa lain dan menangis. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pelaku perilaku bullying yang terjadi di SD Negeri 
108 
 
Surokarsan 2 tidak mengenal jenis kelamin dan usia. Bahkan perilaku 
tersebut tidak mengenal waktu.  
Intensitas bullying yang terjadi di SD Negeri Surokarsan 2 secara umum 
tergolong dalam kategori sering. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 
observasi (tabel 8, tabel 9, tabel 10, tabel 11, tabel 12, dan tabel 13) yang 
dilakukan selama tujuh hari. Pada tabel 8 ditemukan ada 12 kejadian bullying, 
pada tabel 9 ditemukan 7 kejadian bullying, pada tabel 10 ditemukan 6 
kejadian bullying, pada tabel 11 ditemukan 4 kejadian bullying, pada tabel 12 
ditemukan 6 kejadian bullying, dan pada tabel 13 ditemukan 5 kejadian 
bullying. Jadi secara umum setiap hari 4-11 tindakan bullying dilakukan 
setiap harinya di SD Negeri Surokarsan 2. 
3) Faktor Penyebab Bullying 
Ada berbagai macam faktor penyebab bullying terjadi di setiap sekolah. 
Namun setiap sekolah pasti memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain 
dalam menemukan faktor utama penyebab terjadinya tindakan bullying yang 
dilakukan oleh siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa maupun 
guru, ada beberapa faktor yang mendasari terjadinya tindakan bullying di SD 
Negeri Surokarsan 2. Hal pertama yang mendasari tindakan bullying terjadi 
di SD Negeri Surokarsan 2 adalah lingkungan keluarga. Seperti yang 
dijelaskan oleh Ibu Spt (kepala sekolah): 
“Terjadinya bullying di sekolah karena luapan emosi dari siswa mba. 
Karena sudah tertekan dari rumah. Kebanyakan kondisi orang tua disini 
tergolong dalam ekonomi menengah kebawah. Orang tua kurang 
memperhatikan dan kurang peduli kepada anak dan hanya terfokus 
untuk memenuhi nafkah”. (Ibu Spt, 8 Mei 2015) 
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Hal yang sama juga dijelaskan oleh Ibu Wnd (wali kelas): 
“Latar belakang keluarga siswa sangat mempengaruhi terjadinya 
bullying di sekolah mba. Kebanyakan orang tua siswa cenderung tidak 
peduli dan membiarkan anak-anaknya. Pembentukan karakter sangat 
kurang karena kebanyakan siswa tinggal di kondisi lingkungan 
masyarakat, kondisi rumah, dan kondisi perekonomian yang kurang 
mendukung. Sehingga karena tidak diperhatikan, maka siswa yang 
merasa tertekan meluapkan keaktifan emosinya di sekolah.” (Ibu Wnd, 
7 April 2015) 
 
Faktor penyebab terjadinya bullying di SD Negeri Surokarsan 2 sama 
dengan faktor penyebab terjadinya bullying di SD Negeri Keputran 1. 
Kurangnya perhatian orang tua kepada anak, lingkungan tempat tinggal yang 
kurang mendukung terhadap pembentukan anak, dan perekonomian orang tua 
yang tergolong ekonomi menengah kebawah  menyebabkan orang tua kurang 
peduli terhadap anak sehingga anak tidak tahu harus berbicara dengan siapa 
jika dia memiliki masalah. Hingga akhirnya masalah yang siswa hadapi 
menjadi suatu luapan emosi dan menjadi suatu tindakan agresif (bullying) 
yang ia luapkan di sekolah. 
Contoh siswa yang  melakukan tindakan bullying karena lingkungan 
keluarga menjadi penyebabnya adalah Al dan Mts. Seperti dijelaskan oleh Ibu 
Rn (wali kelas): 
“Jika dilihat dari latar belakang keluarga, orang tua Al memang kurang 
peduli dengan dirinya. Jika dia melakukan kesalahan seolah-olah yang 
disalahkan adalah Al. Ketika saya memberitahukan perkembangan Al 
di sekolah dan permasalahannya, orang tuanya selalu bilang Al 
memang gitu bu. Di rumah Al itu seperti ini seperti itu. Al yang selalu 
disalahkan dan orang tua Al tidak introspeksi diri. Sedangkan orang tua 
siswa Mts itu lebih ke membiarkan anaknya. Saya sudah berkali-kali 
mengundang orang tua Mts untuk melakukan dialog bersama. Tetapi 
tidak pernah hadir.” (Ibu Rn, 6 Mei 2015) 
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Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui jika memang orang tua Al 
dan Mts kurang memberikan perhatian dan kurang peduli terhadap anaknya 
meskipun dalam bentuk yang berbeda. Orang tua Al cenderung menyalahkan 
anak dan lingkungan jika Al memiliki masalah di sekolah baik dalam bidang 
akademik maupun tingkah laku. Sedangkan orang tua Mts cenderung 
membiarkan. Wali kelas sudah berusaha untuk mengajak orang tua siswa Mts 
untuk melakukan dialog bersama tetapi selalu tidak hadir. 
Hal kedua yang mendasari terjadinya bullying di SD Negeri Surokarsan 
2 adalah pola pergaulan siswa. Pembentukan kelompok teman dan keakraban 
dengan teman yang menurut mereka dianggap nyaman sudah terbentuk pada 
siswa. Adanya pertemanan yang “klop” dan menggerombol sering 
menimbulkan percikan-percikan rasa iri dan cemburu terhadap teman yang 
lain. Seperti yang dijelaskanoleh Ar (siswa kelas 4): 
“Di kelasku ada yang suka sewot bu. Mereka nyebelin, Mereka itu sok 
berkuasa. Tadi pas olahraga aja aku disewotin. Mereka sukanya 
menggerombol sendiri, ya empat orang itu. Aku sama temenku sering 
dijotaki (dimusuhi). Kita berdua bu. Kalau aku dimusuhi temenku ikut 
dimusuhi, kalau temenku yang dimusuhi aku ikut dimusuhi. Teman-
teman perempuan yang lain aja takut sama dia kok bu. Dia itu cari 
muka di depan guru. Hanya di depan guru saja dia baik.” (Ar, 7 Mei 
2015) 
 
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa peran teman dekat 
(intim) sangat berpengaruh terhadap lingkungan pergaulan mereka. Sikap dan 
tindakan mereka melakukan bullying terhadap siswa yang lain untuk 
menunjukkan suatu kekuasaan dianggap benar oleh kelompok mereka. 
Karena tindakan mereka dilakukan dalam bentuk kelompok, maka rasa tidak 
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nyaman yang siswa lain rasakan tidak dapat diungkapkan kepada mereka 
terhalang rasa takut jika kembali di-bully mereka secara berkelompok.  
d. Tanggapan Sekolah  
Meskipun seluruh sekolah hampir dipastikan terdapat bullying, tetapi 
belum tentu semua sekolah memahami tentang bullying. Berikut ini adalah 
pemahaman guru dan kepala sekolah SD Negeri Surokarsan 2 berdasarkan 
wawancara: 
Berikut adalah pemahaman ibu H (guru mata pelajaran terkait dengan 
bullying: 
“Kalau menurut saya ya mba. Semua sekolah pasti ada bullying. Kalau 
di sekolah ini untuk kelas 1 sih gak terlalu ya.Ya bisa dibilang 
minimlah. Tapi mulai kelas 4 ke atas itu sudah (dengan menggelengkan 
kepala). Adanya bullying juga tidak lepas dari teknologi. Sekarang 
sudah banyak permainan (games) yang menampilkan kekerasan. Ya 
jadi siswa secara tidak langsung mengikuti apa yang dia lihat”. (Ibu H, 
30 April 2015) 
 
Ibu H berpahaman bahwa seluruh sekolah pasti terdapat bullying di 
dalamnya. Tingkatan bullying yang ada di SD Negeri Surokarsan 2 berbeda-
beda. Untuk bullying yang ada dimulai dari kelas 1 masih dalam tingkat yang 
minim (tidak terlalu sering). Tetapi memasuki kelas 4 ke atas tingkatan 
bullying semakin sering terjadi. Semua tindakan bullying yang dilakukan oleh 
siswa salah satu faktor penyebabnya adalah begitu banyak games yang 
menampilkan kekerasan dimainkan oleh anak-anak. 
Sedangkan menurut pendapat ibu Kepala Sekolah: 
“Setiap sekolah pasti ada bullying di dalamnya. Yang membedakan 
hanya temperamen anak. Biasanya bullying yang terjadi diawali karena 
bercanda, kemudian tersinggung, bahkan sampai berkelahi. Itu semua 
juga tergantung background orang tua. Disini penyebab anak berkelahi 
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adalah karena anak sudah membuat kesalahan dari rumah kemudian 
dimarahi oleh orang tua sehingga pada saat siswa berangkat ke sekolah 
sudah membawa hati yang tidak tenang dan marah.”  
 
Antara kepala sekolah dan ibu H berpahaman sama bahwa setiap 
sekolah memiliki bullying di dalamnya tergantung seberapa berat tingkat 
bullying yang terjadi. Namun penyebab terjadinya bullying di sekolah 
menurut ibu kepala sekolah adalah latar belakang masing-masing orang tua 
siswa.   
e. Upaya Sekolah dalam Mengatasi Bullying 
SD Negeri Surokarsan 2 memiliki beberapa upaya untuk mengatasi 
permasalahan yang berkaitan dengan siswa termasuk mengenai bullying. 
Upaya-upaya tersebut antara lain: 
1) Paguyuban Wali Murid 
Paguyuban wali murid merupakan sebuah forum diskusi yang 
mempertemukan pihak sekolah dan orang tua siswa untuk membahas hal-hal 
tertentu yang berkaitan dengan siswa. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Rn 
(wali kelas): 
“Sekolah sudah berusaha untuk mempertemukan orang tua murid dan 
wali kelas dalam sebuah forum yang biasa disebut paguyuban. Forum 
ini diadakan setiap dua bulan sekali. Tetapi hasilnya belum bisa seperti 
yang diharapkan. Dari 25 orang tua siswa hanya 7 orang tua yang hadir 
sedangkan orang tua yang anaknya membutuhkan perhatian lebih malah 
tidak datang.” (ibu Rn, 5 Mei 2015) 
Adanya paguyuban ini merupakan salah satu usaha untuk menjalin 
keharmonisan hubungan antara pihak sekolah dan orang tua siswa sekaligus 
upaya untuk menangani dan mengatasi bullying di SD Negeri Surokarsan 2. 
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Namun hasilnya masih jauh dari apa yang diharapkan. Banyak orang tua 
siswa yang enggan datang. 
2) Bimbingan Guru  
Tujuan adanya bimbingan guru adalah untuk mendekatkan antara siswa, 
wali kelas, dan orang tua siswa sekaligus memantau siswa. Yang lebih lanjut 
dijelaskan oleh ibu Wnd (wali kelas): 
“Guru terutama wali kelas berperan sebagai orang tua kedua yang harus 
mengetahui background siswa sehingga dalam memperlakukan siswa 
tidak keliru. Dalam mengatasi bullying wali kelas bekerjasama untuk 
memantau perkembangan siswa dalam hal sikap”. (ibu Wnd, 7 Mei 
2015) 
 
Usaha untuk menjalin kedekatan dan kerjasama antara wali kelas dan 
orang tua siswa ini membantu guru terutama wali kelas dalam 
memperlakukan siswa. Selain itu untuk memudahkan mencari solusi dari 
masalah yang dihadapi terkait dengan siswa dan untuk memantau 
perkembangan siswa dalam hal sikap.  
3) Briefing Pagi 
Kegiatan ini dilakukan setiap pagi sebelum masuk ke kelas. Seperti 
dijelaskan oleh ibu Kepala Sekolah: 
“Setiap pagi sebelum masuk kelas kita adakan briefing pagi mba. 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberitahukan beberapa kesalahan 
siswa tanpa menyebut siapa yang melanggar agar kemudian hari tidak 
melakukan lagi. Selain itu juga ada sesi motivasi dan saran kepada para 
siswa maupun guru.” (ibu KS, 8 Mei 2015) 
 
 Kegiatan ini bertujuan untuk memberitahukan kesalahan siswa 
tanpa menyebut siapa yang melanggar agar kemudian hari tidak melakukan 
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lagi. Selain itu juga untuk sarana memberikan motivasi dan saran kepada 
siswa maupun guru. 
4) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dicanangkan oleh sekolah bertujuan 
untuk menyalurkan minat dan bakat siswa serta untuk menjembatani siswa 
dalam menyalurkan emosi. Seperti penjelasan ibu kepala sekolah: 
“Beberapa ektrakurikuler yang kami adakan diantaranya kepramukaan, 
komputer, seni musik, dan TPA. Untuk semakin mengasah kemampuan 
siswa kami juga memberikan dukungan siswa dalam hal lomba dan 
audisi, pelatihan bakat, dan pentas seni.” (Ibu KS, 8 Mei 2015) 
 
Ekstrakurikuler yang diadakan oleh SD Negeri Surokarsan 2 antara lain 
kepramukaan, komputer, seni musik, dan TPA. Dukungan penuh dari pihak 
sekolah diberikan kepada siswa yang berkaitan dengan ekstrakurikuler dalam 
bentuk lomba dan audisi, pelatihan bakat, dan pentas seni.  
5) Penanganan Bullying 
Selain ada beberapa program yang memang dibuat dan direncanakan 
sekolah untuk mengatasi bullying, ada juga penanganan yang dilakukan 
sekolah untuk menangani bullying. Penanganan  ini dilakukan secara spontan 
dan kondisional. Seperti yang dijelaskan ibu kepala sekolah: 
“Setelah terjadi kasus, siswa dipanggil oleh wali kelas. Jika memang 
kasusnya terbilang berat diserahkan kepada kepala sekolah dengan 
pertimbangan-pertimbangan dari guru dan wali kelas. Tapi jika 
memang harus melibatkan orang tua siswa, kami juga melibatkannya.” 
(Ibu KS, 8 Mei 2015) 
Penanganan bullying yang dilakukan oleh SD Negeri Surokarsan 2 
yaitu dengan terlebih dahulu wali kelas memanggil siswa yang melakukan 
tindakan bullying . Pemanggilan tersebut bertujuan untuk mengetahui 
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penyebab siswa melakukan tindakan bullying. Jika memang dirasa kasus yang 
ditangani cukup berat 
C. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang fenomena 
bullying yang terjadi di dua sekolah dasar kawasan beresiko di kota 
Yogyakarta, yaitu SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 dari 
segi bentuk bullying dan faktor penyebab terjadinya bullying. Selain itu juga 
untuk mengetahui bagaimana tanggapan masing-masing sekolah terhadap 
bullying yang terjadi di sekolah dan upaya untuk mengatasinya. Data yang 
sebelumnya sudah disampaikan pada bab hasil penelitian akan dianalisis pada 
bab ini sehingga dapat ditemukan suatu kesimpulan dan peneliti dapat 
memberikan suatu rekomendasi pada masing-masing sekolah. 
1. Fenomena Bullying 
Bullying merupakan tindakan atau perilaku menyakiti orang lain 
maupun sekelompok orang secara fisik maupun psikis dan orang yang 
melakukan tindakan tersebut mempunyai power (kekuasaan) sedangkan orang 
yang menjadi korban merasa dirinya lemah, sehingga menimbulkan dampak 
dari segi fisik maupun psikis bagi korban. Perilaku bullying sekarang ini 
sudah merambat ke dunia pendidikan dan sekolah sebagai arenanya. Adanya 
bullying di sekolah seolah-olah menjadi suatu hal yang biasa bagi 
masyarakat. Berbagai faktor menjadi penyebab adanya bullying di sekolah. 
SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 merupakan dua dari 
sekian banyak sekolah yang di dalamnya terdapat tindakan bullying. Selain 
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itu kedua sekolah tersebut merupakan sekolah yang terletak di kawasan 
beresiko yang rentan terhadap resiko tindakan bullying yang lebih daripada 
sekolah lain yang bukan di kawasan beresiko. Hal tersebut di dukung oleh 
data hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri Keputran 1 
dan SD Negeri Surokarsan 2. 
a. Bentuk Bullying 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa, guru, dan 
kepala sekolah dapat diketahui bahwa SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri 
Surokarsan 2 memiliki jenis bullying yang sama yaitu bullying fisik, bullying 
psikis, dan bullying verbal. Hanya saja ketiga jenis bullying yang terjadi di 
kedua sekolah memiliki bentuk yang berbeda-beda. Bullying fisik yang 
dilakukan oleh kedua sekolah mengarah pada tindakan kontak fisik atau 
melakukan tindakan yang berkaitan dengan fisik. Bullying psikis yang 
dilakukan oleh kedua sekolah merupakan bullying yang lebih bersifat gestural 
(isyarat) yang berdampak pada psikis. Sedangkan bullying yang bersifat 
verbal merupakan bullying yang melibatkan indera pengucapan dan audio 
(pendengaran). 
Dilihat dari bentuk bullying terdapat dua perbedaan diantara dua 
sekolah. Pada SD Negeri Keputran 1 ditemukan dua jenis bullying yaitu 
bullying fisik dan bullying verbal di luar kelas. Bullying yang terjadi selama 
di luar kelas lebih banyak masuk dalam jenis bullying fisik yaitu 
melemparkan bola hingga mengenai dada siswa lain, meludah, menendang, 
menarik baju, menunggangi, dan menjambak rambut. Sedangkan  bullying 
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verbal yang ditemukan berbentuk menjulurkan lidah, mengejek, dan 
memanggil dengan nama julukan (name calling). Di SD Negeri Surokarsan 2 
ditemukan dua jenis bullying yaitu bullying fisik dan bullying verbal yang 
berada di kelas 1. Bullying fisik yang ditemukan dalam bentuk memukul 
kepala (menjitak), saling memukul satu sama lain, mengambil tempat pensil, 
menyembunyikan pensil, menusuk teman dengan pensil, memukul dengan 
buku tulis, dan menendang. Sedangkan bullying verbal yang ditemukan 
berbentuk mengejek, menjulurkan lidah, memanggil dengan nama julukan 
(labelling), berteriak kepada teman, dan berkata kasar. Pada hasil observasi 
dua sekolah di dua tempat observasi yang berbeda ini ditemukan dua 
persamaan dalam jenis bullying verbal di SD Negeri Keputran 1 dan SD 
Negeri Surokarsan 2 yang berbentuk mengejek dan memanggil dengan nama 
julukan (labelling). 
Ada tiga jenis bullying yang ditemukan pada kelas 2 di SD Negeri 
Surokarsan 2 yaitu jenis bullying fisik, bullying psikis, dan bullying verbal. 
Bullying fisik yang ditemukan yaitu menutup mulut teman dengan tangan, 
bermain dengan kepala teman, memukul lengan (nyablek), memukulkan 
ujung buku ke wajah teman, dan berkelahi. Bullying psikis yang ditemukan 
berbentuk mendelik dan mengancam dengan isyarat untuk mengajak 
berkelahi (nantang). Sedangkan jenis bullying verbal yang ditemukan 
berbentuk berbicara kotor. Adanya tindakan perkelahian yang ditemukan di 
kelas 2 ternyata juga dibenarkan dan diakui ibu Wnd selaku wali kelas 2 
berdasarkan dari hasil wawancara. Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa 
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bentuk bullying yang ada di kelas 2 sudah sampai pada tahap saling memukul 
dan berkelahi. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan bentuk 
bullying terjadi di kelas 2 jika dibandingkan dengan kelas 1. Bullying yang 
terjadi lebih kompleks dan lebih mengkhawatirkan dibandingkan dengan 
kelas 1 terutama dalam jenis bullying fisik. 
Bentuk dan tingkatan bullying yang terjadi pada kelas 3 di SD Negeri 
Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 terdapat perbedaan meskipun jenis 
yang ditemukan sama yaitu jenis bullying fisik, bullying psikis, dan bullying 
verbal. Bullying fisik yang ditemukan di SD Negeri Keputran 1 berupa 
menalikan jadi satu tali sepatu siswa  lain yang tidak terikat sehingga 
membuat jatuh siswa tersebut, memukul kepala, dan mencubit sedangkan 
bullying fisik yang ditemukan di SD Negeri Surokarsan 2 berupa berebut tas, 
mengambil kertas teman tanpa sepengetahuannya, dan menyobek kertas 
jawaban teman. Bullying psikis yang ditemukan di SD Negeri Keputran 1 
adalah mengancam dengan mengajak berkelahi dan mengucilkan, sedangkan 
bullying psikis yang ditemukan di SD Negeri Surokarsan 2 berupa dengan 
sengaja berlaku tidak adil pada teman. Bullying verbal yang ditemukan di SD 
Negeri Keputran 1 berupa berkata kasar, sedangkan bullying verbal yang 
ditemukan di SD Negeri Surokarsan 2 berupa mengejek dan berkata kasar. 
Pada jenis bullying psikis di SD Negeri Keputran 1, adalah bentuk pengucilan 
yang terjadi melibatkan lebih dari satu atau dua orang (seluruh siswa satu 
kelas) sebagai pelaku. Hal tersebut dipaparkan pada hasil penelitian tentang 
siswa E yang mendapatkan pengucilan dan pem-bully-an teman-teman satu 
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kelasnya karena dia dianggap bau dan kumal. Sedangkan perlakuan tidak adil 
yang ditemukan SD Negeri Surokarsan 2 hanya melibatkan dua orang pelaku 
saja. 
Bentuk bullying yang terjadi di kelas 4 SD Negeri Keputran 1 berupa 
mengambil tempat minum dan menendang, sedangkan bentuk bullying yang 
terjadi di SD Negeri Surokarsan 2 berupa menjambak rambut dan mengambil 
alat tulis teman (bullying fisik), serta mengejek dan berkata kasar (bullying 
verbal). 
Hasil observasi yang dilakukan di kelas 5 terdapat tiga jenis bullying 
yang ditemukan oleh peneliti yaitu bullying fisik, bullying psikis, dan bullying 
verbal. Di SD Negeri Keputran 1 pada jenis bullying fisik, bentuk bullying 
yang ditemukan seperti, meludah, memukul dengan tangan (ngeplak), dan 
mencubit. Pada jenis bullying psikis, bentuk bullying yang ditemukan adalah 
mengacungkan jari tengah. Sedangkan pada jenis bullying verbal, bentuk 
bullying yang ditemukan adalah menggoda, berkata kasar, dan mengejek. Di 
SD Negeri Surokarsan 2 bentuk bullying fisik yang ditemukan antara lain 
adalah memukul dengan buku tulis, menendang, dan memukul. Bullying 
psikis yang ditemukan antara lain adalah menyepelekan, sedangkan bullying 
verbal yang ditemukan antara lain adalah mempermalukan di depan umum 
dan mengejek. 
Di SD Negeri Surokarsan 2 jenis bullying yang ditemukan antara lain 
yaitu bullying fisik yang berbentuk mencubit, memukul, dan menendang. 
Bullying dalam bentuk verbal dilakukan dengan mengatakan kata-kata kasar 
120 
 
dan kata-kata tidak pantas hingga kata-kata yang menjurus ke kata-kata 
‘dewasa’. Kata-kata yang sering diucapkan adalah seperti “goblok” (bodoh), 
“modar” (mati) dan memanggil dengan julukan (labelling) seperti ndut. 
Sedangkan di SD Negeri Keputran 1 jenis  bullying yang ditemukan antara 
lain bullying fisik yang berbentuk menendang kaki, menarik kursi siswa lain 
ketika siswa tersebut akan duduk, dan memukul (ngeplak), bullying psikis 
yang berbentuk menyepelekan guru, dan bullying verbal berbentuk berkata 
kasar dan berteriak ketika memanggil seseorang yang lebih tua. Hal yang 
mengkhawatirkan terjadi pada bentuk bullying yang termasuk dalam jenis 
bullying psikis yaitu ketika guru mencatat salah satu siswa yang memang 
susah untuk diperingatkan dan selalu membuat gaduh pada saat pembelajaran 
berlangsung. Siswa tersebut berusaha merebut bolpoin beliau. Selain itu dia 
juga berusaha untuk menutup mulut beliau dengan tangannya (siswa yang 
melakukan hal tersebut berjenis kelamin perempuan). 
Dari beberapa penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan bentuk bullying yang terjadi di SD Negeri Keputran 1 dan SD 
Negeri Surokarsan 2. Tentu saja hal tersebut wajar dan terjadi pada setiap 
sekolah. Namun, ada satu hal lagi yang membedakan bentuk bullying yang 
terjadi di SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 dan menjadi 
penentu perbedaan bentuk bullying di SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri 
Surokarsan 2 sebagai sekolah yang berada di kawasan beresiko dan sebagian 
besar siswanya mempunyai latar belakang lingkungan keluarga yang sama 
(tinggal di bantaran Sungai Code). Perbedaan tersebut terletak pada tindakan-
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tindakan bullying yang terjadi di SD Negeri Keputran 1 ternyata tidak hanya 
sampai dalam lingkup dua orang atau tiga orang saja tetapi sudah sampai 
tahap bullying yang melibatkan kelompok besar dan mengatasnamakan 
sekolah bahkan sudah menjurus ke tawuran. Namun tawuran ini hanya 
dilakukan oleh sebagian besar siswa yang ikut dalam sebuah kelompok yang 
bernama ZTXRL (Zerdadu Tempoer Xputran Setunggal). Dikarenakan letak 
sekolah yang dekat dengan alun-alun utara seolah-olah mereka (anggota 
kelompok ZTXRL)  “disediakan” tempat untuk melaksanakan aksi tawuran 
mereka. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan salah satu siswa 
yang sudah dijelaskan pada bab penelitian bahwa “musuh” kelompok tersebut 
lebih sering nge-drop di depan sekolah (alun-alun utara) daripada mencari 
tempat lain untuk melaksanakan aksi mereka. Selain itu alun-alun utara 
merupakan ruang publik yang siapa saja dapat memakai atau 
mengunjunginya, jadi interaksi siswa dengan masyarakat “luar” menjadi lebih 
sering untuk dilakukan dan akhirnya berdampak juga pada perkembangan 
tindakan bullying yang terjadi pada siswa. Sedangkan di SD Negeri 
Surokarsan 2 tindakan bullying yang ditemukan hanya merupakan sebuah 
refleksi dari latar belakang lingkungan keluarga dan lingkungan tempat 
tinggal khas bantaran Sungai Code tanpa menjadi sesuatu yang berkembang 
semakin mengkhawatirkan (ekstrem). 
Dari penjelasan di atas terkait dengan jenis bullying dan bentuk bullying 
yang terjadi di SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 dapat 
dikategorikan menjadi bullying fisik, bullying verbal, dan bullying psikis 
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(gestural). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ken Rigby (2008: 26) yang 
menjelaskan macam bullying dibedakan menjadi dua macam yaitu secara 
langsung dan tidak langsung dengan tiga bentuk yaitu verbal, fisik, dan 
gestural (isyarat). Adanya tindakan bullying yang terjadi di SD Negeri 
Keputran 1 yang kemudian menjurus ke arah kenakalan (tawuran) sesuai 
dengan pendapat Dr. Abd. Rahman Assegaf (2004: 5) yang 
mengkategorikannya sebagai kategori berat, yaitu kekerasan yang 
menimbulkan aksi balas dendam, mengarah ke tindakan kriminal, dan 
ditangani oleh aparat penegak hukum. 
Terkait dengan waktu-waktu yang paling banyak menunjukkan kejadian 
bullying di kedua sekolah adalah ketika jam istirahat berlangsung (karena 
para siswa mayoritas berada di luar kelas dan guru berada di ruang guru) dan  
ketika guru sedang tidak ada di ruang kelas (pada saat jam pembelajaran). 
Pengawasan yang lemah dan seringnya interaksi antar siswa pada saat jam 
istirahat menyebabkan tindakan bullying lebih “leluasa” dijalankan oleh 
pelaku. 
Dilihat dari segi frekuensi tindakan bullying, SD Negeri Keputran 1 dan 
SD Negeri Surokarsan 2 masuk dalam kategori sedang. Hal tersebut 
dikarenakan tindakan bullying yang dilakukan di kedua sekolah itu berjalan 
setiap hari dan dapat dikatakan tiada hari tanpa bullying meskipun dalam 
kategori bullying ringan (seperti mencubit, mengejek, menggoda, dan lain-
lain). Dalam sehari rata-rata ada sekitar lima sampai sebelas kasus tindakan 
bullying di SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2. Oleh karena 
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itu upaya untuk mengatasi tindakan bullying perlu dilakukan dengan intensif 
oleh kedua sekolah. 
b. Faktor Penyebab Bullying 
Dari dua sekolah yang sudah diteliti, yaitu SD Negeri Keputran 1 dan 
SD Negeri Surokarsan 2 terdapat persamaan faktor penyebab terjadinya 
bullying di masing- masing sekolah. Faktor penyebab tersebut antara lain: 
1) Latar belakang lingkungan 
Latar belakang lingkungan yang dimaksud mencakup lingkungan 
keluarga maupun lingkungan tempat tinggal. SD Negeri Keputran 1 dan SD 
Negeri Surokarsan 2 mempunyai siswa yang sebagian besar tinggal di 
kawasan bantaran (tepi) Sungai Code dan mempunyai latar belakang ekonomi 
menengah kebawah. Tindakan bullying yang ditemukan di kedua sekolah 
merupakan sebuah refleksi dari latar belakang lingkungan keluarga dan 
lingkungan tempat tinggal khas bantaran Sungai Code. Orang tua yang kurang 
peduli terhadap anaknya karena faktor ekonomi yang mengharuskan orang tua 
bekerja dari pagi sampai malam hingga tidak sempat memperhatikan 
perkembangan anak. Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat Helen C. & 
Dawn J. (2009: 1) bahwa bullying yang terjadi di sekolah rentan dirasakan 
oleh anak-anak yang berasal dari kelompok minoritas (anak-anak yang berasal 
dari kalangan menengah ke bawah) secara langsung maupun tidak langsung 
yang bersifat rasial. Selain ketidakpedulian orang tua, cara mendidik yang 
kurang tepat menyebabkan anak menjadi tertekan dan mengikuti apa yang 
orang tua contohkan mulai dari perkataan hingga sikap. Penjelasan tersebut 
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sesuai dengan pendapat Counseling and Student Support Office, California 
Department of Education (2013: 8-12) yang menyatakan bahwa sebuah 
keluarga yang menggunakan bullying sebagai alat untuk mengajarkan anak 
bahwa bullying adalah cara yang dapat diterima untuk berhubungan dengan 
orang lain dan untuk mendapatkan apa yang dia inginkan atau butuhkan. Hal 
tersebut juga sama dengan pendapat Suzie Sugijokanto (2014: 37-39) bahwa 
anak-anak yang tumbuh dari keluarga yang sering melakukan penghinaan, 
pukulan fisik, dan ketidakadailan cenderung akan melakukan perbuatan yang 
sama di kemudian hari. Bentuk rumah yang kurang layak huni dan tidak layak 
anak menyebabkan siswa mempunyai ruang gerak terbatas untuk 
mengeksplorasi kinerja saraf motoriknya. Bentuk-bentuk penyebab itulah 
yang menyebabkan anak menganggap bahwa sekolah merupakan sebuah 
“arena” atau tempat untuk meluapkan seluruhnya  yang mereka rasakan di 
rumah sehingga tidak jarang bahwa sekolah sebagai “arena” bullying terbukti 
adanya. 
2) Pergaulan teman 
Dalam teori perkembangan anak, perkembangan sosial anak usia 
sekolah berlangsung pada masa anak-anak akhir yang umumnya dialami oleh 
anak-anak usia 6 sampai dengan masuk usia pubertas (Rita Eka, dkk, 2008: 
103). Hartub dkk (1996) dalam Desmita (2012: 224) berpendapat bahwa 
teman sebaya pada masa anak-anak usia sekolah fungsinya hampir sama 
dengan keluarga sehingga pengaruh teman sebaya sangat berpengaruh pada 
perkembangan anak secara psikologis menuju kearah negatif atau positif. 
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Adanya pembentukan kelompok oleh anak-anak mulai terlihat pada masa ini. 
Semua pendapat dan teori tersebut terbukti pada hasil pengamatan dan 
wawancara di kedua sekolah. Terbentuknya kelompok ZTXRL merupakan 
suatu bukti bahwa teori adanya pembentukan kelompok yang terdapat pada 
anak usia sekolah. Seluruh anggota kelompok tersebut adalah siswa laki-laki 
di SD Negeri Keputran 1, namun yang mengikuti tawuran hanya siswa kelas 
5 dan 6. Hal ini menunjukkan pengaruh teman atau suatu kelompok yang 
mereka ikuti memberikan suatu dampak. Bukti yang lain adalah hasil 
wawancara dengan salah seorang siswa kelas 4 bernama Ar di SD Negeri 
Surokarsan. Pembentukan kelompok teman dan keakraban dengan teman 
yang menurut mereka dianggap nyaman sudah terbentuk pada siswa. Adanya 
pertemanan yang “klop” dan menggerombol sering menimbulkan percikan-
percikan rasa iri dan cemburu terhadap teman yang lain. Sikap dan tindakan 
mereka melakukan bullying terhadap siswa yang lain untuk menunjukkan 
suatu kekuasaan dianggap benar oleh kelompok mereka. Karena tindakan 
mereka dilakukan dalam bentuk kelompok, maka rasa tidak nyaman yang 
siswa lain rasakan tidak dapat diungkapkan kepada mereka terhalang rasa 
takut jika kembali di-bully mereka secara berkelompok.  
2. Tanggapan Sekolah 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SD 
Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 dapat diambil kesimpulan  
bahwa belum semua guru memahami definisi tentang bullying secara 
konseptual. Tetapi secara realitas mereka mengetahui bentuk-bentuk dari 
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bullying. Sebagian besar dari guru-guru tersebut hanya mengetahui tentang 
kekerasan. Beberapa guru yang belum mengetahui tentang bullying adalah 
para guru yang sudah lanjut usia. Sedangkan untuk para guru yang masih 
muda dan kepala sekolah sudah memahami bullying dengan baik. Beliau 
sudah dapat menyebutkan faktor penyebab terjadinya bullying dan bentuk-
bentuk bullying serta cara menangani siswa yang melakukan tindakan bullying 
agar tidak terkesan menangani bullying dengan bullying juga. Tingkat 
sensivitas guru terhadap tindakan bullying yang terjadi pada siswa sudah 
cukup baik, terbukti dalam hasil observasi dan wawancara menyebutkan 
bahwa jika ada siswa yang melakukan bullying ringan seperti mengejek, 
menggoda, mencubit, dan lain-lain beberapa guru sudah langsung tanggap 
dengan menegur atau menasehati siswa agar tidak melakukannya lagi. 
3. Upaya Sekolah dalam Mengatasi Bullying 
SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 sekolah dasar yang 
berada di kawasan beresiko. Sekolah dasar yang masuk dalam kategori 
sekolah dasar yang berada di kawasan beresiko berpotensi dan rentan terhadap 
tindakan bullying. Oleh sebab itu perlu beberapa upaya untuk menangani dan 
mengatasi tindakan bullying yang terjadi di sekolah tersebut. Berikut ini ada 
beberapa strategi sekolah dalam upaya mengatasi bullying yang disajikan 
dalam bentuk tabel: 
 Tabel 25. Upaya Sekolah dalam Mengatasi Bullying 
SD Negeri Keputran 1 SD Negeri Surokarsan 2 
1. Sudah menjalin kemitraan 
atau kerjasama dengan 
yayasan perlindungan anak 
dan kepolisian 
1. Sudah ada jalinan kemitraan 
atau kerjasama dengan 
Fakultas Psikologi UGM 
namun belum diterapkan 
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 secara kontinyu 
2. Kegiatan ekstrakurikuler, 
yaitu seni musik, membatik, 
pencak silat, dan lain-lain 
2. Kegiatan ekstrakurikuler, 
yaitu komputer, seni musik, 
TPA, kepramukaan, dan 
lain-lain 
3. Melibatkan orang tua 
dengan membuat pengajian 
dan workshop 
3. Melibatkan orang tua 
dengan membuat paguyuban 
4. Mekanisme penanganan 
bullying yang bersifat 
insidental dan kondisional 
4. Penanganan bullying yang 
bersifat insidental dan 
kondisional 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan beberapa upaya dari masing-masing 
sekolah dalam mengatasi bullying,yaitu: 
a. Kemitraan dengan pihak lain 
Upaya yang dilakukan SD Negeri Keputran 1 dalam hal kemitraan atau 
kerjasama dengan pihak lain adalah menjalin kemitraan dengan yayasan 
perlindungan anak dan kepolisian. Jalinan kerjasama antara sekolah dan 
yayasan perlindungan anak menghasilkan adanya “Deklarasi Anti Kekerasan 
terhadap Anak”. Deklarasi ini dibuat dengan membubuhkan tanda tangan 
seluruh guru dan kepala sekolah dalam sebuah banner besar serta berjanji 
tidak akan melakukan kekerasan terhadap anak (siswa). Deklarasi anti 
kekerasan terhadap anak ini berdampak positif dalam  mengubah jenis sangsi 
yang diberikan kepada siswa menjadi lebih mendidik tanpa melibatkan fisik 
bagi beberapa guru sekaligus sebagai antisipasi agar kedepannya tidak terjadi 
kekerasan terhadap siswa. Sebelum deklarasi anti kekerasan terhadap anak 
dibuat terlebih dahulu pihak yayasan perlindungan anak memberikan 
pengetahuan tentang kekerasan terhadap guru dalam suatu forum diskusi. 
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Namun adanya deklarasi anti kekerasan ini masih belum menyentuh pada 
ranah siswa. Hal ini dibuktikan masih banyaknya siswa yang melakukan 
tindak kekerasan.  
Pada SD Negeri Surokarsan 2 masih belum ditemui kerjasama atau 
kemitraan dengan pihak lain yang secara khusus mengatasi bullying. Beberapa 
kemitraan yang dijalin pihak sekolah antara lain adalah dengan pihak UGM 
(Universitas Gadjah Mada) dalam hal test psikologi siswa. Kerjasama itu pun 
belum dilakukan secara kontinyu dan hanya kebetulan saja (insidental) karena 
pada waktu itu ada mahasiswa UGM yang ingin melakukan test psikologi di 
SD Negeri Surokarsan 2. 
b. Kegiatan ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dicanangkan oleh sekolah bertujuan 
untuk menyalurkan minat dan bakat siswa serta untuk menjembatani siswa 
dalam menyalurkan emosi. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 
Keputran 1 antara lain kepramukaan, seni tari, TPA, seni musik, pencak silat, 
bahasa Inggris, karawitan, dan panembromo. Sedangkan  kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri Surokarsan antara lain kepramukaan, 
komputer, TPA, seni musik, dan bahasa Inggris. Adanya kegiatan 
ekstrakurikuler ini sedikit banyak membantu siswa dalam meluapkan emosi 
dan kepenatan siswa terhadap segala bentuk tekanan yang didapatkan selama 
di sekolah maupun di rumah yang berpotensi menyebabkan terjadinya bullying 
menjadi sesuatu yang positif dan bermanfaat. Selain itu sekolah juga 
mendukung penuh dengan lomba dan audisi, pelatihan bakat, atau pentas seni. 
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c. Melibatkan orang tua 
Keberhasilan suatu usaha atau upaya sekolah tidak akan berhasil tanpa 
campur tangan orang tua di dalamnya. Keterlibatan orang tua merupakan salah 
satu faktor pendukung adanya upaya sekolah dalam mengatasi bullying karena 
siswa hidup dan mendapatkan lebih banyak pendidikan di lingkungan 
keluarga. Upaya yang telah dilakukan sekolah dengan berbagai kegiatan, 
pembiasaan, dan program yang selalu dilaksanakan di lingkungan sekolah, 
juga harus dilaksanakan di lingkungan keluarga agar terjadi sinkronisasi antara 
pendidikan karakter yang sudah dibentuk di sekolah dan di lingkungan 
keluarga. 
Bentuk keterlibatan orang tua dalam upaya sekolah untuk mengatasi 
bullying di SD Negeri Keputran 1 adalah dengan menyelenggarakan 
pengajian rutin dan sosialiasi atau workshop tentang hal-hal baru yang perlu 
diketahui oleh orang tua. Sedangkan bentuk keterlibatan orang tua dalam 
upaya sekolah untuk mengatasi bullying di SD Negeri Surokarsan 2 adalah 
dengan menyelenggarakan paguyuban wali murid yang diselenggarakan dua 
bulan sekali. Paguyuban wali murid merupakan sebuah forum diskusi yang 
mempertemukan pihak sekolah dan orang tua siswa untuk membahas hal-hal 
tertentu yang berkaitan dengan siswa termasuk solusi untuk dirumuskan 
bersama. 
Kedua bentuk upaya yang dilakukan kedua sekolah ini ternyata masih 
belum optimal. Hal ini dikarenakan masih banyak orang tua siswa yang 
enggan datang ke forum tersebut. Alasan yang paling umum dikemukakan 
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orang tua adalah karena sibuk bekerja mengingat mayoritas profesi orang tua 
siswa adalah sebagai pedagang. Hanya beberapa orang tua yang peduli 
dengan anaknya yang mau dan dateng ke pertemuan atau forum tersebut. 
d. Penanganan bullying 
Penanganan yang dilakukan oleh kedua sekolah, baik SD Negeri 
Keputran 1 maupun SD Negeri Surokarsan 2 insidental dan kondisional. 
Maksud dari insidental adalah penanganan akan spontan dilakukan pada saai 
itu juga jika siswa melakukan tindakan bullying. Penanganan yang dilakukan 
seperti menegur dan menasehati. Namun jika bullying yang dilakukan sudah 
masuk dalam tahap bullying sedang sampai berat seperti berkelahi atau 
melukai siswa lain maka akan dilakukan dengan sifat kondisional, yaitu 
dengan terlebih dahulu wali kelas memanggil siswa yang melakukan tindakan 
bullying. Pemanggilan tersebut bertujuan untuk mengetahui penyebab siswa 
melakukan tindakan bullying. Jika dalam penanganan wali kelas belum juga 
ditemukan solusi yang tepat maka akan dilakukan diskusi dengan guru lain. 
Jika dengan berdiskusi guru lain pun belum juga ditemui titik temu dan 
solusi, maka akan dilimpahkan kepala sekolah sebagai pengambil 
keputusan.Tentu saja pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah berdasarkan diskusi dan verifikasi bersama dengan pihak guru, wali 
kelas, dan siswa. Jika keputusan sudah diambil oleh kepala sekolah, maka 
akan dikomunikasikan oleh orang tua siswa sebagai pihak yang bertanggung 
jawab terhadap siswa. 
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Upaya-upaya tersebut sesuai dengan pendapat Ken Rigby (2008: 162-
163) yang mengemukakan bahwa untuk mengatasi bullying ada beberapa cara 
yang dapat dilakukan, antara lain pembagian tindakan bullying dan 
melibatkan orang tua. Pembagian tindakan bullying yang dijelaskan oleh 
Rigby adalah membedakan tingkatan kualitas bullying yang dilakukan 
(ringan, sedang, berat) dan frekuensi atau intensitas bullying (berulang-ulang 
atau tidak), kemudian selanjutnya adalah memberikan pendekatan atau 
hukuman yang sesuai dengan kualitas bullying tersebut. SD Negeri Keputran 
1 dan SD Negeri Surokarsan 2 sudah melakukan penanganan dengan 
membagi kasus bullying. Jika bullying yang dilakukan masih dalam kategori 
ringan, maka kedua sekolah memberikan peringatan dan pendekatan yang 
dilakukan oleh wali kelas atau guru yang bersangkutan, sedangkan bullying 
yang dilakukan dalam kategori sedang hingga berat maka akan ditangani oleh 
kepala sekolah hingga melibatkan orang tua siswa yang bersangkutan. 
Dalam hal pelibatan orang tua seperti yang dijelaskan oleh Ken Rigby 
(2008: 163) bahwa orang tua harus dilibatkan dalam berbagai hal yang 
berkaitan dengan upaya menengani dan mengatasi bullying. Hal tersebut 
sudah dilakukan oleh kedua sekolah (SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri 
Surokarsan 2) dengan mengadakan berbagai forum dan pertemuan untuk 
membahas perilaku dan perkembangan anak di sekolah. Selain dalam forum 
atau pertemuan, informasi perilaku dan perkembangan anak juga dibahas 
dalam pertemuan non-formal yang dilakukan oleh wali kelas masing-masing 
dengan berkirim SMS dan telepon atau berbincang ketika jam pulang 
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sekolah. Namun upaya-upaya tersebut masih belum mendapat respon yang 
maksimal dari seluruh orang tua siswa. Hanya beberapa orang tua siswa yang 
peduli yang merespon upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah. Tentu saja 
hal ini menghambat sekolah dalam upaya mengatasi bullying yang terjadi di 
sekolah. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Proses penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, 
antara lain: 
1. Penelitian ini tidak menyentuh secara mendalam pada latar belakang 
keluarga yang memiliki kecenderungan anak melakukan dan memperoleh 
perlakuan bullying. 
2. Keengganan beberapa informan untuk memberikan informasi terkait 
dengan bullying. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan serta 
temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Fenomena Bullying Di Sekolah Dasar Kawasan Beresiko 
a. Bentuk Bullying 
Dari penjelasan di atas terkait dengan jenis bullying dan bentuk bullying yang 
terjadi di SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 dapat 
dikategorikan menjadi bullying fisik, bullying verbal, dan bullying psikis 
(gestural). Namun, ada satu hal yang membedakan bentuk bullying yang 
terjadi di SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2 dan menjadi 
penentu perbedaan bentuk bullying di SD Negeri Keputran 1 dan SD Negeri 
Surokarsan 2. Perbedaan tersebut terletak pada tindakan-tindakan bullying 
yang terjadi di SD Negeri Keputran 1 ternyata tidak hanya sampai dalam 
lingkup dua orang atau tiga orang saja tetapi sudah sampai tahap bullying 
yang melibatkan kelompok besar dan mengatasnamakan sekolah bahkan 
sudah menjurus ke tawuran. 
Terkait dengan waktu-waktu yang paling banyak menunjukkan kejadian 
bullying di kedua sekolah adalah ketika jam istirahat berlangsung (karena 
para siswa mayoritas berada di luar kelas dan guru berada di ruang guru) dan  
ketika guru sedang tidak ada di ruang kelas (pada saat jam pembelajaran). 
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Pengawasan yang lemah dan seringnya interaksi antar siswa pada saat jam 
istirahat menyebabkan tindakan bullying lebih “leluasa” dijalankan oleh 
pelaku.  
Dilihat dari segi frekuensi tindakan bullying, SD Negeri Keputran 1 dan SD 
Negeri Surokarsan 2 masuk dalam kategori sedang. Hal tersebut dikarenakan 
tindakan bullying yang dilakukan di kedua sekolah itu berjalan setiap hari dan 
dapat dikatakan tiada hari tanpa bullying meskipun dalam kategori bullying 
ringan (seperti mencubit, mengejek, menggoda, dan lain-lain). Dalam sehari 
rata-rata ada sekitar lima sampai sebelas kasus tindakan bullying di SD 
Negeri Keputran 1 dan SD Negeri Surokarsan 2. 
b. Faktor Penyebab Bullying 
Faktor penyebab tersebut, yaitu latar belakang lingkungan dan pergaulan 
teman. Latar belakang lingkungan yang dimaksud mencakup lingkungan 
keluarga maupun lingkungan tempat tinggal. SD Negeri Keputran 1 dan SD 
Negeri Surokarsan 2 mempunyai siswa yang sebagian besar tinggal di 
kawasan bantaran (tepi) Sungai Code dan mempunyai latar belakang 
ekonomi menengah kebawah. Orang tua yang kurang peduli terhadap 
anaknya karena faktor ekonomi yang mengharuskan orang tua bekerja dari 
pagi sampai malam hingga tidak sempat memperhatikan perkembangan 
anak. Sedangkan pergaulan teman yang dimaksud adalah pembentukan 
kelompok teman dan keakraban dengan teman yang menurut mereka 
dianggap nyaman sudah terbentuk pada siswa. Adanya pertemanan yang 
“klop” dan menggerombol sering menimbulkan percikan-percikan rasa iri 
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dan cemburu terhadap teman yang lain. Sikap dan tindakan mereka 
melakukan bullying terhadap siswa yang lain untuk menunjukkan suatu 
kekuasaan dianggap benar oleh kelompok mereka. 
2. Tanggapan Sekolah 
Belum semua guru mengetahui tentang bullying secara konseptual. Sebagian 
besar dari guru-guru tersebut hanya mengetahui tentang kekerasan. Namun 
tingkat sensitivitas guru terhadap tindakan bullying yang terjadi pada siswa 
sudah cukup baik. 
3. Upaya Sekolah dalam Mengatasi Bullying 
Upaya kedua sekolah dalam mengatasi bullying yang terjadi meliputi 
kerjasama dengan pihak lain, kegiatan ekstrakurikuler, melibatkan orang tua 
dalam berbagai hal, dan mekanisme penanganan bullying. 
B. Saran 
1. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dan UPT Pengelola TK dan SD 
Wilayah Selatan 
Perlu adanya seminar atau workshop terkait dengan pengetahuan tentang 
bullying dan isu-isu yang menyertainya dari tingkat dinas sampai orang 
tua siswa agar seluruh subyek pendidikan dapat memahami tentang 
bullying dan cara untuk menangani, mengatasi, bahkan mencegah. 
2. Bagi Sekolah 
a. Perlunya ditumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama dalam suatu 
wadah atau kegiatan tertentu  
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b. Perlu adanya peer group yang bertujuan untuk membantu siswa bukan 
hanya dalam hal akademik melainkan seluruh masalah yang berkaitan 
dengan siswa 
c. Perlunya komunikasi yang intensif terutama dengan orang tua siswa 
dalam sebuah forum maupun non forum sehingga dapat berdiskusi untuk 
mencari solusi terkait dengan permasalahan siswa di sekolah 
d. Mengalokasikan biaya khusus dan mengatasi keterbatasan biaya untuk 
menjalin kerjasama dengan pihak lain yang berkompeten terhadap 
masalah bullying 
3. Bagi Orang Tua 
a. Perlu adanya kesadaran tentang arti penting pendidikan baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga 
b. Perlu adanya kepedulian terhadap perkembangan fisik, psikis maupun 
sosial pada anak 
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Lampiran 1. 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Lingkungan sekolah 
a. Lokasi sekolah 
b. Masyarakat sekitar 
2. Fenomena Bullying 
a. Bentuk perilaku bullying 
b. Jumlah siswa yang melakukan bullying 
c. Frekuensi perilaku bullying (dalam sehari) 
3. Pergaulan siswa 
a. Sikap dalam bergaul 
b. Interaksi antar siswa 
c. Respectful 
4. Upaya sekolah dalam menangani fenomena bullying 
a. Sarana dan prasarana sekolah 
b. Kegiatan sekolah 
c. Modal sosial 
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Lampiran 2.  
PEDOMAN WAWANCARA 
(diadaptasi dari Helen Cowie & Dawn Jennifer dengan beberapa perubahan) 
A. Fenomena Bullying 
 Siswa 
1. Lingkungan tempat tinggal 
a. Dimanakah tempat tinggalmu? 
b. Apakah adik suka dengan kondisi/suasana tempat tinggalmu? Mengapa? 
c. Bagaimana kawasan tempat tinggal tersebut? (cukup bersahabat/saling 
peduli/saling percaya/tidak kenal satu sama lain/tidak bersahabat?) 
Jelaskan! 
2. Perjalanan ke sekolah 
a. Dengan apa adik pergi ke sekolah? 
b. Dengan siapa adik berangkat sekolah? 
c. Seberapa aman adik menempuh perjalanan ke sekolah?  
3. Lingkungan sekolah 
a. Apakah sekolah menyenangkan? 
b. Berikan pendapatmu tentang sekolah! 
c. Pernahkah membolos dari sekolah? 
d. Pernahkah dihukum atau mendapat sanksi? 
e. Apakah adik nyaman belajar di kelas? 
f. Apakah adik merasa aman saat pelajaran berlangsung? 
g. Apakah adik merasa nyaman saat bermain? 
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h. Dimana tempat adik merasa aman? Mengapa? 
i. Apakah adik aman saat tidak ada pengawasan dari guru? 
j. Dimana tempat adik merasa paling tidak aman? Mengapa? 
4. Pengalaman di sekolah 
a. Apakah adik memiliki teman dekat/geng/kelompok tertentu? Bagaimana 
perasaan adik tentang mereka? 
b. Mengapa adik memilih teman dekat/geng/kelompok tertentu tersebut? 
c. Apa yang adik dilakukan di geng/kelompok tersebut? 
d. Bagaimana hubunganmu dengan teman-teman yang lain di sekolah? 
e. Bagaimana hubungan teman dekat/geng/kelompok tertentu adik dengan 
teman-teman yang lain disekolah? 
f. Apakah adik pernah melakukan sesuatu yang membuat teman 
dekat/geng/kelompok tertentu kamu tidak nyaman/marah? Jelaskan! 
g. Apakah kamu pernah melakukan hal yang buruk di sekolah? Mengapa? 
h. Apakah adik pernah dilecehkan di sekolah? Bagaimana perasaan adik? 
i. Apakah adik pernah diancam/ditakut-takuti di sekolah? Bagaimana 
perasaan adik? 
j. Apakah adik pernah dilukai di sekolah? Apa perasaan adik? 
k. Ceritakan pengalaman negatif adik di sekolah! 
l. Apakah adik pernah mengadu? Kepada siapa? 
5. Tentang kamu 
a. Berapa usia adik? 
b. Apakah adik berjenis kelamin laki-laki atau perempuan? 
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 Guru 
1. Pemahaman tentang bullying 
a. Apakah anda mengetahui definisi tentang bullying? Jelaskan! 
b. Apakah anda mengetahui bentuk-bentuk dari bullying? Jelaskan! 
c. Apakah anda mengetahui faktor-faktor resiko penyebab bullying? 
Jelaskan! 
d. Apakah anda mengetahui faktor-faktor yang dapat melindungi siswa dari 
sikap bullying? Jelaskan! 
2. Metode mengajar 
a. Apakah anda menggunakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 
b. Menurut anda, apakah sarana dan prasarana sekolah sudah tercukupi? 
c. Bagaimana dengan kurikulum yang berlaku dan diterapkan di sekolah? 
Apakah memberatkan anda? Jelaskan? 
d. Bagaimana cara mengajar anda di kelas? 
e. Apakah anda menggunakan hukuman atau sanksi jika ada siswa yang 
melakukan kesalahan? Apa bentuk hukuman atau sanksi yang anda 
berikan? Jelaskan! 
f. Bagaimana reaksi siswa menerima hukuman tersebut? 
3. Suasana kegiatan pembelajaran 
a. Bagaimana dengan keadaan ruang kelas anda? Apakah cukup nyaman? 
Jelaskan! 
b. Bagaimana dengan penataan meja dan kursi di kelas anda? Apakah cukup 
nyaman? Jelaskan! 
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c. Berapa jumlah siswa yang ada dalam satu kelas? Berapa jumlah laki-laki? 
Berapa jumlah perempuan? 
d. Bagaimana suasana kegiatan pembelajaran di kelas jika anda sedang 
mengajar? 
e. Apakah ada siswa yang membuat suasana belajar menjadi tidak nyaman? 
Berapa orang? Apa yang siswa tersebut lakukan? Apa reaksi siswa-siswa 
yang lain? Jelaskan! 
4. Perilaku siswa ada atau tidak ada guru 
a. Bagaimana perilaku siswa jika bertemu dengan anda? 
b. Bagaimana perilaku siswa ketika anda sedang mengajar? 
c. Bagaimana perilaku siswa ketika tidak ada guru yang sedang mengajar di 
kelas? 
B. Tanggapan sekolah mengenai fenomena bullying yang terjadi 
a. Apakah anda mengetahui tentang bullying yang terjadi di sekolah ini? 
b. Apakah tanggapan anda ketika anda mengetahui tentang bullying yang terjadi 
di sekolah ini? 
c. Apakah pendapat anda tentang bullying yang terjadi di sekolah ini? 
d. Dimanakah tempat biasanya terjadi bullying di sekolah ini? Berikan 
contohnya! 
C. Upaya sekolah dalam menangani fenomena bullying yang terjadi 
1. Menangani hubungan dan interaksi sosial 
a. Apakah anda menciptakan peluang untuk meraih hasil yang postif dari 
seluruh warga sekolah? Bagaimana caranya? 
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b. Apakah anda melibatkan orang tua siswa dalam meraih hal tersebut? 
Bagaimana caranya? 
c. Apakah anda melibatkan/membuat kemitraan dengan 
organisasi/komunitas lain di luar sekolah dalam upaya menangani 
fenomena bullying yang terjadi? Bagaimana caranya? 
d. Apakah anda mendorong warga sekolah agar menghargai satu sama lain? 
e. Apakah lingkungan sekolah cukup mendukung sehingga mampu 
memberikan “sambutan yang hangat” bagi tamu? Bagaimana cara anda 
untuk memenuhinya? 
f. Apakah anda secara teratur membahas nilai-nilai dan hubungan sesama 
dalam setiap pertemuan/jam pembelajaran? Jelaskan! 
g. Apakah sistem dukungan dari teman sebaya sudah tersedia? Jelaskan! 
h. Bagaimana upaya sekolah menangani konflik yang terjadi? 
2. Dukungan dan bantuan guru/sekolah 
a. Apakah ada peluang khusus bagi warga sekolah untuk mengembangkan 
kemampuan positifnya? Jelaskan! 
b. Apakah orang tua dijadikan sebagai mitra aktif dalam membantu siswa 
dan sekolah untuk berkembang secara positf? Jelaskan! 
c. Apa peran guru dalam menangani perilaku bullying yang terjadi di 
sekolah? Jelaskan! 
3. Strategi sekolah 
a. Apakah sekolah telah mengalokasikan sumber-sumber biaya (keuangan 
dan waktu) dalam upaya menangani fenomena bullying yang terjadi? 
148 
 
b. Bagaimana praktik-praktik yang dilakukan sekolah dalam upaya 
menangani fenomena bullying yang terjadi? 
c. Bagaimana praktik-praktik yang dilakukan sekolah dan mitra untuk 
bekerjasama dalam upaya menangani fenomena bullying yang terjadi? 
d. Apakah sekolah mengadakan survey atau observasi pada warga sekolah 
terkait dengan kenyamanan dan keamanan di sekolah? Jelaskan! 
e. Apakah sekolah mengadakan monitoring dan evaluasi? Jelaskan! 
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Lampiran 3. 
HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
SD NEGERI KEPUTRAN 1 
Siswa  
1. Lingkungan tempat tinggal 
a. Dimanakah tempat tinggalmu? 
Jsh: Di THR 
KK: Gunung Sempu. Tapi kadang-kadang pulang ke rumah nenek di 
Suryowijayan 
Fy: Jalan Wahid Hasyim 
b. Apakah adik suka dengan kondisi/suasana tempat tinggalmu? 
Mengapa? 
Jsh: Suka. Karena di rumah ada teman. 
KK: Suka. Tapi di sekitar rumah tidak ada teman 
Fy: Tidak suka. Karena tidak ada teman 
c. Bagaimana kawasan tempat tinggal tersebut? (cukup bersahabat/saling 
peduli/saling percaya/tidak kenal satu sama lain/tidak bersahabat?) 
Jelaskan! 
Jsh: Tempat tinggal saya banyak teman. Kalau di rumah biasanya 
bermain dengan teman-teman seperti bermain burung dara, bermain 
layang-layang. 
KK: Tidak tahu. Saya kalau di rumah biasanya bermain PS 
(Playstation), HP (handphone). Tablet, PSP 
Fy: Di tepi jalan raya. Tidak boleh keluar sama orang tua jadi gak ada 
teman. 
 
2. Perjalanan ke sekolah 
a. Dengan apa adik pergi ke sekolah? 
Jsh: Saya naik motor 
KK: Naik mobil 
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Fy: Kadang naik mobil tapi kalau sewaktu pulang belum dijemput 
saya pulang jalan kaki 
b. Dengan siapa adik berangkat sekolah? 
Jsh: Saya berangkat sekolah diantarkan mama 
KK: Diantarkan mama 
Fy: Diantar ibu kalau pulang jalan kaki ya sendiri 
c. Seberapa aman adik menempuh perjalanan ke sekolah?  
Jsh: Aman. Tidak pernah diganggu.  
KK: Kalau ke sekolah tidak pernah diganggu 
Fy: Belum pernah diganggu meskipun jalan kaki sendiri 
 
3. Lingkungan sekolah 
a. Apakah sekolah menyenangkan? 
Jsh: Tidak menyenangkan. Karena sering dinakali (dijahili) terutama 
sama anak perempuan. 
KK: Senang. Karena banyak teman bisa bermain. Lebih enak di 
sekolah daripada di rumah.  
Fy: Menyenangkan.  
b. Berikan pendapatmu tentang sekolah! 
Jsh: Sekolah itu tempat belajar, tempat bermain, bisa kenal banyak 
teman. 
KK: Bisa bermain dengan banyak teman 
Fy: Kalau disuruh pilih antara di rumah dengan di sekolah, saya lebih 
memilih di sekolah. Karena di sekolah banyak teman jadi bida 
bermain, sedangkan di rumah tidak ada teman. Tidak ada kerjaan juga 
di rumah. Jadi bosan. 
c. Pernahkah membolos dari sekolah? 
Jsh: Tidak pernah 
KK: Tidak pernah 
Fy: Tidak pernah 
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d. Pernahkah dihukum atau mendapat sanksi? 
Jsh: Saya pernah dihukum pegang telinga selama 5 menit 
KK: Pernah dihukum ibu guru karena tidak mengerjakan PR 
(pekerjaan rumah). Hukumannya disuruh menulis sebanyak 50 kali. 
Fy: Tidak pernah 
e. Apakah adik nyaman belajar di kelas? 
Jsh: Kadang nyaman kadang tidak 
KK: Kadang nyaman kadang tidak karena sering ada yang gaduh di 
kelas. 
Fy: Kadang nyaman kadang tidak karena sering ada yang bermain di 
kelas.Kadang ada yang jatuh-jatuh sendiri. Padahal gak ada yang 
njorokin (mendorong). Kadang teriak teriak sendiri, ketawa-ketawa 
sendiri. 
f. Apakah adik merasa aman saat pelajaran berlangsung? 
Jsh: Iya 
KK: Iya 
Fy: Iya 
g. Apakah adik merasa nyaman saat bermain? 
Jsh: Kadang diganggu. Jadi kadang tidak nyaman juga 
KK: Nyaman. Karena bisa bermain dengan banyak teman 
Fy: Nyaman. Tapi kadang baju saya ditarik 
h. Dimana tempat adik merasa aman? Mengapa? 
Jsh: Dimana-mana 
KK: Di sekolah semuanya aman. Karena memang tidak ada yang 
membuat takut  
Fy: Semua ruang di sekolah aman. 
i. Apakah adik aman saat tidak ada pengawasan dari guru? 
Jsh: Kalau tidak ada guru kadang suka jahil 
KK: Aman.  
Fy: Aman. Tapi kalau tidak ada guru kelas memang gaduh. 
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j. Dimana tempat adik merasa paling tidak aman? Mengapa? 
Jsh: Tidak ada.  
KK: Tidak ada. 
Fy: Tidak ada. 
 
4. Pengalaman di sekolah 
a. Apakah adik memiliki teman dekat/geng/kelompok tertentu? 
Bagaimana perasaan adik tentang mereka? 
Jsh & KK: Kalau di sekolah ini memang ada geng. Namanya ZTXRL. 
Singkatan dari Zerdadu Tempoer Xputran Setunggal.  Ada juga ZWK 
(Zekolah Wetan Kraton) dan ZKZ (Zekolah Keputran Zatu). ZWK 
dan ZKZ itu geng kelas.  
Fy: Dulu saat kelas 3 ada geng-gengan. Kalau sekarang saya punya 
teman dekat. Sama ini (dengan menunjuk teman yang ada 
disampingnya). Awalnya dulu kita bertiga. Tapi temenku yang 
satunya udah pindah ke Jakarta 
b. Mengapa adik memilih teman dekat/geng/kelompok tertentu tersebut? 
Jsh & KK: Karena bisa tambah teman. Bisa kumpul-kumpul bersama 
Fy: Karena orangnya baik. Bisa melakukan sesuatu bersam-sama 
c. Apa yang adik dilakukan di geng/kelompok tersebut? 
Jsh & KK: Kalau ZTXRL kegiatannnya kumpul-kumpul. Hari Sabtu 
berenang tapi juga pernah berkelahi. ZKZ dan ZWK hanya kumpul-
kumpul biasa. 
Fy: Ya bermain bersama, belajar bersama. Kadang saya mengerjakan 
PR teman saya yang sudah pindah ke Jakarta. Kita gantian.  
d. Bagaimana hubunganmu dengan teman-teman yang lain di sekolah? 
Jsh & KK: Baik bu. Kami tetap berteman dengan teman-teman lain 
yang tidak ikut geng. 
Fy: Kalau sama temen-temen yang lain kita tetap berteman 
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e. Bagaimana hubungan teman dekat/geng/kelompok tertentu adik 
dengan teman-teman yang lain disekolah? 
Jsh & KK: Baik bu. Kita tetap berteman 
Fy: Kalau sama temen-temen yang lain kita tetap berteman 
f. Apakah adik pernah melakukan sesuatu yang membuat teman 
dekat/geng/kelompok tertentu kamu tidak nyaman/marah? Jelaskan! 
Jsh & KK: Tidak pernah. Kita tidak terlalu ikut geng itu. Hanya kelas 
5 dan 6 dulu yang ikut (ikut andil). Sekarang hanya kelas 6. 
Fy: Tidak pernah. Paling marahan. Tidak lama nanti baikan lagi. 
g. Apakah kamu pernah melakukan hal yang buruk di sekolah? 
Mengapa? 
Jsh: Tidak pernah 
KK: Tidak pernah.  
Fy: Tidak pernah 
h. Apakah adik pernah dilecehkan di sekolah? Bagaimana perasaan 
adik? 
Jsh: Tidak pernah 
KK: Tidak pernah 
Fy: Tidak pernah 
i. Apakah adik pernah diancam/ditakut-takuti di sekolah? Bagaimana 
perasaan adik? 
Jsh: Tidak pernah 
KK: Tidak pernah 
Fy: Tidak pernah 
j. Apakah adik pernah dilukai di sekolah? Apa perasaan adik? 
Jsh: Dicubit atau dipukul. Saya merasa sakit 
KK: Kalau di sekolah dicubit atau dipukul. Di rumah juga pernah. 
Kalau di rumah saya pernah dipukul, diejek, ditonjok, dimasukkan ke 
dalam bak mandi, diganggu sama kakak. 
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k. Ceritakan pengalaman negatif adik di sekolah! 
Jsh: Saya pernah berkelahi dengan teman satu kelas. Saya juga pernah 
berkelahi dengan teman di kelas lain.  
KK: Waktu itu saya pernah berkelahi. Tapi sama sekolah lain. 
Soalnya dia pernah mengejek saya dengan mengacungkan jari tengah 
dan berkata fuck. Saya tidak terima terima terus saya juga bilang fuck 
gitu. Akhirnya kita berkelahi 
Fy:Aada satu orang temen saya. Namannya Mirza. Dari kelas satu dia 
selalu juara kelas terus sampai kelas 4. Dia itu suka bentak, marah 
marah pas ada yang tanya tentang pelajaran gitu. Aku juga pernah 
dimarahin sama dia. (Dia terkadang membentak temannya yang tidak 
bisa/tidak paham pada suatu mata pelajaran ) 
l. Apakah adik pernah mengadu? Kepada siapa? 
Jsh: Sama ibu guru 
KK: Kalau di sekolah sama guru kalau di rumah sama orang tua 
Fy: Sama ibu guru 
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HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
SD NEGERI KEPUTRAN 1 
Nama: Mujino, S.Pd 
Guru Kelas V 
 
1. Pemahaman tentang bullying 
a. Apakah anda mengetahui definisi tentang bullying? Jelaskan! 
Kalau bullying saya belum pernah mendengar. Yang saya tahu itu 
kekerasan. 
b. Apakah anda mengetahui bentuk-bentuk dari bullying? Jelaskan! 
Mendorong temannya, mengejek, memukul gitu kan ya. 
c. Apakah anda mengetahui faktor-faktor resiko penyebab bullying? 
Jelaskan! 
Biasanya mereka dari bercanda jadi keterusan. Ya sewajarnya anak-anak 
nakal. 
d. Apakah anda mengetahui faktor-faktor yang dapat melindungi siswa dari 
sikap bullying? Jelaskan! 
Kalau di sekolah ya guru atau wali kelas yang berperan. Seperti menegur, 
menasehati 
2. Metode mengajar 
a. Apakah anda menggunakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 
Ya saya memakai sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah 
seperti LCD, media peraga, komputer, peta, kartu gambar, dan permainan. 
b. Menurut anda, apakah sarana dan prasarana sekolah sudah tercukupi? 
Menurut saya, masih belum cukup atau bisa dibilang kurang. Misalnya 
seperti media pembelajaran matematika yang belum ada alat peraganya. 
Di sekolah sebenarnya sudah disediakan WiFi dan alat-alat TI (teknologi 
informasi) tetapi hanya 25% yang mau menggunakan 
c. Bagaimana dengan kurikulum yang berlaku dan diterapkan di sekolah? 
Apakah memberatkan anda? Jelaskan? 
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Kalau sekarang yang diterapkan adalah kurikulum 2006. Menurut saya ya 
lebih mudah kurikulum 2006 dibandingkan kurikulum 2013. Saat kemarin 
harus menjalankan kurikulum 2013 ya harus kami jalankan, Memang 
lebih berat kurikulum 2013 tapi tidak apa-apa, malah lebih banyak 
belajar.   
d. Bagaimana cara mengajar anda di kelas? 
Saya mengajar dengan santai. Jika anak-anak sudah lelah saya hibur. 
Kunci dari pembelajaran kan adalah anak. Jadi sebisa mungkin membuat 
anak nyaman dalam belajar. Membuat anak aktif dalam pembelajaran 
e. Apakah anda menggunakan hukuman atau sanksi jika ada siswa yang 
melakukan kesalahan? Apa bentuk hukuman atau sanksi yang anda 
berikan? Jelaskan! 
Saya menggunakan hukuman yang mendidik. Misalnya jika ada siswa 
yang tidak mengerjakan PR, saya suruh keluar untuk mengerjakan Prnya 
sampai selesai. Kalau tidak dilakukan hal semacam itu, maka anak lain 
akan protes. 
f. Bagaimana reaksi siswa menerima hukuman tersebut? 
Ya anak menerima. Setelah ada hukuman tersebut anak ada perubahan. 
Dengan adanya ketegasan sanksi yang saya berikan, sikap anak yang 
kurang baik semakin lama semakin menghilang bahkan sampai hilang. 
3. Suasana kegiatan pembelajaran 
a. Bagaimana dengan keadaan ruang kelas anda? Apakah cukup nyaman? 
Jelaskan! 
Cukup nyaman. Meskipun sudah banyak yang rusak bahkan ada banyak 
lubang, Tetapi karena sekolah ini merupakan cagar budaya, tidak boleh 
sembarangan direnovasi. 
b. Bagaimana dengan penataan meja dan kursi di kelas anda? Apakah cukup 
nyaman? Jelaskan! 
Setiap seminggu sekali atau dua minggu sekali kami ganti-ganti posisi 
tempat duduk. Kadang-kadang bentuk silang, kadang melingkar. Jika ada 
yang ramai ya dipisah. 
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c. Berapa jumlah siswa yang ada dalam satu kelas? Berapa jumlah laki-laki? 
Berapa jumlah perempuan? 
Jumlahnya 27 siswa. 14 siswa perempuan. 13 siswa laki-laki 
d. Bagaimana suasana kegiatan pembelajaran di kelas jika anda sedang 
mengajar? 
Ya ramai. Ramainya asalkan tentang pembelajaran (diskusi). Tetapi 
ramainya anak kan tergantung penilaian guru. Tidak semua anak sama. 
Kemampuan anak berbeda. Kadang ada yang paham kadang ada yang 
tidak. Jadi yang biasanya sering membuat gaduh adalah anak yang kurang 
pandai.  
e. Apakah ada siswa yang membuat suasana belajar menjadi tidak nyaman? 
Berapa orang? Apa yang siswa tersebut lakukan? Apa reaksi siswa-siswa 
yang lain? Jelaskan! 
Ada. Ngeyel banget (sangat bandel). Misalnya sering menganggu teman-
teman yang lain, tidak mengerjakan tugas, jarang membawa tugas, 
bermain game dengan sembunyi-sembunyi. Ada perempuan dan ada juga 
yang laki-laki.  
4. Perilaku siswa ada atau tidak ada guru 
a. Bagaimana perilaku siswa jika bertemu dengan anda? 
Hormat. Bahkan murid-murid yang saya yang dulu kelas 5 yang sekarang 
kelas 6, sampai mencium tangan saya jika bertemu dengan saya. 
b. Bagaimana perilaku siswa ketika anda sedang mengajar? 
Ada yang ramai. Ada yang memperhatikan. 
c. Bagaimana perilaku siswa ketika tidak ada guru yang sedang mengajar di 
kelas? 
Kalau memang saya berhalangan untuk hadir di kelas, saya berusaha 
memberikan tugas untuk siswa. Karena jika diberi tugas, suasana kelas 
akan menjadi kondusif. Jika ada siswa yang gaduh dicatat oleh siswa lain 
tetapi secara diam-diam. Biasanya yang saya suruh mencatat adalah siswa 
yang sering ramai di kelas. Jadi biar dia tanggung jawab juga. 
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HASIL WAWANCARA YANG SUDAH DIREDUKSI 
SD NEGERI SUROKARSAN 2 
Nama: Windarti, S.Pd. 
Guru Kelas II 
 
1. Pemahaman tentang bullying 
a. Apakah anda mengetahui definisi tentang bullying? Jelaskan! 
Bullying itu semacam bentuk kekerasan ya mba. 
b. Apakah anda mengetahui bentuk-bentuk dari bullying? Jelaskan! 
Saling pukul, berkelahi, menjahili temannya 
c. Apakah anda mengetahui faktor-faktor resiko penyebab bullying? 
Jelaskan! 
Emosi yang tidak terkontrol dari anak-anak. Terutama siswa laki-lai 
d. Apakah anda mengetahui faktor-faktor yang dapat melindungi siswa dari 
sikap bullying? Jelaskan! 
Wali kelas atau guru harus memahami siswa. Sehingga siswa dapat 
mengadu ke guru jika memang terjadi hal yang tidak diinginkan. 
2. Metode mengajar 
a. Apakah anda menggunakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah? 
Saya menggunakan 
b. Menurut anda, apakah sarana dan prasarana sekolah sudah tercukupi? 
Belum mencukupi. Masih ada beberapa sarana prasaran yang belum 
memadai seperti belum adanya laboratorium, lapangan olahraga. Selain itu 
beberapa sarana juga kurang nyaman seperti meja yang terlalu besar, 
beberapa ujung benda (kursi, meja, papan tulis, dll) yang cukup tajam 
sehingga dikhawatirkan dapat melukai siswa 
c. Bagaimana dengan kurikulum yang berlaku dan diterapkan di sekolah? 
Apakah memberatkan anda? Jelaskan? 
Kurikulum 2006. Tidak memberatkan. Kurikulum 2013 lebih 
memberatkan tetapi lebih nyaman, 
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d. Bagaimana cara mengajar anda di kelas? 
Ceramah, diskusi, permainan tapi tetap di dalam kelas. Jika di luar kelas 
kurang kondusif. 
e. Apakah anda menggunakan hukuman atau sanksi jika ada siswa yang 
melakukan kesalahan? Apa bentuk hukuman atau sanksi yang anda 
berikan? Jelaskan! 
Menurut kesepakatan bersama. Jika ada yang melanggar peraturan kita 
menggunakan sistem tingkatan tapi tetap dengan sanksi yang mendidik. 
f. Bagaimana reaksi siswa menerima hukuman tersebut? 
Awalnya protes, marah. Jadi harus berulang-ulang dalam 
memahamkannya 
3. Suasana kegiatan pembelajaran 
a. Bagaimana dengan keadaan ruang kelas anda? Apakah cukup nyaman? 
Jelaskan! 
Cukup nyaman. 
b. Bagaimana dengan penataan meja dan kursi di kelas anda? Apakah 
cukup nyaman? Jelaskan! 
Nyaman. Karena faktor penglihatan siswa yang harus fokus dipilih pola 
tempat duduk yang klasik dengan sistem rolling 
c. Berapa jumlah siswa yang ada dalam satu kelas? Berapa jumlah laki-
laki? Berapa jumlah perempuan? 
d. Bagaimana suasana kegiatan pembelajaran di kelas jika anda sedang 
mengajar? 
Anak-anak lebih fokus belajar ketika saya sedang ada di kelas 
e. Apakah ada siswa yang membuat suasana belajar menjadi tidak nyaman? 
Berapa orang? Apa yang siswa tersebut lakukan? Apa reaksi siswa-siswa 
yang lain? Jelaskan! 
Ada. Menganggu temannya seperti mengambil pensil milik temannya. 
Yang melakukan 4 sampai 5 orang. Laki-laki dan perempuan. Kalau laki-
laki mengganggunya lebih atraktif seperti memukul teman, melempar 
barang. Sedangkan yang perempuan biasanya seperti bermain HP, 
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menempelkan tulisan di punggung belakang, mengejek orang tua siswa 
lain. Reaksi siswa lain ya terpancing untuk ikut ramai. 
4. Perilaku siswa ada atau tidak ada guru 
a. Bagaimana perilaku siswa jika bertemu dengan anda? 
Bersalaman 
b. Bagaimana perilaku siswa ketika anda sedang mengajar? 
Ada yang ramai. Ada yang memperhatikan. 
d. Bagaimana perilaku siswa ketika tidak ada guru yang sedang mengajar di 
kelas? 
Kalau ada guru yang mengajar di kelas, kelas menjadi ramai. Kelas 
menjadi tidak kondusif. 
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lampiran 4. 
CATATAN LAPANGAN 
SD NEGERI SUROKARSAN 2 
 
Senin, 6 April 2015 
Pada pembelajaran mapel Bhs. Indonesia (yang mengajar adalah wali kelas) 
- Guru memindah salah seorang siswa kebangku lain agar tidak mengobrol 
dengan teman sebangkunya 
- Guru sering menegur siswa yang mengobrol, seperti:  
“(menyebut nama siswa) jangan ngobrol sendiri!” 
“Alvi, ora ganggu kancane!” 
“(menyebut nama siswa) arep dolanan opo areo sinau?” 
- Guru kelas menegur siswa yang kurang sopan karena siswa tersebut 
menyerahkan buku kepada siswa lain dengan tangan kiri 
- Ada seorang siswa laki-laki yang enggan mengikuti pembelajaran. Dia 
juga terlihat ogah-ogahan dan acuh ketika guru menyuruhnya untuk 
mengeluarkan bukunya. Tetapi akhirnya guru tersebut membantunya 
mengeluarkan buku 
- Guru melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti memberikan 
pertanyaan, memperhatikan siswa, sering melakukan komunikasi dua arah 
dengan siswa. 
- Para siswa laki-laki lebih sering mengobrol dengan teman sebangkunya 
dengan suara yang cukup keras dan juga sering ditegur guru. 
Bullying yang terjadi: 
a. Seorang siswa laki-laki menjitak kepala siswa perempuan 
b. Ketika guru sedang memperhatikan salah satu siswa, siswa yang lain 
menjadi gaduh seperti: bermain pukul-pukulan dengan teman sebangkunya 
162 
 
c. Salah seorang siswa perempuan mengadu kepada guru bahwa dia dinakali 
dengan teman sebangkunya hingga dia pindah tempat duduk (dia juga 
dipanggil dengan panggilan “mendes”) 
d. Seorang siswa laki-laki mengambil tempat pensil siswa lain 
e. Seorang siswa menyembunyikan pensil teman lain 
f. Seorang siswa perempuan menusuk siswa lain dengan pensil yang sudah 
diraut (ujungnya cukup tajam) 
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CATATAN LAPANGAN  
SD NEGERI KEPUTRAN 1 
 
Rabu, 1 April 2015 
 Para siswa diantarkan oleh  salah satu anggota keluarga 
(ayah/ibu/paman/kakak atau anggota keluarga yang lain dengan 
menggunakan kendaraan bermotor. Ketika peneliti mengamati ternyata 
hampir semua siswa tidak mengenakan helm bahkan sepeda motor yang 
seharusnya hanya untuk dua orang digunakan untuk memboncengkan 2 
orang anak. 
 Sebelum memasuki halaman sekolah, dua orang guru sudah menunggu di 
pintu gerbang untuk menyambut para siswa. Salah satunya adalah kepala 
sekolah. Namun jika kepala sekolah sedang berhalangan hadir pada pagi 
hari maka akan digantikan dengan guru yang lain. 
 Tidak semua anggota keluarga mengantarkan siswa sampai didepan 
sekolah, tetapi ada juga yang mengantarkan hanya sampai di alun-alun 
 Bullying yang terjadi: 
1. Seorang siswa laki-laki dengan sengaja melemparkan bola ke siswa 
laki-laki yang lain dengan maksud untuk bercanda tetapi ternyata 
mengenai dada siswa laki-laki yang menjadi sasaran tersebut sehingga 
dia berteriak “Aduh, loro!” 
2. Seorang siswa laki-laki meludah sembarangan hingga mengenai 
temannya. Karena temannya tersebut tidak terima, dia hanya berteriak 
protes. (Kelas VA) 
3. Seorang siswa laki-laki memanggil salah satu temannya dengan 
sebutan “bekas tukang bakul empek-empek”. (Kelas VA) 
4. Seorang siswa laki-laki menendang seorang siswa perempuan dan 
siswa perempuan tersebut berteriak protes. (Kelas 3) 
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5. Dua orang siswa perempuan menarik baju siswa laki-laki dengan 
maksud bercanda dan bermain. (Kelas 3) 
6. Seorang siswa laki-laki menendang seorang siswa perempuan dan 
hampir mengenai kepala siswa perempuan tersebut pada saat mereka 
sedang bermain. (Kelas 3) 
7. Seorang siswa laki-laki menunggangi siswa laki-laki lain seolah-oleh 
ia sedang menunggangi kuda. (Kelas 3) 
8. Seorang siswa laki-laki (kelas VI) memanggil salah seorang siswa 
(laki2) lain dengan sebutan “tuyul”,”penampakan” karena kepala siswa 
tersebut botak. 
9. Seorang siswa laki-laki mengejek seorang siswa yang lain (perempuan) 
dengan menjulurkan lidah. Kemudian siswa perempuan tersebut 
membalas kembali dengan menjulurkan lidahnya 
10. Mengucapkan kata-kata kotor: “Utekmu bosok” 
11. Menjambak rambut 
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